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ABSTRAK 
 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui : 1). Perencanaan pembelajaran al 
Qur’an Hadits di MIM Puluhan Trucuk Klaten; 2). Pelaksanaan pembelajaran al 
Qur’an Hadits di MIM Puluhan Trucuk Klaten; 3). Evaluasi pembelajaran al 
Qur’an Hadits di MIM Puluhan Trucuk Klaten. 
Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan 
di MIM Puluhan Trucuk Klaten mulai bulan Desember 2017 sampai Maret 2018. 
Adapun subyek penelitian adalah manajemen pembelajaran al Qur’an Hadits. 
Informan penelitian antara lain : Kepala Madrasah, Waka. Kurikulum, dan siswa. 
Teknik pengumpulan data, meliputi : Wawancara, Observasi dan Dokumentasi. 
Teknik keabsahan data menggunakan teknik Triangulasi. Teknik analisis data 
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian diketahui bahwa manajemen pembelajaran al Qur’an 
Hadits di MIM Puluhan Trucuk Klaten tahun 2017/2018 dilakukan melalui (1) 
perencanaan pembelajaran al Qur’an Hadits dengan mempersiapkan perangkat 
pembelajaran yang berkaitan dengan bahan pelajaran berupa buku, jurnal, dan 
media pelajaran; (2)  pelaksanaan pembelajaran al Qur’an Hadits dilakukan 
melalui pengelolaan siswa, pembinaan, pengelolaan kegiatan belajar mengajar 
dengan menggunakan metode yang sesuai materi pelajaran; (3) evaluasi 
pembelajaran al Qur’an Hadits untuk menginformasikan hasil belajar berupa 
kompetensi dasar yang dikuasai dan yang belum dikuasai oleh siswa, memotivasi 
siswa, juga untuk perbaikan serta peningkatan kualitas pembelajaran oleh guru. 
Adapun hambatan dalam manajemen pembelajaran al Qur’an Hadits di MIM 
Puluhan sekitar 25% siswa belum bisa membaca al Qur’an karena masih belum 
lancar membaca dan menulis dan jumlah siswa dalam satu kelas terlalu banyak. 
Solusinya memberikan les tambahan bagi siswa yang belum bisa membaca al 
Qur’an.  
 
Kata kunci : Manajemen pembelajaran, al Qur’an Hadits 
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2017/2018 
Arik Purwaningsih 
ABSTRACT 
 
This research aims at describing: 1) Planning of Al Qur'an Hadits learning 
at MIM Puluhan Trucuk Klaten, 2) Actuation of Al Qur'an Hadits learning at 
MIM Puluhan Trucuk Klaten, 3) Evaluation of Al Qur'an Hadits learning at MIM 
Puluhan Trucuk Klaten   
This research method was descriptive qualitative. This research was 
conducted at MIM Puluhan Trucuk Klaten from December 2017 until March 
2018. Subject of research was the management of Al Qur'an Hadith learning. 
Informants were: Headmaster, Vice Chief of Curriculum, and students. Data 
collection techniques were Interviews, Observation and Documentation. Data 
validity techniques used triangulation techniques sources. Data analysis 
techniques applied interactive data reduction model, data presentation, and 
conclusion. 
The result of the research shows that the management of Al Qur'an Hadits 
learning at MIM Puluhan Trucuk Klaten in the academic year of 2017/2018 is 
done through (1) planning of learning Al Qur'an Hadith by preparing learning 
tools related to lesson materials in the form of books, journals, and media lessons; 
(2) the implementation of Al Qur'an Hadith learning is done through the 
management of students, coaching, management of teaching and learning 
activities by using appropriate methods of subject matter; (3) Learning evaluation 
of Al Qur'an Hadith to inform learning outcomes is in the form of basic 
competencies that are mastered and those not yet mastered by students, motivating 
students, also for improvement and learning quality improvement by teachers. 
Obstacles in the management of learning Al Qur'an Hadith at MIM Puluhan are; 
about 25% students have not been able to read the Qur'an because they have not 
been fluent in reading and writing, and the number of students in one class is 
overload. Solution is to provide additional tutoring for students who cannot read 
the Qur'an. 
Keywords: Management of learning, al Qur’an Hadits 
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  الحديث بالمدرسة الإبتدائية المحمدية فولوىان تروجوك كلاتين السنة الدراسية إدارة تعليم القرآن
 1720/ 1720
 فوروانينجسيوأريك  
 الملخص
 
الحديث بالمدرسة الإبتدائية المحمدية  تخطيط تعليم القرآن )1( لمعرفة: أىداف البحث ىي
الحديث بالمدرسة الإبتدائية المحمدية فولوىان  آنتنفيذ تعليم القر  )0، (فولوىان تروجوك كلاتين
الحديث بالمدرسة الإبتدائية المحمدية فولوىان تروجوك   يم تعليم القرآنو تق )3، (تروجوك كلاتين
 .كلاتين
بالمدرسة الإبتدائية المحمدية فولوىان تروجوك  الوصفي،  الكيفي البحث ىو البحث ىذا
  .القرآن الحديث مدرس. موضوع البحث ىو 1720مارس  - 1720ديسمبر  شهر كلاتين
 بطريقة البيانات جمعئيس شؤون المنهج الدراسي، و التلاميذ.  نائب ر رئيس المدرسة،ه ىم مخبر و 
 ىيها تحليل تقنيات .المصدر تثليث باستخدام البيانات صدق لاختبار والتوثيق. والمقابلة الملاحظة
 .والاستنتاج، البيانات وعرض، البيانات حد
الحديث بالمدرسة الإبتدائية المحمدية فولوىان  إدارة تعليم القرآنىي أن  البحث ونتائج
الحديث من خلال  ) تخطيط تعليم القرآن7( ىي 1720/ 1720تروجوك كلاتين السنة الدراسية 
تنفيذ  )0(، إعداد أدوات التعليم المتعلقة بمواد الدروس أي الكتب والمجلات و وسائل الإيضاح
إدارة التعليم والتعلم باستخدام الأساليب الحديث من خلال إدارة التلاميذ، التدمير،  القرآن تعليم
م في شكل الكفاءات يالتعل نتائجلإبلاغ  الحديث يم تعليم القرآنو تق) 3(، سو المناسبة للدر 
م من يجودة التعل ترقيةلتحسين و  و، التلاميذوتحفيز ، لم يتقنهاالتلاميذ و الأساسية التي يتقن 
الحديث بالمدرسة الإبتدائية المحمدية فولوىان تروجوك   إدارة تعليم القرآن لعقبات فياأما  و .المدرسين
 تكن فاصحا في لم لأنهمقراءة القرآن الكريم  يقدروا عليلم  التلاميذ٪ من 20فإن حوالي ، كلاتين
 بتقديم الدروس الإضافيةو حلها فصل أكثر من اللازم. الفي  التلاميذوعدد ، القراءة والكتابة
 قراءة القرآن. يقدرونالذين لا  للتلاميذ
 م ، القرآن الحديثي: إدارة التعلالرئيسيةالكلمات 
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MOTTO 
 
 
 اًرُْسي ِرْسُعْلا َعَم َِّنَإف 
 
Artinya: 
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” (Q.S. Al-Insyirah 
ayat 5) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
          Perubahan merupakan sebuah keniscayaan, semua yang ada di dunia ini 
mengalami hukum gerak dan perubahan. Begitu juga dinamika sejarah 
masyarakat, terus mengalir dan bergerak dari masyarakat konservatif dan 
tradisional menuju modernisme. Sebuah perkembangan global yang menuntut 
keseriusan setiap komponen masyarakat dan bangsa untuk berbenah diri 
dengan seperangkat kompetensi dan profesionalisme agar tetap exist 
dan  survive. 
        Manusia tumbuh dan berkembang dari bayi yang tak berdaya dan dalam 
segala kebutuhannya bergantung kepada orang lain menjadi manusia yang 
dapat menyesuaikan diri dengan berbagai corak ragam masyarakat, dari yang 
sederhana sampai yang modern dan kompleks. Ia dapat menyesuaikan 
hidupnya dalam gua, akan tetapi juga dapat hidup dalam ruang angkasa. Jadi 
dalam hidup manusia dari bayi sampai dewasa ia mengalami berbagai 
perubahan. Di antaranya ada yang disebabkan oleh pertumbuhan, menjadi 
besar misalnya yang ditentukan oleh pembawaannya, jadi genetis. 
Pertumbuhan ini tak seberapa dapat dipengaruhi. Akan tetapi ia banyak 
berubah berkat belajar sebagai akibat pengaruh lingkungannya terhadap 
manakala ia senantiasa berinteraksi. Lingkungan ini dapat diatur daan dengan 
demikian proses belajar menjadi tanggung jawab masyarakat tempat anak itu 
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hidup. Situasi-situasi yang dialami anak dalam perkembangannya sangat 
mempengaruhi hidupnya. Apakah ia akan menjadi tukang becak, artis, sarjana, 
atau astronot bergatung pada kondisi, situasi dimana ia megembangkan 
bakatnya. Belajar merupakan gejala yang wajar. Setiap manusia akan belajar. 
Namun kondisi-kondisi belajar dapat diatur dan diubah untuk mengembangkan 
bentuk kelakuan tertentu pada seseorang, atau mempertinggi kemampuannya 
atau mengubah kelakuannya. (Nasution, 2013:131). 
 Seiring dengan tanggung jawab profesional pengajar dalam proses 
pembelajaran, maka dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran setiap guru 
dituntut untuk selalu menyiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan 
program pembelajaran yang akan berlangsung. Tujuannya adalah agar kegiatan 
pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien, yaitu tujuan akhir yang 
diharapkan dapat dikuasai oleh semua peserta didik. Umumnya persiapan awal 
yang dilakukan adalah membuat suatu perencanaan pembelajaran, yaitu mulai 
dari membuat perumusan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada setiap 
akhir kegiatan pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini selanjutnya menjadi 
tolok ukur dalam menentukan langkah-langkah berikutnya, yaitu rangkaian 
kegiatan yang akan dilaksanakan guru selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung.  
Perencanaan pembelajaran pada hakikatnya disusun dalam rangka 
melaksanakan proses pembelajaran. Pembelajaran merupakan sebuah konsep 
yang tidak semua orang memiliki pengertian yang sama. Ada guru yang merasa 
telah melakukan proses pembelajaran setelah menerangkan materi pelajaran 
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melalui ceramah di depan para peserta didik, tanpa peduli apakah para peserta 
didik terlibat aktif atau tidak. Pemahaman yang kurang tepat mengenai konsep 
pembelajaran dapat mengakibatkan sikap yang kurang tepat pula. Oleh karena 
itu, sebelum melangkah lebih jauh dalam proses penyusunan perncanaan 
pembelajaran, para guru peerlu benar-benar memahami apa hakikat 
pembelajaran dan tujuannya. (Zainal Arifin Ahmad, 2012 : 1) 
Dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran ini, setiap guru dituntut 
benar-benar memahami pola pembelajaran yang akan diterapkannya. 
Sehubungan dengan hal tersebut, seorang guru perlu memikirkan pola, strategi, 
atau pendekatan yang akan digunakannya. Pemilihan pola pembelajaran yang 
tepat yaitu dengan situasi dan kondisi yang dihadapi akan berdampak pada 
tingkat penguasaan atau prestasi belajar peserta didik yang dihadapi.   
Istilah pembelajaran merupakan perkembangan dari istilah pengajaran. 
Akan tetapi, saat ini, istilah pembelajaran (instruction) berbeda dengan istilah 
pengajaran (teaching). Kegiatan pembelajaran bukan lagi sekedar kegiatan 
mengajar (pengajaran) yang mengabaikan kegiatan belajar, yaitu sekedar 
meyiapkan tenaga pengajaran dan melaksanakan prosedur mengajar dalam 
pembelajaran tatap muka. Kata “pengajaran” lebih bersifat formal dan hanya 
ada di dalam konteks guru dengan peserta didik di kelas atau sekolah. 
Sedangkan kata “pembelajaran” lebih kompleks lagi dan dilaksanakan dengan 
pola-pola pembelajaran yang bervariasi. Kegiatan pembelajaran tidak hanya 
ada di dalam konteks guru dengan peserta didik di kelas secara formal, akan 
tetapi juga meliputi kegiatan - kegiatan belajar peserta didik diluar kelas yang 
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mungkin saja tidak dihadiri oleh guru secara fisik. Dengan demikian, kata 
“pembelajaran” ruang lingkupnya lebih luas daripada kata “pengajaran”. 
Pembelajaran lebih menekankan pada kegiatan peserta didik secara 
sungguh-sungguh yang melibatkan aspek intelektual, emosional dan sosial. 
Dalam arti sempit, pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses atau cara 
yang dilakukan agar seseorang dapat melakukan kegiatan belajar. Dalam arti 
luas, pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis dan 
sistemik, yang bersifat interaktif dan komunikatif antara pendidik (guru) 
dengan peserta didik, sumber belajar dan lingkungan untuk menciptakan suatu 
kondisi yang memungkinkan terjadinya tindakan belajar peserta didik, baik di 
kelas maupun diluar kelas, dihadiri guru secara fisik atau tidak, untuk 
menguasai kompetensi yang telah ditentukan (Zaenal Arifin, 2009 : 10).  
Pembelajaran (instruction) merupakan akumulasi dari konsep mengajar 
(teaching) dan konsep belajar (learning). Penekanannya terletak pada 
perpaduan antara keduanya, yakni kepada penumbuhan aktivitas subjek didik. 
Konsep tersebut dipandang sebagai suatu sistem, sehingga dalam sistem belajar 
ini terdapat komponen-komponennya. Komponen-komponen utama 
pembelajaran antara lain yaitu : tujuan, materi /bahan ajar, metode, media dan 
evaluasi. Sedangkan komponen lain dalam pembelajaran yaitu adanya peserta 
didik dan pendidik. 
Berbicara tentang pendidikan kaitannya dengan globalisasi, lebih-lebih di 
era reformasi di semua bidang di Indonesia sekarang tentu saja kita juga harus 
membicarakan mengenai “sosok guru ideal” yang diharapkan. Pendidikan kita 
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tentunya harus mendeskripsikan profil seorang guru yang relevan dengan 
konteks globalisasi, sebagai landasan untuk mencapai tujuan ideal yang 
diharapkan.  
Dampak perkembangan teknologi globalisasi yang mendasar terhadap 
bidang pendidikan yang dirasakan, yaitu pada pola pembelajaran. Pola 
pembelajaran konvensional sekalipun tidak semuanya ditinggalkan perlu 
disadari bahwa pola pembelajaran tersebut akan menghadapi pola 
pembelajaran yang cenderung menerapkan berbagai alat. Kecenderungan 
tersebut berdasarkan asumsi bahwa informasi yang diperoleh akan dapat 
memperbaiki kontrol terhadap proses belajar mengajar. 
 Menurut Rohmat (2015:91) selama ini pembelajaran terkesan monoton. 
Fenomena monoton seperti; pembelajar mengajar dengan buku paket saja, 
pembelajar mengajar tidak memafaatkan media pembelajaran, pembelajar 
mengajar tidak dilakukan dengan konteks kehidupan nyata, pembelajar 
mengajar dengan satu metode saja, pembelajar mengajar bersifat pasif, dan lain 
sebagainya. Untuk itu, pembelajar perlu menghindari pembelajaran yang 
monoton.  
Sebaliknya pembelajaran perlu terus menerus dikembangkan sehingga 
menjadi pembelajaran yaang dinamis. Pembelajaran dinamis menjadikan 
proses belajar mengajar berapresiasi pembelajaran yang hidup. Maksudnya 
yaitu, pembelajar perlu memiliki kreatifitas dan inovasi agar proses belajar 
mengajar dapat berkualitas. Arah penting aktifitas yang dilakukan oleh 
pembelajar untuk meningkatkan mutu proses belajar mengajar. Mutu PBM 
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berpeluang luas untuk terjadi PBM yang aktif. PBM aktif menjadikan pebelajar 
jelas dengan mudah menerima pelajaran.  
 Dalam proses belajar mengajar tentu mempertimbangkan berbagai faktor 
pembelajaran dengan orientasi mempermudah dan memperjelas pelajaran yang 
diterima oleh pebelajar. Sehubungan dengan hal tersebut perkembangan 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar saat ini terjadi berbagai informasi 
dari hasil kajian dan riset. Informasi dari hasil tersebut dimungkinkan dapat 
memberikan diskusi oleh para pembelajar untuk diterapkan dalam 
pembelajaran.  
Pembelajaran yang dilaksanakan dengan merujuk pada hasil-hasil itu maka 
pembelajaran dikembangkan dengan pola pembelajaran yang tidak statis. 
Pembelajaran statis tidak jauh berbeda dengan pembelajaran monoton. 
Sebaliknya pembelajaran dinamis tidak jauh berbeda dengan  pembelajaran 
aktif. Oleh karena itu pola pembelajaran dikembangkan sesuai 
perkembangannya dari pola pembelajaran lama menjadi pembelajaran sejalan 
dengan era reformasi. Pola pembelajaran lama menjadi pembelajaran sejalan 
dengan era reformasi yang dimaksudkan pola pembelajaran tradisional / 
konvensional berkembang menjadi pembelajaran yang memanfaatkan 
multimedia audio visual. (Rohmat, 2015 : 93) 
Dari penjelasan tersebut guru membutuhkan pola-pola pembelajaran untuk 
menunjang penyampaian materi kepada siswa dan diharapkan dari pola 
tersebut siswa bisa memahami apa yang diajarkan dari seorang guru, agar kelak 
siswa tersebut dapat bersaing pada dunia global yang semakin lama semakin 
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dituntut harus bisa beradaptasi dengan lingkungan yang keras. Untuk 
menunjang pola-pola tersebut maka guru juga diharapkan menjadi guru yang 
profesional. 
Menurut Rohmat (2016 : 33) pola pengajaran bisa berorientasi kepada 
pengajar dan pola mengajar bisa berorientasi kepada pebelajar. Semakin 
meningkatnya kebutuhan dalam kegiatan pembelajaran, baik secara kuantitatif 
maupun kualitatif, maka semakin dirasakan terbatasnya kualitas profesional 
pengajar. Tuntutan profesional tenaga pengajar yang berkualitas tampak 
sebagai antisipasi terhadap perkembangan berbagai pola pembelajaran ke arah 
memperjelas dan mempermudah diterimannya pesan oleh pembelajar. Dengan 
demikian pola pembelajaran yang diperankan oleh pembelajar memiliki andil 
besar dalam mencapai hasil pembelajaran yang optimal. Rohmat (2016:36) 
mengemukakan bahwa terdapat beberapa pola-pola pembelajaran antara lain 
adalah sebagai berikut: 
Pola pembelajaran tradisional. Pola pembelajaran ini merupakan 
sebuah pola pembelajaran yang umum terlihat pada kegiatan pembelajaran di 
tanah air. Pola pembelajaran semacam ini menjadikan seorang pendidik 
sebagai sumber pembelajaran utama bagi para peserta didiknya dalam kegiatan 
pembelajaran. Cirinya, biasanya tenaga pendidik memberikan pembelajaran 
menggunakan metode ceramah atau pembelajaran secara langsung kepada 
peserta didiknya. 
Pola pembelajaran dibantu media. Pola pembelajaran yang semacam 
ini sebenarnya tetap menjadikan seorang tenaga pendidik sebagai sumber 
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utama dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung bagi para peserta didik. 
Namun perbedaan utamanya dengan pola pembelajaran tradisional adalah pada 
pembelajaran ini seorang tenaga pendidik tidak lagi menyampaikan materi 
pembelajaran secara lisan atau langsung  tetapi dapat menggunakan bantuan 
media pembelajaran berupa alat maupun strategi pembelajaran. 
Pola pembelajaran memanfaatkan media. Pola pembelajaran yang 
seperti ini memiliki tingkatan yang lebih tinggi dari pola pembelajaran dibantu 
media. Kalau pada pola pembelajaran dibantu media kehadiran media 
pembelajaran hanya sebagai tambahan atau pembantu saja maka pada pola 
pembelajaran yang satu ini kehadiran media pembelajaran menjadi satu bagian 
penting dengan tenaga pendidik. Sehingga sering dikatakan bahwa pola 
pembelajaran yang satu ini merupakan pola pembelajaran yang menyeluruh 
karena telah mencakup tenaga pendidik, model dan metode pembelajaran yang 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
Pola pembelajaran bermedia. Pola pembelajaran yang satu ini memiliki 
ciri utama yakni media pembelajaran menjadi sumber utama dari kegiatan 
pembelajaran yang berlangsung. Dan disini  peran tenaga pendidik dalam 
menyampaikan materi pembelajaran sangatlah terbatas karena kegiatan 
pembelajaran akan dapat dilakukan peserta didik dengan sendirinya 
menggunakan media pembelajaran yang telah disiapkan. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh beberapa ahli, pendidikan bagi 
manusia merupakan suatu hal yang amat penting dan tidak bisa di abaikan. 
Oleh karena itu sebagai seorang pendidik sangat dituntut kemampuannya untuk 
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dapat menumbuhkembangkan kemampuan siswa dalam belajar. Fenomena 
pentingnya pendidikan juga sangat dirasakan di MIM Puluhan yang sangat 
menginginkan kemajuan dalam proses pembelajarannya untuk menciptakan 
siswa yang berkompeten. Sebagaimana diketahui bersama, seiring dengan 
kemajuan dunia pendidikan yang terus berkembang, seorang pendidik di 
upayakan untuk mempunyai kreatifitas dalam mengajar. Didukung oleh guru 
yang berkompeten dan sarana prasarana yang mendukung untuk proses 
pembelajaran, maka manajemen pembelajaran yang baik diharapkan dapat 
meningkatkan dan mencapai tujuan pembelajaran al Qur”an Hadits.  
Dalam studi pendahuluan, peneliti melihat bahwa manajemen 
pembelajaran al Qur’an Hadits yang menjadi subyek penelitian itu terdapat di 
beberapa madrasah di institusi pendidikan Islam dan yang lebih khusus di MIM 
Puluhan Trucuk Klaten. Hal ini dapat dilihat dari kondisi riil misalnya 
kurangnya sarana prasarana pendidikan, media pembelajaran, dan pengelolaan 
kelas karena tidak idealnya jumlah siswa dalam kelas. 
Dari kedua pokok masalah inilah yang sebenarnya membutuhkan 
pemecahan atau solusi alternatif yang cukup akurat dan optimal. Untuk 
menjadikan guru bermutu dalam profesinya maka dituntut adanya karakteristik 
dirinya terutama kreatif dalam hal yang berkaitan dengan profesi belajar-
mengajar, dan yang tak kalah pentingnya adalah penempatan posisi tenaga 
pendidik tersebut disesuaikan dengan keahliannya. Maka dalam hal ini, jelas 
kiranya bahwa sebagai tenaga pendidik itu harus betul-betul ahli dalam 
bidangnya. Di samping itu guru harus memahami hal-hal yang bersifat teknis 
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terutama kegiatan mengelola dan melaksanakan interaksi belajar-mengajar. Hal 
tersebut terkait dengan kompetensi guru yang merupakan profil kemampuan 
dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru. 
Demikian halnya dengan perhatian serius untuk mencapai kualitas perlu 
dilakukan oleh guru dalam merencanakan, pengorganisasian, pengarahan 
tindakan, dan pengendalian agar tercapai kualitas pembelajaran yang sesuai 
harapan. Berdasarkan hasil  observasi awal hari Rabu, tanggal 18 Januari 2017 
diperoleh fakta bahwa Madrasah ini terdapat beberapa gejala mendasar, di 
antaranya; MIM Puluhan dalam manajemen PBM untuk mapel agama yang 
berjalan selama ini lebih menonjol. Saat ini, banyak wali murid yang 
menyekolahkan anaknya di MIM Puluhan berharap agar anaknya menjadi 
generasi Qur’ani yang berwawasan intelektual dan religius. Hal ini salah satu 
indikasi bahwa madrasah tersebut adalah sekolah bermutu. Termasuk juga 
bermutu dalam pembelajarannya.  
Mutu pembelajaran di MIM Puluhan terjadi tidak bisa dilepaskan dari 
mutu guru. Begitu juga dengan mutu guru al-Qur’an Hadits. Guru al-Qur’an 
Hadits  telah melakukan inovasi-inovasi pembelajaran. Sehingga tak heran jika 
MIM Puluhan meraih banyak prestasi baik tingkat kecamatan, Kabupaten, 
Propinsi bahkan tingkat Nasional. Hal ini sejalan dengan Visi MIM Puluhan 
yaitu “Meletakkan dasar-dasar bagi terwujudnya generasi Qur’ani, mandiri dan 
berprestasi”. Di MIM Puluhan pembelajaran al-Qur’an Hadits tidak hanya 
dilaksanakan di ruang kelas melalui tatap muka, tetapi kegiatan 
pembelajarannya juga dilaksanakan dalam kegiatan ekstrakurikuler.  
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Namun sejalan dengan hal tersebut masih banyak pula siswa yang 
membutuhkan bimbingan dalam pembelajaran Al Qur’an Hadits karena tingkat 
pemahaman siswa yang berbeda-beda. Berdasarkan observasi awal dari 
wawancara dengan kepala Madrasah, masih ada sekitar 25% siswa yang belum 
bisa membaca al Qur’an. Hal tersebut menjadi perhatian serius dari pihak 
madrasah untuk menangani masalah tersebut. Karena jika tidak ditangani 
dengan baik akan muncul kesenjangan yang nyata khususnya belum 
berhasilnya pembelajaran al Qur’an Hadits yang selama ini menjadi harapan 
dari madarasah. Juga menjadi kendala dalam mewujudkan visi MIM Puluhan. 
Padahal selama ini ada beberapa siswa yang telah banyak mencapai prestasi 
yang membanggakan dalam lomba tilawah di berbagai event.  
Hal ini pula yang memberikan inspirasi bagi peneliti untuk mengetahui 
secara mendalam tentang manajemen pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
al-Qur’an Hadits di MIM Puluhan. Terutama dalam perencanaan, pelaksanaan 
serta evaluasi pembelajaran al Qur’an hadits. Agar didapat hasil penelitian 
yang berdasarkan fakta yang ada, dan bisa menjadi salah satu kontribusi untuk 
mencari solusi dari permaslahan yang ada. Adapun penelitian yang akan 
dilaksanakan  dengan judul “Manajemen pembelajaran Al Qur’an 
Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Puluhan Trucuk 
Kabupaten Klaten Tahun 2017/2018.” 
B. Rumusan Masalah  
Dari uraian yang telah dikemukakan tersebut dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
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1. Bagaimana perencanaan pembelajaran Al Qur’an Hadits di MIM 
Puluhan Trucuk Kabupaten Klaten Tahun 2017/2018? 
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Al Qur’an Hadits di MIM 
Puluhan Trucuk Kabupaten Klaten tahun 2017/2018? 
3. Bagaimana evaluasi pembelajaran Al Qur’an Hadits di MIM 
Puluhan Trucuk Kabupaten Klaten tahun 2017/2018? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui :  
1. Mengetahui perencanaan pembelajaran Al Qur’an Hadits di MIM 
Puluhan Trucuk Kabupaten Klaten Tahun 2017/2018. 
2. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran Al Qur’an Hadits di MIM 
Puluhan Trucuk Kabupaten Klaten tahun 2017/2018. 
3. Mengetahui evaluasi pembelajaran Al Qur’an Hadits di MIM 
Puluhan Trucuk Kabupaten Klaten tahun 2017/2018. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis maupun 
praktis. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pemikiran bagi perkembangan lembaga pendidikan dan 
menambah hasanah ilmu pengetahuan.  
Adapun secara praktis, hasil penelitian diharapkan menjadi bahan masukan 
bagi para pendidik tentang manajemen pembelajaran Al Qur’an Hadits yang 
unggul dan berprestasi. 
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BAB  II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori yang relevan 
1. Manajemen 
a. Pengertian Manajemen 
Dari segi bahasa manajemen berasal dari bahasa Inggris yang 
merupakan terjemahan langsung dari kata management yang berarti 
pengelolaan, ketata laksanaan, atau tata pimpinan. Sementara dalam 
kamus Inggris Indonesia karangan John M. Echols dan Hasan Shadily 
(1995:372) management berasal dari akar kata to manage yang berarti 
mengurus, mengatur, melaksanakan, mengelola, memperlakukannya. 
Management merupakan terjemahan dari kata 
“pengelolaan“. Karena terbawa oleh derasnya arus penambahan kata 
pungut ke dalam Bahasa Indonesia, maka istilah Inggris tersebut 
kemudian di Indonesiakan menjadi “Manajemen“. Arti dari manajemen 
adalah pengelolaan, penyelenggaraan, ketatalaksanaan penggunaaan 
sumber daya secara efektif untuk mencapai tujuan/sasaran yang 
diinginkan. 
Rohmat (2010:4) dalam modul mata kuliah Manajemen Mutu 
Terpadu dijelaskan bahwa manajemen adalah pemisahan antara 
perencanaan dan pelaksanaan yang mengakar pada tugas manajemen 
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dan pelaksanaan individu terampil dalam pekerjaan menghasilkan 
produk. 
Sementara manajemen menurut istilah adalah proses 
mengkoordinasikan aktifitas-aktifitas kerja sehingga dapat selesai 
secara efesien dan efektif dengan dan melalui orang lain (Robbin dan 
Coulter, 2007:8). Sedangkan Sondang P. Siagian (1980:5) mengartikan 
manajemen sebagai kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh 
suatu hasil dalam rangka mencapai tujuan melalui kegiatan-kegiatan 
orang lain. 
Bila kita perhatikan dari kedua pengertian manajemen di atas 
maka dapatlah disimpulkan bahwa manajemen merupkan sebuah proses 
pemanfaatan semua sumber daya melalui bantuan orang lain dan 
bekerjasama dengannya, agar tujuan bersama bisa dicapai secara 
efektif, efesien, dan produktif.  
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (1995:470), kata 
manajemen mempunyai persamaan arti atau sinonim dengan kata 
pengelolaan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata pengelolaan 
dapat diartikan sebagai (1) proses, cara, perbuatan mengelola; (2) 
proses melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga orang 
lain; (3) proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan 
organisasi; (4) proses yang memberikan pengawasan pada semua hal 
yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanan dan pencapaian tujuan. 
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Sedangkan secara bahasa (etimologi) manajemen berasal dari 
kata “to manage” yang berarti mengatur. Managemen adalah suatu 
proses khas yang terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian untuk menentukan 
tujuan melalui pemanfaatan SDM dan sumber daya lainnya. Adapun 
(George R, Terry) L.Sisk dalam Rohmat (2017:5) ‘‘management is the 
coordination of all recources through the processes of planning, 
organizing, directing and controlling in order to attain stted 
objectivies’’. Artinya manajemen adalah pengkoordinasian untuk semua 
sumber-sumber melalui proses-proses perencanaan, pengorganisasian, 
kepemimpinan, dan pengawasan di dalam ketertiban untuk tujuan. 
Manajemen adalah sebuah proses perdana ketika hendak 
melakukan pekerjaan baik dalam bentuk pemikiran maupun kerangka 
kerja agar tujuan yang hendak dicapai mendapatkan hasil yang optimal 
(Fattah, 1999: 22). 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa manajemen adalah proses mengkoordinasikan 
aktifitas-aktifitas kerja yang meliputi tindakan-tindakan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi untuk mencapai sasaran 
dan tujuan yang telah ditetapkan dengan menggunakan kemampuan 
orang-orang dalam pelaksanaan kerja sama yang rasional untuk 
mencapai tujuan secara efektif dan efisien.  
 
17 
 
b. Fungsi-fungsi manajemen 
Menurut G.R. Terry, fungsi-fungsi manajemen adalah 
Planning, Organizing, Actuating, Controlling. Sedangkan menurut John 
F. Mee fungsi manajemen diantaranya adalah Planning, Organizing, 
Motivating dan Controlling. Berbeda lagi dengan pendapat Henry Fayol 
ada lima fungsi manajemen, diantaranya Planning, Organizing, 
Commanding, Coordinating, Controlling, dan masih banyak lagi 
pendapat pakar-pakar manajemen yang lain tentang fungsi-fungsi 
manajemen. Dari fungsi-fungsi manajemen tersebut pada dasarnya 
memiliki kesamaan yang harus dilaksanakan oleh setiap manajer secara 
berurutan supaya proses manajemen itu diterapkan secara baik 
(Hasibuan, 2005:3-4). Persamaan tersebut tampak pada beberapa fungsi 
manajemen dakwah sebagai berikut: 
1).  Perencanaan 
Menurut G.R. Terry, Planning atau perencanaan adalah 
tindakan memilih dan menghubungkan fakta dan membuat serta 
menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa yang akan datang 
dalam hal menvisualisasikan serta merumuskan aktivitas-aktivitas 
yang diusulkan yang dianggap perlu untuk mencapai hasil yang 
diinginkan. (Purwanto, 2006:45). 
Sebelum manajer dapat mengorganisasikan, mengarahkan 
atau mengawasi, mereka harus membuat rencana-rencana yang 
memberikan tujuan dan arah organisasi. Dalam perencanaan, 
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manajer dapat memutuskan “apa yang harus dilakukan, kapan 
melakukannya, bagaimana melakukannya, dan siapa yang 
melakukannya.” 
Jadi, perencanaan adalah pemilihan sekumpulan kegiatan dan 
pemutusan selanjutnya apa yang harus dilakukan, kapan, 
bagaimana dan oleh siapa (Handoko, 1999:79). 
2).  Pengorganisasian 
 Setelah para manajer menetapkan tujuan-tujuan dan 
menyusun rencana-rencana atau program-program untuk 
mencapainya, maka mereka perlu merancang dan Mengembangkan 
suatu organisasi yang akan dapat melaksanakan berbagai program 
tersebut secara sukses. Pengorganisasian (organizing) adalah; 1) 
penentuan sumber daya-sumber daya dan kegiatan-kegiatan yang  
dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi; 2) perancangan dan 
pengembangan suatu organisasi kelompok kerja yang akan dapat 
membawa hal-hal tersebut ke arah tujuan; 3) penugasan tanggung  
jawab tertentu dan kemudian; 4) pendelegasian wewenang yang 
diperlukan kepada individu-individu untuk melaksanakan tugas-
tugasnya. 
 Fungsi ini menciptakan struktur formal dimana pekerjaan 
ditetapkan, dibagi dan dikoordinasikan  (Handoko, 1999: 24). 
Sementara itu G.R. Terry berpendapat bahwa pengorganisasian 
adalah: “Tindakan mengusahakan hubungan kelakuan yang efektif 
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antara orang-orang, sehingga mereka dapat bekerja sama secara 
efesien dan dengan demikian memperoleh kepuasan pribadi dalam 
hal melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam kondisi lingkungan 
tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu.” (Hasibuan, 
2001: 23) 
3).  Penggerakan 
Setelah rencana ditetapkan, begitu pula setelah kegiatan-
kegiatan dalam rangka pencapaian tujuan itu dibagi-bagikan, maka 
tindakan berikutnya dari pimpinan adalah menggerakkan mereka 
untuk segera melaksanakan kegiatan-kegiatan itu, sehingga apa 
yang menjadi tujuan benar-benar tercapai (Shaleh 1977:101). 
Penggerakan adalah membuat semua anggota organisasi mau 
bekerja sama dan bekerja secara ikhlas serta bergairah untuk 
mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha 
pengorganisasian (Purwanto, 2006: 58). 
4).  Pengawasan 
Fungsi ke-empat dari seorang pemimpin adalah pengawasan. 
Fungsi ini merupakan fungsi pimpinan yang berhubungan dengan 
usaha menyelamatkan jalannya kegiatan atau perusahaan ke arah 
pulau cita-cita yakni kepada tujuan yang telah direncanakan 
(Manullang, 1982: 171). Menurut G.R. Terry, pengawasan dapat 
dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang harus dicapai yaitu 
standar, apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai 
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pelaksanaan dan bila perlu melakukan perbaikan-perbaikan, 
pelaksanaan sesuai dengan rencana atau selaras dengan standar 
(Purwanto, 2006:67). 
Tujuan utama dari pengawasan ialah mengusahakan agar apa 
yang direncanakan menjadi kenyataan. Oleh karena itu agar sistem 
pengawasan itu benar-benar efektif artinya dapat merealisasi 
tujuannya, maka suatu sistem pengawasan setidak-tidaknya harus 
dapat dengan segera melaporkan adanya penyimpangan-
penyimpangan dari rencana (Manullang, 1982: 174). Untuk 
menjadi efektif, sistem pengawasan harus memenuhi kriteria 
tertentu. Kriteria-kriteria utama adalah bahwa sistem seharusnya; 
1) mengawasi kegiatan-kegiataan yang benar; 2) tepat waktu; 3) 
dengan biaya yang efektif; 4) tepat akurat; dan 5) dapat diterima 
oleh yang bersangkutan. Semakin dipenuhinya kriteria-kriteria 
tersebut semakin efektif sistem pengawasan (Handoko, 1999: 373). 
2. Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Istilah pembelajaran, dalam khazanah ilmu pendidikan, 
sering disebut juga dengan pengajaran atau proses belajar-mengajar. 
Dalam bahasa Inggris disebut juga teaching atau teaching and learning. 
Menurut Gary D Fenstermacher, dalam Zainal Arifin Ahmad (2012:7), 
suatu aktivitas dapat disebut pembelajaran (teaching) jika paling tidak 
memenuhi unsur-unsur dasar sebagai berikut: a). Ada seseorang yang 
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memiliki pengetahuan atau keterampilan yang akan diberikan kepada 
orang lain. Seseorang yang demikian itu dapat dikatakan sebagai 
provider; b). Ada isi (content), yaitu pengetahuan dan/atau keterampilan 
yang akan disampaikan; c). Ada upaya provider memberikan atau 
menanamkan pengetahuan dan/atau keterampilan kepada orang lain; d). 
Ada penerima (receiver), yaitu orang yang dianggap kekurangan 
pengetahuan atau keterampilan; e). Ada hubungan antara provider dan 
receiver dalam rangka membuat atau membantu reciever mendapatkan 
content. 
Pembelajaran lebih menekankan pada kegiatan peserta didik 
secara sungguh-sungguh yang melibatkan aspek intelektual, emosional 
dan sosial. Dalam arti sempit, pembelajaran dapat diartikan sebagai 
suatu proses atau cara yang dilakukan agar seseorang dapat melakukan 
kegiatan belajar. Dalam arti luas, pembelajaran adalah suatu proses atau 
kegiatan yang sistematis dan sistemik, yang bersifat interaktif dan 
komunikatif antara pendidik (guru) dengan peserta didik, sumber 
belajar dan lingkungan untuk menciptakan suatu kondisi yang 
memungkinkan terjadinya tindakan belajar peserta didik, baik di kelas 
maupun diluar kelas, dihadiri guru secara fisik atau tidak, untuk 
menguasai kompetensi yang telah ditentukan (Zaenal Arifin, 2009 : 10).  
Menurut Nasution (1994:31), makna mengajar dengan 
rumusan-rumusan yang lebih rinci sebagai berikut: a) Mengajar adalah 
menanamkan pengetahuan kepada murid; b) Mengajar adalah 
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menyampaikan kebudayaan kepada anak; c) Mengajar adalah aktivitas 
mengorganisasi atau mengatur lingkungan dengan sebaik-baiknya dan 
menghubungkan dengan anak sehingga terjadi proses pembelajaran. 
Dimyati dan Mudjiono (2009:7) mengemukakan bahwa 
pembelajaran adalah suatu persiapan yang dipersiapkan oleh guru guna 
menarik dan memberi informasi kepada siswa, sehingga dengan 
persiapan yang dirancang oleh guru dapat membantu siswa dalam 
menghadapi tujuan. Sedangkan pengertian pembelajaran menurut UU 
RI tahun 2003 Bab 1, pasal 1, ayat 20 adalah proses interaksi peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar. 
Pengertian pelaksanaan proses belajar mengajar atau disebut 
juga proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan interaksi antara 
guru dan  murid dimana akan diakhiri dengan proses evaluasi hasil 
belajar (Dimyati dan Mudjiono, 2006:3). Proses pembelajaran juga 
diartikan sebagai suatu proses terjadinya interaksi antara pelajar, 
pengajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran, yang berlangsung 
dalam suatu lokasi tertentu dalam jangka satuan waktu tertentu pula 
(Hamalik, 2006:162). 
Berdasar pada pendapat para ahli di atas pembelajaran adalah 
suatu proses interaksi antara guru dan peserta didik yang berisi berbagai 
kegiatan yang bertujuan agar terjadi proses belajar (perubahan tingkah 
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laku) pada diri peserta didik dalam suatu lokasi tertentu dalam jangka 
satuan waktu tertentu. 
b. Hakekat Proses Belajar Mengajar 
Dalam keseluruhan proses pendidikan, kegiatan belajar 
mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Hal ini berarti bahwa 
berhasil atau tidaknya  pencapaian pendidikan banyak bergantung 
kepada bagaimana proses belajar mengajar dirancang dan dijalankan 
secara profesional. 
Proses belajar mengajar ditandai oleh adanya interaksi antar 
komponen. Misalnya, komponen peserta didik berinteraksi dengan 
komponen-komponen guru, metode/media, perlengkapan/peralatan, dan 
lingkungan kelas yang terarah pada pencapaian tujuan pengajaran. 
Komponen guru berinteraksi dengan komponen siswa, metode, media, 
peralatan, dan unsur tenaga kependidikan lainnya yang terarah dan 
berupaya mencapai tujuan pengajaran. (Hamalik, 2001 : 77). 
Salah satu peranan penting dalam keberhasilan pengajaran 
dalam proses pelaksanaan pengajaran yang baik, sangat dipengaruhi 
oleh perencanaan yang baik pula. Keefektifan dan keefesienan proses 
pelaksanaan pengajaran dibutuhkan sebuah perencanaan yang tersusun 
secara baik dan sistematis sehingga proses belajar mengajar (PBM) 
akan lebih bermakna dan siswa menjadi lebih aktif dalam belajar.  
Pengajaran adalah suatu sistem, artinya suatu keseluruhan 
yang terdiri dari komponen-komponen yang berinterelasi dan 
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berinteraksi antara satu dengan yang lainnya dan dengan keseluruhan 
itu sendiri untuk mencapai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Adapun komponen-komponen tersebut meliputi : 1) tujuan 
pendidikan dan pengajaran; 2) peserta didik atau siswa; 3) tenaga 
kependidikan khususnya guru; 4) perencanaan pengajaran sebagai suatu 
segmen kurikulum; 5) strategi pembelajaran; 6) media pengajaran; 7) 
evaluasi pengajaran.  
Setiap kegiatan proses belajar mengajar selalu melibatkan 
pelaku aktif, yaitu guru dan siswa. Guru sebagai pengajar merupakan 
pencipta kondisi belajar siswa yang didesain secara sengaja, sistematis 
dan berkesinambungan. Sedangkan anak sebagai subyek pembelajaran 
merupakan pihak yang menikmati kondisi belajar yang diciptakan guru. 
Perpaduan dari kedua unsur manusiawi ini melahirkan interaksi 
edukatif dengan memanfaatkan bahan ajar sebagai mediumnya. Pada 
kegiatan belajar, keduanya (guru-murid) saling mempengaruhi dan 
memberi masukan. Karena itulah kegiatan belajar mengajar harus 
merupakan aktivitas yang hidup, sarat nilai dan senantiasa memiliki 
tujuan. 
Rumusan belajar mengajar tradisional selalu menempatkan 
anak didik sebagai obyek pembelajaran dan guru sebagai subyeknya. 
Rumusan seperti ini membawa konsekuensi terhadap kurang 
bermaknanya kedudukan anak dalam proses pembelajaran, sedangkan 
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guru menjadi faktor yang dominan dalam keseluruhan proses belajar 
mengajar.  
Pada proses belajar mengajar terdapat kemampuan yang 
terdiri dari tiga aspek yang sudah sering kita ketahui yaitu aspek 
pengetahuan (kognitif), aspek sikap (afektif) dan aspek ketrampilan 
(psikomotorik). Aspek kognitif berhubungan dengan kemampuan 
individual mengenai dunia sekitar, meliputi perkembangan intelektual 
atau mental. Aspek afektif mengenai perkembangan sikap, perasaan, 
nilai-nilai (perkembangan emosional dan moral). Sedangkan aspek 
psikomotorik menyangkut perkembangan keterampilan yang 
mengandung unsur motoris. Tiap-tiap aspek terdiri dari urutan yang 
disebut taksonomi yang berupa tujuan pendidikan yang harus dicapai 
dalam situasi belajar mengajar. 
Sementara itu Oemar Hamalik (2001:54) mengatakan bahwa 
pandangan tentang istilah pengajaran terus menerus berkembang dan 
mengalami kemajuan. Tingkat kemajuan itu dapat kita lihat dalam 
uraian sebagai berikut: 
1) Pengajaran maksudnya sama dengan kegiatan mengajar.  
Kegiatan itu dilakukan oleh guru dalam menyampaikan 
pengetahuan kepada siswa. Kegiatan guru adalah yang paling aktif, 
paling menonjol, dan paling menentukan. Pengajaran sama artinya 
dengan perbuatan mengajar.  
2) Pengajaran adalah interaksi belajar dan mengajar. 
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Pengajaran berlangsung sebagai suatu proses saling 
mempengaruhi antara guru dan siswa. Di antara keduanya terdapat 
hubungan atau komunikasi interaksi. Guru mengajar di satu pihak 
dan siswa belajar di lain pihak. Keduanya menunjukkan aktivitas  
yang seimbang hanya berbeda peranannya saja. Proses pengajaran 
itu berlangsung dalam situasi pengajaran, dimana di dalamnya 
terdapat komponen-komponen atau faktor-faktor, yakni :a) Tujuan 
mengajar; b) Siswa yang belajar; c) Guru yang mengajar; d) Metode 
mengajar; e) Alat bantu mengajar; f) Penilaian, dan; g) Situasi 
pengajaran. 
Di dalam proses pengajaran itu, semua komponen tersebut 
bergerak sekaligus dalam suatu rangkaian kegiatan yang terarah 
dalam rangka membawa pertumbuhan siswa ke tujuan yang 
diinginkan. Jadi, dapat dikatakan bahwa pengajaran merupakan pola 
yang di dalamnya tersusun suatu prosedur yang direncanakan. 
Penjelasan tentang faktor-faktor tersebut dapat kita pelajari dalam 
bab-bab berikutnya.  
3) Pengajaran sebagai suatu sistem. 
Pengertian pengajaran sesungguhnya lebih luas daripada 
hanya sebagai suatu proses atau prosedur belaka. Pengajaran adalah 
suatu sistem yang luas, yang mengandung banyak aspek, di 
antaranya : a). Profesi guru; b). Perkembangan dan pertumbuhan 
siswa sebagai organisme yang sedang berkembang; c). Tujuan dari 
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pendidikan dan pengajaran yang berpangkal pada filsafat hidup 
masyarakat; d). Program pendidikan atau kurikulum sekolah; e). 
Perencanaan pengajaran; f). Bimbingan di sekolah; g). Hubungan 
dengan masyarakat pada umumnya dan hubungan dengan lembaga-
lembaga/instansi-instansi pada khususnya. 
4) Pengajaran identik dengan pendidikan. 
Proses pengajaran adalah proses pendidikan. Setiap kegiatan 
pengajaran adalah untuk mencapai tujuan pendidikan. Sementara 
Rohmat (2017 : 72) menyatakan proses belajar mengajar (PBM) 
tidak asal jalan, melainkan terdapat tolak ukur, efektifitas, tahapan, 
dan mutu. Aktifitas PBM motornya bukan pebelajar melainkan 
pembelajar. Jika pembelajar tidak mempunyai keterampilan, 
wawasan, keilmuan dan santun memelihara PBM maka mustahil 
capaianpembelajar dapat diwujudkan. Untuk itu, sewajarnya 
bilamana pembelajar melaksanakan PBM perlu memperhitungkan: 
mengukur capaian pembelajaran, mendeskripsi tahapan PBM dan 
memelihara kualitas PBM. Dengan demikian, PBM menggali potensi 
diri dalam pengalaman belajar pebelajar sesuai perkembangan 
dirinya.  
c. Kegiatan Pembelajaran 
Menurut Hamruni (2013:120) dalam kegiatan pembelajaran 
ada beberapa siklus yang diikuti. Pada umumnya siklus pembelajaran 
mempunyai empat tahap (unsur) yaitu : 
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1). Persiapan (preparation)  
Tujuan tahap persiapan adalah menimbulkan minat para 
pembelajar, memberi mereka perasaan positif mengenai pengalaman 
belajar yaang akan datang dan menempatkan mereka dalam situasi 
optimal untuk belajar. Hal ini bisa dilakukan dengan cara: 
memberikan sugesti positif, memberikan pernyataan yang memberi 
manfaat kepada pembelajar, memberikan tujuan yang jelas dan 
bermakna, membangkitkan rasa ingin tahu, menciptakan lingkungan 
fisik yang positif, menciptakan lingkungan sosial yang positif, 
menenangkan rasa takut, menyingkirkan hambatan-hambatan 
belajar, banyak bertanya dan mengemukakan berbagai masalah, 
merangsang rasa ingin tahu pembelajar dan mengajak pembelajar 
terlibat penuh sejak awal.  
2). Penyampaian (presentation) 
Tujuan tahap penyampaian adalah membantu pembelajar 
menemukan materi belajar yang baru dengan cara yang menarik, 
menyenangkan, relevan, melibatkan panca indera, dan cocok untuk 
semua gaya belajar. Hal ini bisa dilakukan dengan cara: melakukan 
uji coba kolaboratif dan berbagai pengetahuan, pengamatan 
fenomena dunia nyata, perlibatan seluruh otak, seluruh tubuh, 
presentasi interaktif, presentasi menggunakan grafik, dan sarana 
yang berwarna-warni, menyesuaikan aneka macam cara (metode) 
dengan seluruh gaya belajar, aktivitas belajar berdasar kemitraan dan 
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berdasar team, latihan menemukan sendiri, berpasangan atau 
berkelompok, memberikan pengalaman di dunia nyata yang 
kontekstual dan latihan memecahkan masalah. 
3). Pelatihan (practice) 
Tujuan tahap pelatihan adalah membantu pembelajar 
mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan ketrampilan baru 
dengan berbagai cara. Hal ini bisa dilakukan dengan cara: 
melakukan aktivitas pemrosesan pembelajar, memberikan umpan 
balik dan renungan, simulasi dunia nyata, permainan dalam belajar, 
pelatihan aksi pembelajaran, aktivitas pemecahan masalah, refleksi 
dan artikulasi individu, dialog berpasangan atau berkelompok, 
pengajaran dan tinjauan kolaboratif dan aktivitas praktis membangun 
ketrampilan mengajar balik. 
4). Penampilan hasil (performance) 
Tujuan tahap penampilan hasil adalah membantu pembelajar 
menerapkan dan memperluas pengetahuan atau ketrampilan baru 
mereka pada pekerjaan sehingga hasil belajar akan melekat dan 
penampilan hasil akan terus meningkat. Hal ini dilakukan dengan 
cara: penerapan di dunia nyata dalam tempo segera, penciptaan dan 
pelaksanaan rencana aksi, aktivitas penguatan penerapan, materi 
penguatan pascasesi, pelatihan terus menerus umpan balik, dan 
evaluasi kinerja, aktivitas dukungan kawan dan perubahan organisasi 
dan lingkungan yang mendukung.  
30 
 
Jika ke-empat unsur itu semuanya ada dalam satu atau lain 
bentuk, pembelajaran yang sebenarnya akan berlangsung. Proses empat 
bagian yang sederhana ini bersifat universal, dan dapat diterapkan 
untuk belajar apa saja, dimana saja, dan kapan saja. Proses ini dapat 
diterapkan pada bayi yang belajar bermain dengan mainannya, anak 
yang belajar naik sepeda, remaja yang belajar bahasa asing, orang 
dewasa yang belajar menari, orang yang belajar komputer ataupun pada 
pegawai yang belajar menjadi manager sukses.  
Kegiatan-kegiatan dalam proses pembelajaran pada dasarnya 
sangat kompleks. Tetapi pada intinya meliputi kegiatan penyampaian 
pesan (pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan-keterampilan) kepada 
peserta didik, penciptaan lingkungan yang kondusif dan edukatif bagi 
proses belajar peserta didik., dan pemberdayaan potensi peserta didik 
melalui interaksi perilaku pendidik dan peserta didik, dimana  semua 
perbuatan itu dilaksanakan secara bertahap. (Zainal Arifin Ahmad, 
2012:12) 
d. Komponen-Komponen Proses Belajar Mengajar  
Pembelajaran (instruction) merupakan akumulasi dari konsep 
mengajar (teaching) dan konsep belajar (learning). Penekanannya 
terletak pada perpaduan antara keduanya, yakni kepada penumbuhan 
aktivitas subjek didik. Konsep tersebut dipandang sebagai suatu sistem, 
sehingga dalam sistem belajar ini terdapat komponen-komponennya. 
Komponen-komponen utama pembelajaran antara lain yaitu : tujuan, 
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materi/bahan ajar, metode, media dan evaluasi. Sedangkan komponen 
lain dalam pembelajaran yaitu adanya peserta didik dan pendidik. 
Menurut Adrian (2000:25) dalam artikelnya yang berjudul 
“metode mengajar berdasarkan tipologi belajar siswa”, menjelaskan 
kegiatan belajar mengajar melibatkan beberapa komponen yaitu guru 
(pendidik), peserta didik, tujuan pembelajaran, isi pembelajaran, 
metode mengajar, media dan evaluasi pembelajaran. 
1) Guru ( Pendidik ) 
Seperti dijelaskan oleh H.A.R Tilaar yang dikutip oleh 
Suyanto (2001:31), memberikan gambaran empat ciri utama agar 
seorang guru terkelompok dalam guru yang profesional, masing-
masing itu adalah: 1). Memiliki kepribadian yang matang dan 
berkembang (mature and developing personality); 2). Mempunyai 
keterampilan membangkitkan minat peserta didik; 3). Memiliki 
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang kuat; 4). Sikap 
profesionalnya berkembang secara bersinambungan. 
Sedangkan menurut Wardiman Djojonegoro yang dikutip 
oleh Suyanto (2001 : 33). Guru yang bermutu memiliki paling tidak 
empat kriteria utama, yaitu: 1). Kemampuan profesional, meliputi 
kemampuan intelegensi, sikap dan prestasi kerja; 2). Upaya 
profesional adalah upaya seorang guru untuk mentransformasikan 
kemampuan profesional yang dimilikinya ke dalam tindakan 
mendidik dan mengajar secara nyata; 3). Waktu yang dicurahkan 
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untuk kegiatan profesional, merupakan intensitas waktu dari seorang 
guru yang dikonsentrasikan untuk tugas-tugas profesinya; 4). 
Kesesuaian antara keahlian dan pekerjaan, disini guru dituntut untuk 
dapat membelajarkan siswa secara tuntas, benar dan berhasil. 
Fungsi guru selain sebagai pendidik dalam proses 
pembelajaran, guru juga dituntut memiliki sifat dan sikap yang harus 
dimiliki oleh seorang guru adalah sebagai berikut : 1). Fleksibel, 
seorang guru adalah seorang yang telah mempunyai pegangan hidup, 
telah punya prinsip, pendirian dan keyakinan sendiri, baik dalam 
nilai-nilai maupun dalam ilmu pengetahuan. Guru juga harus bisa 
bertindak bijaksana, terhadap orang yang tepat dalam situasi yang 
tepat; 2). Bersikap terbuka, seorang guru hendaknya memiliki sifat 
terbuka baik untuk menerima kedatangan siswa, untuk diminta 
bantuan, juga untuk mengoreksi diri; 3). Berdiri sendiri, seorang 
guru adalah seorang yang telah dewasa, ia telah sanggup berdiri 
sendiri baik secara intelektual, sosial maupun emosional. Berdiri 
sendiri secara intelektual, berarti ia memiliki pengetahuan yang 
cukup untuk mengajar juga telah memberikan pertimbangan-
pertimbangan rasional dan mengambil suatu putusan atau pemecahan 
masalah; 4). Peka, seorang guru harus peka atau sensitif terhadap 
penampilan para siswanya; 5). Tekun, pekerjaan seorang guru 
membutuhkan ketekunan, baik di dalam mempersiapkan, 
melaksanakan, menilai maupun membina siswa sebagai generasi 
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penerus bagi kehidupan yang akan datang; 6). Melihat kedepan, 
tugas guru adalah membina siswa sebagai generasi penerus yang 
akan menyongsong masa depan; 7). Menerima diri, seorang guru 
selain bersikap realistis, ia juga harus mampu menerima keadaan dan 
kondisi dirinya (Sukmadinata, 2004 : 256-258). 
Dalam undang-undang no.20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional, seorang guru tidak hanya dituntut sebagai 
pengajar yang bertugas menyampaikan materi pelajaran tertentu, 
tetapi juga harus berperan sebagai pendidik.  
Dimyati dan mudjiono (2006:41) mengatakan tugas seorang 
guru adalah mengajar. Dalam kegiatan mengajar ini tentu saja tidak 
dapat dilakukan sembarangan, tetapi harus mengunakan teori-teori 
dan prinsip-prinsip belajar, prisnsip-prinsip belajar sebagai 
berikut: 1). Perhatian dan motivasi, perhatian dan motivasi 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam kegiatan belajar; 2). 
Keaktifan, anak mempunyai dorongan untuk berbuat sesuatu; 3). 
Ketertiban langsung secara mandiri, belajar haruslah dilakukan 
sendiri oleh siswa; 4). Pengulangan, melatih daya-daya jiwa dan 
membentuk respon yang benar dan bentuk kebiasaan-kebiasaan; 5). 
Tantangan, dalam belajar siswa tentu memiliki hambatan yaitu 
mepelajari bahan belajar, maka timbulah motif yang mengatasi 
hambatan itu dengan belajar.  
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2) Peserta Didik 
Dimyati dan Mudjiono (2006 : 22) dalam bukunya belajar 
dan pembelajaran, mendefinisikan peserta didik atau siswa adalah 
subyek yang terlibat dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
Sedangkan menurut Aminuddin Rasyad ( 2000 :105 ), peserta didik 
(siswa) adalah seseorang atau sekelompok orang yang bertindak 
sebagai pelaku, pencari, penerima, dan penyimpan isi pelajaran yang 
dibutuhkannya untuk mencapai tujuan. 
3) Tujuan Pembelajaran  
Pada hakekatnya  tujuan pembelajaran adalah perubahan 
prilaku dan tingkah laku yang positif dari peserta didik setelah 
mengikuti kegiatan belajar mengajar, seperti perubahan secara 
psikologis akan tampil dalam tingkah laku yang dapat diamati 
melalui alat indra oleh orang lain baik tutur kata, motorik, dan gaya 
hidup. 
4) Isi pembelajaran  
Untuk menjamin efektivitas pengembangan kurikulum dan 
program pembelajaran, maka kepala sekolah beserta guru-guru 
lainnya berperan untuk menjabarkan isi kurikulum secara lebih rinci 
dan operasional kedalam program tahunan, semesteran, dan bulanan. 
Adapun program mingguan atau program satuan pelajaran wajib di 
kembangkan guru sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar. 
Berikut prinsip-prinsip yang harus diperhatikan: 1). Tujuan yang 
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dikehendaki harus jelas, operasional mudah terlihat, ketepatan 
program-program yang dikembangkan untuk mencapai tujuan; 2). 
Program ini harus sederhana atau fleksibel; 3). Program-program 
yang disusun dan dikembangkan harus sesuai dengan tujuan yang 
telah diterapkan; 4). Program yang dikembangkan harus menyeluruh 
dan jelas pencapaiannya; 5). Harus ada koordinasi antara komponen 
pelaksana program di sekolah ( Mulyasa, 2006 : 41 ). 
5) Metode Mengajar 
Metode mengajar dalam dunia pendidikan perlu dimiliki oleh 
pendidik, karena keberhasilan Proses Belajar Mengajar (PBM) 
bergantung pada pola mengajar gurunya. Jika pola mengajar guru 
dengan menggunakan metode yang sesuai baik menurut siswa, maka 
siswa akan tekun, rajin, antusias menerima pelajaran yang diberikan, 
sehingga diharapkan akan terjadi perubahan tingkah laku pada siswa 
baik tutur katanya, sopan santunnya, motorik dan koqnitifnya. 
6). Media Pembelajaran 
Pengajaran yang baik perlu ditunjang oleh penggunaan media 
pengajaran. Berkenaan dengan media pengajaran ada yang 
mengartikan secara sempit, terbatas pada alat bantu pengajaran atau 
alat peraga. Tapi ada pula yang mengartikan secara luas termasuk 
juga sumber-sumber belajar selain buku, jurnal, adalah perpustakaan, 
laboratorium, kebun sekolah, dan sebagainya. 
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7) Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian mutu 
pendidikan secara nasional sampai bentuk akuntabilitas 
penyelengaraan pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 
(UU Sisdiknas 2003, pasal 57). Sedangkan evaluasi hasil belajar 
peserta didik untuk membantu aktivitas, kemajuan dan perbaikan 
hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan ( UU Sisdiknas 
2003, pasal 58 ). 
Mengingat beragamnya faktor yang mempengaruhi 
efektivitas pembelajaran, maka para guru harus senantiasa 
memperhatikan dan mengembangkan faktor-faktor tersebut agar dapat 
mendukung peningkatan kualitas hasil belajar peserta didik. Dari 
berbagai faktor tersebut, faktor guru merupakan faktor yang paling 
esensial. Kesuksesan proses pembelajaran sangat tergantung pada 
profesionalisme guru. Ada ungkapan berbunyi : “Al thariqatu ahammu 
min al-madah, bal al-mudarrisu ahammu min al-thariqah” (metode lebih 
penting daripada materi, tetapi guru lebih penting dari metode). 
Proses pengajaran ditandai oleh adanya interaksi antar 
komponen. Komponen peserta didik berinteraksi dengan komponen 
guru, metode/media, perlengkapan/peralatan, dan lingkungan kelas 
yang terarah pada pencapaian tujuan pengajaran. Sedangkan komponen 
guru berinteraksi dengan komponen siswa, metode, media, peralatan, 
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dan unsur tenaga kependidikan lainnya yang terarah dan berupaya 
mencapai tujuan pengajaran. (Hamalik, 2001:77). 
Salah satu peranan penting dalam keberhasilan pengajaran 
dalam proses pelaksanaan pengajaran yang baik, sangat dipengaruhi 
oleh perencanaan yang baik pula. Keefektifan dan keefesienan proses 
pelaksanaan pengajaran dibutuhkan sebuah perencanaan yang tersusun 
secara baik dan sistematis sehingga proses belajar mengajar (PBM) 
akan lebih bermakna dan siswa menjadi lebih aktif dalam belajar.  
e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran selayaknya berpegang pada apa 
yang ada dalam perencanaan pembelajaran. Selanjutnya diterbitkan oleh 
Depdiknas (2004:6) tentang faktor-faktor yang mempengaruhi Proses 
Belajar Mengajar (PBM) tersebut antara lain :  
1). Faktor guru, pada faktor ini yang perlu mendapat perhatian adalah 
keterampilan mengajar, metode yang tepat dalam mengelola 
tahapan pembelajaran. Di dalam interaksi belajar mengajar guru 
harus memiliki keterampilan mengajar, mengelola tahapan-tahapan 
pembelajaran, memanfaatkan metode, mengunakan media dan 
mengalokasikan waktu untuk mengkomunikasikan tindakan 
mengajarnya demi tercapainya tujuan pembelajaran di sekolah;  
2). Faktor  siswa, siswa adalah subyek yang belajar atau yang disebut 
pembelajar. Pada faktor siswa yang harus diperhatikan adalah 
karakteristik umum maupun khusus, karateristik umum dari siswa 
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adalah usia yang dikategorikan kedalam : 1). Usia anak-anak yaitu 
usia pra sekolah dasar (4-11 tahun); 2). Usia sekolah lanjutan 
pertama (12-14 tahun) atau usia pubertas dari setiap siswa; 3). Usia 
sekolah lanjutan atas (15-17 tahun) atau usia mencari identitas diri. 
Adapun karakteristik siswa secara khusus dapat dilihat dari 
berbagai sudut antara lain dari sudut lain, dari sudut gaya belajar yang 
mencakup belajar dengan mengunakan visual, dengan cara mendengar 
(auditorial) dan dengan cara bergerak atau kinestetik (Suprayekti, 
2004:11). Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi antara lain: 1). 
Faktor kurikulum, kurikulum merupakan pedoman bagi guru dan siswa 
dalam mengkoordinasikan tujuan dan isi pelajaran. Pada faktor ini yang 
menjadi titik perhatian adalah bagaimana merealisasikan komponen 
metode dengan evaluasi; 2). Faktor lingkungan, lingkungan didalam 
interaksi belajar mengajar merupakan konteks terjadinya pengalaman 
belajar. 
3. Manajemen Pembelajaran 
Manajemen pembelajaran pada hakikatnya mempunyai 
pengertian yang hampir sama dengan manajemen pendidikan. Namun, 
ruang lingkup dan bidang kajian manajemen pembelajaran merupakan 
bagian dari manajemen sekolah dan juga merupakan ruang lingkup bidang 
kajian manajemen pendidikan. Namun demikian, manajemen pendidikan 
mempunyai jangkauan yang lebih luas daripada manajemen sekolah dan 
manajemen pembelajaran. Dengan kata lain, manajemen pembelajaran 
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merupakan elemen dari manajemen sekolah sedangkan manajemen 
sekolah merupakan bagian dari manajemen pendidikan, atau penerapan 
manajemen pendidikan dalam organisasi sekolah sebagai salah satu 
komponen dari sistem pendidikan yang berlaku. 
Manajemen pembelajaran dapat didefinisikan sebagai usaha 
mengelola (me-menej) lingkungan belajar dengan sengaja agar seseorang 
belajar berperilaku tertentu dalam kondisi tertentu. Jadi, menajemen 
pembelajaran terbatas pada satu unsur manajemen sekolah saja, sedangkan 
manajemen pendidikan meliputi seluruh komponen sistem pendidikan, 
bahkan bisa menjangkau sistem yang lebih luas dan besar secara regional, 
nasional, bahkan internasional. E.Mulyasa (2002:39). 
Dalam proses manajemen pembelajaran, terlihat bagaimana 
manajemen substansi-substansi proses belajar mengajar di suatu institusi 
pendidikan Islam itu agar berjalan dengan tertib, lancar dan benar-benar 
terintegrasi dalam suatu sistem kerjasama untuk mencapai tujuan secara 
efektif dan efisien. Menurut Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan, pembelajaran adalah proses interaktif peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
UU Sisdiknas RI (2003:3). Adapun langkah-langkah manajemen 
pembelajaran meliputi :  
a. Perencanaan Pembelajaran 
Salah satu fungsi manajemen adalah perencanaan. Program 
kegiatan apapun perlu direncanakan dengan baik, sehingga semua 
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kegiatan terarah bagi tercapainya tujuan. Perencanaan harus dibuat 
dengan sebaik-baiknya. Perencanaan merupakan pedoman kerja bagi 
para pelaksana terkait, baik manaer dalam hal ini adalah kepala sekolah 
maupun staf dalam melaksanakan tugas dan fungsinya masing-masing. 
Menurut Bafadnal (2003:42), rencana juga merupakan acuan 
dalam upaya untuk mengendalikan kegiatan lembaga, sehingga tidak 
menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan. Langgulung (2000:17), 
menyatakan bahwa perencanaan adalah menetapkan pekerjaan yang 
harus dilakukan oleh sekelompok untuk mendapat tujuan yang 
ditetapkan.  
Nana Sudjana (2000:61) mengatakan bahwa perencanaan 
merupakan proses yang sistematis dalam pengambilan keputusan 
terhadap tindakan yang akan dilakukan pada waktu yang akan datang. 
Dalam konteks pembelajaran, perencanaan dapat diartikan sebagai 
proses menyusun materi pembelajaran, penggunaan media 
pembelajaran, penggunaan pendekatan dan metode pembelajaran dan 
penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada 
masa tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
Dalam merumuskan tujuan pembelajaran al Qur‟an Hadits 
ada beberapa ketentuan yang harus dipenuhi, yaitu : 
1) Rumusan tujuan harus berpusat pada perubahan tingkah laku. 
2) Rumusan tujuan harus berisikan tingkah laku operasional artinya 
dapat diukur pada saat itu juga. 
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3) Rumusan tujuan berisikan makna dari materi yang akan diajarkan 
saat itu. 
Ketiga ketentuan di atas adalah mutlak bagi perumusan tujuan 
pembelaaran. Artinya harus dipenuhi dan jika salah satu tidak ada 
maka rumusan tujuan tidak sempurna. (Sudjana, 2000:64-65) 
Menurut Bafadhal (2003:43) sebagai sebuah proses, ada 
beberapa langkah yang harus ditempuh dalam membuat perencanaan, 
yaitu : 
1) Memperkirakan masa depan 
2) Menganalisis kondisi lembaga 
3) Merumuskan tujuan secara operasional 
4) Mengumpulkan data atau informasi 
5) Merumuskan dan menetapkan alternatif program 
6) Menetapkan perkiraan pelaksanaan program 
7) Menyusun jadwal pelaksanaan program 
Dari uraian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa : 
1) Keberhasilan pelaksanaan suatu kegiatan sangat ditentukan baik 
buruknya perencanaan. 
2) Perencanaan harus mampu memprediksi kegiatan di masa yang 
akan datang secara obyektif. 
3) Perencanaan harus diarahkan pada pencapaian tujuan, sehingga 
apabila terjadi kegagalan dalam pelaksanaan kemungkinan besar 
adalah kurang sempurnanya suatu perencanaan. 
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4) Perencanaan harus mempertimbangkan aspek kebijakan, anggaran, 
prosedur, aturan, metode, kriteria-kriteriauntuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran 
Secara operasional, manajemen pembelajaran adalah 
pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen pada komponen pembelajaran, 
yaitu: siswa, guru, tujuan, materi, metode, sarana/alat dan evaluasi. 
Proses pelaksanaan pembelajaran selain diawali dengan perencanaan 
yang bijak, serta didukung dengan komunikasi yang baik, juga harus 
didukung dengan pengembangan strategi yang mampu membelajarkan 
siswa.  
Menurut Davis (1991 : 38), proses pembelajaran berada 
dalam empat variabel interaksi, yaitu: 1) variabel pertanda (presage 
variables) berupa pendidik; 2) variabel konteks (contex variables) 
berupa peserta didik; 3)variabel proses (process variables); dan 4) 
variabel produk (product variables) berupa perkembangan peserta 
didik baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang optiomal, maka keempat variabel 
pembelajaran tersebut harus dikelola dengan baik. Berikut uraian 
pengelolaan variabel pembelajaran.  
1) Pengelolaan Siswa 
Pengelolaan siswa merupakan suatu penataan atau 
pengaturan segala aktivitas yang berkaitan dengan siswa yaitu 
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mulai dari masuknya sampai keluarnya siswa tersebut dari suatu 
lembaga (Burhanuddin,2002:98). Oleh karena itu, menurut 
Sahertian (2005:99) tugas kepala sekolah yang dibantu oleh waka 
kesiswaan meliputi: a) penerimaan siswa baru; b) pembinaan siswa 
di sekolah; dan c) pemantapan program kesiswaan. 
2) Pembinaan dan pengelompokan siswa 
Siswa dalam suatu kelas biasanya memiliki kemampuan yang 
beragam ada yang pandai, ada pula yang kurang. Karenanya guru 
perlu mengatur kapan siswa bekerja secara perorangan, 
berpasangan, berkelompok, atau klasikal. Hal ini sesuai dengan 
pandangan Dimyati (1999:169) bahwa pembelajaran secara klasikal 
merupakan kegiatan pembelajaran yang tergolong efisien secara 
ekonomis dan pembiayaan kelas lebih murah. Oleh karena itu ada 
jumlah minimum siswa dalam kelas, jumlah siswa tiap kelas pada 
umumnya berkisar antara 10-45 orang. Guru dapat mengatur dan 
merekayasa segala sesuatunya. Guru juga dapat mengatur siswa 
berdasarkan situasi yang ada ketika proses belajar mengajar 
berlangsung. 
3) Pengelolaan guru 
a) Rekrutmen guru 
Agar mendapatkan guru yang profesional, maka diperlukan 
proses seleksi terhadap guru atau pegawai. Adapun definisi 
rekrutmen menurut (Gorton dalam Bafadhal 2003:21) 
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rekrutmen merupakan proses aktif untuk mendapatkan calon 
pegawai yang sangat potensial dalam menduduki posisi tertentu 
di sekolah. Menurut Nanang fattah (2004 : 68) rekrutmen 
merupakan serangkaian aktifitas mencari dan memikat pelamar 
kerja dengan memotivasi, kemampuan, keahlian, dan 
pengetahuan yang diperlukan guna menutupi kekurangan yang 
diidentifikasi dalam perencanaan kepegawaian.  
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
tujuan rekrutmen adalah untuk mendapat calon pegawai yang 
memiliki nilai lebih (surplus) untuk kemudian dimotivasi dan 
dilatih agar dapat menduduki posisi tertentu.  
b) Peningkatan profesionalisme guru 
Untuk meningkatkan profesionalisme guru diperlukan 
berbagai bentuk pelatihan-pelatihan agar kinerja serta unjuk 
kerja guru yang lebih brkualitas. Dalam rangka mendorong 
pningkatan profesionalisme guru, secara tersirat Undang-
Undang Sistem Pendidikan nasional No. 20 tahun 2003 pasal 
35 ayat 1 telah mencantumkan standar nasional pendidikan, 
sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian 
pendidikan yang harus ditingkatkan secara berencana dan 
berkala. Standar yang dimaksud dalam hal ini adalah suatu 
kriteria yang telah dikembangkan dan ditetapkan oleh program 
berdasarkan atas sumber, prosedur dan manajemen yang 
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efektif. Sedangkan kriteria adalah sesuatu yang 
menggambarkan ukuran keadaan yang dikehendaki (Bukhori, 
2005:98).  
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa standar 
kompetensi guru adalah ukuran yang telah ditetapkan atau 
dipersyaratkan dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan 
perilaku bagi seorang guru agar berkelayakan untuk menduduki 
jabatan fungsional sesuai dengan bidang tugas kualifikasi dan 
jenjang pendidikan. 
c) Peningkatan motivasi kerja 
Seseorang yang bekerja menurut Bafadhal (2003:93-94) 
adalah untuk kebutuhan-kebutuhan yang menimbulkan suatu 
tindakan atau perbuatan (behaviour) yang bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuahan (goals). Bentuk peningkatan 
motivasi kerja dapat dilakukan beberapa cara diantaranya : 
1) Pemenuhan kebutuhan dan kesejahteraan guru 
2) Komitmen ruhul jihad 
3) Penghargaan (reward) 
d) Pengembangan persiapan mengajar 
Berkenaan tentang pengembangan persiapan mengajar 
tersebut Mulyasa (2004 : 80) mengemukakan beberapa prinsip 
yang harus diperhatikan dalam mengembangkan persiapan 
mengajar, diantaranya :  
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1) Rumusan kompetensi dan persiapan mengajar harus jelas 
Semakin konkrit kompetensi semakin mudah diamati dan 
semakin tepat kegiatan yang harus dilakukan untuk 
membentuk kompetensi tersebut.  
2) Persiapan mengajar harus sederhana dan fleksbel serta 
dapat dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran. 
3) Kegiatan yang disusun dan dikembangkan dalam persiapan 
mengajar harus menunjang dan sesuai denagn kompetensi 
yang telah ditetapkan. 
4) Persiapan mengajar yang dikembangkan harus uth dan 
menyeluru, serta jelas pencapaiannnya.  
5) Harus ada koordinasi antara komponen pelaksanan program 
sekolah, terutama apabila pembelajaran dilaksanakan secara 
tim (team teaching) atau moving class. 
e) Peran dan tugas guru 
Pada dasarnya ada dua macam kegiatan yang dilaksanakan 
oleh setiap guru, mereka mengelola sumber belajar dan 
memposisikan dirinya sebagai sumber belajar. Apabila seorang 
guru dengan sengaja menciptakan suasana belajar di dalam 
kelas dengan maksud untuk mewujudkan tujuan yang sudah 
dirumuskan sebelumnya, maka ia bertindak sebagai „guru 
manager‟. Apabila guru yang sama secara fisik mengajar di 
kelas tersebut, maka ia menjadi salah satu dari sumber belajar 
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yang dikelolanya, dengan demikian ia berperan sebagai „guru 
pelaksana‟. Dengan kata lain, bahwa keputusan menjadi „guru 
pelaksana‟ diambil atas dasar kesenangan atau pilihan pribadi 
dan bukan atas dasar analisis kebutuhan situasi yang 
sesungguhnya (Davis, 1991:34). 
4) Pengelolaan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
Agar dapat menghasilkan pembelajaran yang berkualitas, 
maka harus dilakukan berbagai upaya baik yang dilakukan secara 
langsung maupun tidak langsung oleh kepala madrasah/lembaga 
yang bersangkutan. Untuk dapat menngelola pembelajaran dengan 
baik, para pengelola pendidikan baik kepala sekolah maupun guru 
harus memperhatikan tentang prinsip-prinsip pembelajran dan 
prosedur pembelajaran.  
Menurut Madjid (2005:131-132) dalam suatu pengelolaan 
pembelajaran ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan, yaitu: 
motivasi, fokus, pembicaraannya tidak terlalu cepat agar anak 
dapat memahami dengan baik, repetisi (pengulangan), analogi 
langsung, memperhatikan keragaman anak, memperhatikan tiga 
tujuan moral yaitu kognitif emosional dan kinetik, memprhatikan 
pertumbuhan dan perkembangan anak, menumbuhkan kreatifitas 
anak, berbaur dengan anak-anak, aplikasi, do‟a, dan keteladanan.  
Sedangkan dalam prosedur pembelajaran rekayasa proses 
pembelajaran dapat didesain oleh guru sedemikian rupa. Idealnya 
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kegiatan untuk siswa pandai harus berbeda dengan kegiatan untuk 
siswa kategori sedang atau kurang. Walaupun untuk memahami 
satu jenis konsep yang sama karena setiap siswa memiliki 
keunikan masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman 
terhadap pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran tidak bisa 
diabaikan.  
5) Pengelolaan Metode 
Pengelolaan metode secara tepat akan dapat meningkatkan 
hasil pembelajaran yang maksimal. Menurut Madjid (2005:138) 
setidaknya ada sepuluh metode yang dapat diterapkan dalam proses 
pembelajaran. 
a) Metode ceramah 
Metode ceramah merupakan cara penyamppaian ilmu 
pengetahuan kepada siswa secara lisan. 
b) Metode tanya jawab 
Metode tanya jawab adalah pengajuan pertanyaan kepada 
pserta didik. Metode ini dimaksudkan untuk merangsang anak 
daalam berfikir dan membimbingnya dalam mencapai 
kebenaran. 
c) Metode tulisan 
Metode tulisan ini adalah metode mendidik dengan huruf atau 
simbol apapun, ini merupakan suatu hal yang sangat penting 
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dan merupakan jembatan untuk mengetahui segala sesuatu yang 
sebelumnya tidak diketahui. 
d) Metode diskusi 
Metode ini merupakan salah satu cara mendidik yang berupaya 
memecahkan masalah yang dihadapi, baik dua orang atau lebih 
yang masing-masing memperkuat argumentasinya masing-
masing. 
e) Metode pemecahan masalah (problem solving) 
Metode ini merupakan cara memberikan pengertian dengan 
menstimulasi anak didik untuk memperhatikan, menelaah dan 
berfikir tentang suatu masalah untuk selanjutnya menganalisis 
masalah tersebut sebagai upaya memecahkan masalah.  
f) Metode kisah 
Al Qur‟an dan Al Hadits banyak meredaksikan kisah untuk 
menyampaikan pesan-pesannya seperti kisah malaikat, para 
nabi, umat terkemuka pada zaman dahulu dan sebagainya. 
g) Metode perumpamaan 
Adalah suatu metode yang digunakan untuk mengungkapkan 
suatu sifat dan hakikat dari realitas sesuatu. 
h) Metode suri tauladan 
Ketika Uqbah bin Abi Sufyan hendak menyerahkan anaknya 
kepada seorang pendidik (guru) ia berkata : “sebelum engkau 
memperbaiki anakku, maka pertama kali kamu memperbaiki 
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dirimu sendiri. Sebab matanya masih sangat terikat dengan 
matamu.” 
i) Metode praktik 
Metode ini dimaksudkan supaya mendidik dengan memberikan 
materi pendidikan baik menggunakan alat atau benda, seraya 
diperagakan dengan harapan anak didik menjadi jelas. 
j) Metode karyawisata 
Agama Islam memerintahkan kepada umat manusia untuk 
mengadakan perjalanan di muka bumi, menggali serta 
memperhatikan peninggalan sejarah, memperhatikan keindahan 
alam, memperhatikan lingkungan termasuk memperhatikan diri 
kita sendiri.  
6) Pengelolaan Sumber Pembelajaran 
Menurut Madjid (2005:170-171) sumber belajar ditetapkan 
sebagai informasi yang disajikan dan disimpan dalam bentuk 
media, yang dapat membantu siswa dalam belajar sebagai 
perwujudan dari kurikulum. Bentuknya tidak terbatas apakah 
dalam bentuk cetakan, video, format perangkat lunak (software) 
atau kombinasi dari berbagai format yang dapat digunakan oleh 
siswa atau guru. Dari pengertian tersebut sumber belajar dapat 
dikategorikan sebagai berikut : 
a) Tempat atau lingkungan alam sekitar yaitu di mana saja 
seseorang dapat melakukan belajar atau proses perubahan, 
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misalnya; perpustakaan, museum, sungai, gunung, dan lain-
lain. 
b) Benda, yaitu segala benda yang memungkinkan terjadinya 
perubahan tingkah laku bagi peserta didik, maka benda itu 
dapat dikategorikan sebagai sumber belajar, misalnya; situs 
candi, gamelan maupun benda lainnya. 
c) Orang, yaitu siapa saja yang memiliki keahlian tertentu yang 
bisa dijadikan sumber belajar. Misal; guru, dokter, polisi dan 
lainnya. 
d) Buku, yaitu segala macam buku yang dapat dibaca secara 
mandiri. Misalnya; buku pelajaran , buku teks, kamus, dan 
lainnya. 
e) Peristiwa dan fakta yang sedang terjadi, misalnya; peristiwa 
bencana alam, peristiwa kerusuhan dan peristiwa lain sebagai 
sumber belajar. 
7) Pengelolaan Media 
Penggunaan media dalam pembelajaran secara terintegrasi 
dilakukan dalam proses belajar mengajar, karena di samping fungsi 
media sebagai penyaji stimulus informasi, sikap dan lain-lain. Juga 
untuk meningkatkan keseriusan dalam penerimaan informasi. 
(Asnawi, 2002 : 13). Adapun  menurut Oemar Hamalik (1985 : 63) 
ada 4 klasifikasi media pengajaran, yaitu:  
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a) Alat-alat visual yang dapat dilihat, misalnya; papan tulis, 
gambar-gambar, grafik, poster, peta globe. 
b) Alat-alat yang bersifat auditif atau hanya didengar misalnya; 
phonograp record, transkripsi electrics, radio, rekaman. 
c) Alat-alat yang bisa dilihat dan didengar, misalnya; film, dan 
televisi serta benda-benda tiga dimesi lainnya seperti model, 
spicemens, bak pasir, koleksi diorama. 
d) Dramatisasi, bermain peran, sosiodrama, sandiwara boneka dan 
lainnya. 
c. Evaluasi Pembelajaran 
Proses evaluasi pada umumnya berpusat pada siswa. Ini 
berarti evaluasi dimaksudkan untuk mengamati hasil belajar siswa dan 
berupaya menentukan bagaimana menciptakan kesempatan belajar. 
Namun evaluasi juga dimaksudkan untuk mengamati peranan guru, 
strategi pengajaran khusus, materi kurikulum, dan prinsip-prinsip yang 
diterapkan dalam pengajaran (Depag, 2005:95) 
Ragam evaluasi dalam bentuk penilaian kelas menurut 
Madjid (2005:195) meliputi beberapa hal diantaranya :  
1) Tes tertulis 
Yaitu tes yang berbentuk tulisan. Berfungsi untuk penilaian 
formatif di kelas (formatif classroom assessment) dan sumatif 
(sumatif classroom assessment). 
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2) Penilaian kinerja 
Penilaian berbagai macam tugas dan situasi dimana peserta tes 
akan diminta oleh pihak penilai untuk mendemonstrasikan 
pemahaman dan mengaplikasikan pengetahuan yang mendalam. 
3) Penilaian portofolio 
Merupakan kumpulan atas berkas pilihan yang dapat memberikan 
informasi bagi suatu penilaian. 
4) Penilaian proyek 
Tugas yang harus diselesaikan dalam periode tertentu. Tugas 
tersebut berupa suatu investigasi sejak dari pengumpulan, 
pengorganisasian, pengevaluasian, hingga penyajian data. 
5) Penilaian hasil kerja (product assesment) 
Merupakan penilaian terhadap ketrampilan siswa dalam membuat 
suatu produk benda tertentu dan kualitas produk tersebut.  
6) Penilaian sikap 
Ada dua model belajar dalam rangka pembentukan sikap. Yaitu: 
pertama, mengamati dan meniru; kedua, menerima penguatan, 
peringatan dapat berupa ganjaran (penguatan positif) dan 
penguatan hukumna (penguatan negatif). 
7) Penilaian diri (self assesment) 
Penilaian yang dilakukan sendiri oleh guru atau siswa yang 
bersangkutan untuk kepentingan pengelolaan kegiatan belajar 
mengajar di tingkat kelas. 
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8) Peta perkembangan hasil belajar.  
Merupakan laporan hasil belajar yang dibuat dalam bentuk garis 
kontinum (grafik perkembangan) yang memuat deskripsi dan 
uraian perkembangan kemampuan atau kompetensi hsil belajar 
siswa dinamakan peta perkembangan hasil belajar.  
9) Analisis instrumen 
Suatu instrumen hendaknya dianalisis terlebih dahulu sebelum 
digunakan. Ada dua model analisis yaitu analisis kualitatif dan 
kuantitatif.  
10) Evaluasi hasil penilaian 
Guru harus melakukan evaluasi terhadap hasil tes dan menetapkna 
standar keberhasilan. Sebagai contoh jika siswa telah menguasai 
kompetensi dasar dapat melanjutkan dengan materi selanjutnya. 
Dari uraian di atas ada dua hal penting yang perlu 
diperhatikan. Pertama; evaluasi berarti suatu proses yang sistematis 
yang tidak memperhatikan hal-hal yang terjadi karena kebetulan. 
Kedua, evaluasi mengasumsikan bahwa tujuan-tujuan khusus 
pembelajaran atau saat ini disebut dengan istilah standar kompetensi 
dan kompetensi dasar yang telah diidentifikasi sebelumnya.   
Dalam kaitannya dengan obyek penelitian ini, maka semua 
bentuk fungsi evaluasi menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti untuk 
merancang sebuah konsep yang matang baik dalam aspek perencanaan, 
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pelaksanaaan dan evaluasinya untuk mencapai hasil penelitian yang 
maksimal.  
Dari beberapa uraian di atas, maka manajemen pembelajaran 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah usaha untuk mengelola 
pembelajaran yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran guna mencapai tujuan 
pembelajaran secara efektif dan efisien.  
4. Pembelajaran al Qur’an Hadits 
a. Pengertian dan Tujuan Pembelajaran al Qur’an Hadits 
Mata pelajaran al Qur‟an dan Hadits merupakan unsur mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) baik pada madrasah maupun 
sekolah umum yang memberikan pendidikan kepada peserta didik untuk 
memahami dan mencintai al Qur‟an dan Hadits sebagai sumber ajaran 
Islam dan mengamalkan isi kandungannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Akmal Hawi (2008 : 39) 
Isi kandungan al Qur‟an itu dapat digali dan dikembangkan 
menjadi berbagai bidang. Isi kandungan al Qur‟an secara garis besar 
yaitu meliputi : a). Aqidah; b). Ibadah; c). Akhlaq; d). Muamalah; e). 
Hukum; f). Sejarah; g). Dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK). 
Sedang materi Hadits adalah sesuai dengan fungsi hadits itu 
sendiri terhadap al Qur‟an salah satu diantaranya yaitu menetapkan al  
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Qur‟an, memperkuat al Qur‟an, memperjelas ayat-ayat al Qur‟an. Sohari 
Sahrani (2010 : 38) 
Pembelajaran al Qur‟an Hadits adalah suatu upaya yang 
dilakukan oleh guru pada proses belajar mengajar  setidaknya ada tiga hal 
yaitu sebagai berikut :  
1). Mengajarkan al Qur‟an Hadits pada anak dengan menekankan pada 
kemampuan baca tulis yang baik dan benar  
2). Menerapkan kaidah-kaidah ilmu tajwid dalam bacaan al  Qur‟an.  
3). Memahami makna secara tekstual dan kontekstual  
4). Mengamalkan kandungannya dalam kehidupan sehari-hari.  
Jadi pengertian managemen pembelajaran al Qur‟an Hadits 
adalah suatu upaya yang dilakukan oleh guru pada proses belajar 
mengajar al Qur‟an Hadits dengan mengkoordinasikan aktifitas-aktifitas 
kerja yang meliputi tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan evaluasi sehingga dapat selesai secara efesien dan 
efektif yang dilakukan untuk menentukan serta untuk mencapai sasaran 
atau tujuan yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya 
manusia dan sumber daya lainnya.  
b. Materi Pembelajaran al Qur’an Hadits  
Materi pembelajaran adalah pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar 
kompetensi yang telah ditentukan. Hal senada juga diungkapkan oleh 
Joko Susilo, bahwa materi pembelajaran adalah pokok-pokok yang harus 
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dipelajari siswa sebagai sarana pencapaian kemampuan dasar yang akan 
dinilai dengan menggunakan instrumen yang disusun berdasarkan 
indikator pencapaian belajar.  Materi pembelajaran terdiri atas beberapa 
aspek, yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap atau nilai. (Syaiful 
Sagala, 2009 : 217) 
1) Pengetahuan, yang meliputi fakta, konsep, prinsip, prosedur, 
keterampilan, dan sikap atau nilai.  
2) Keterampilan, yaitu suatu kemampuan untuk melakukan suatu 
kegiatan atau pekerjaan tertentu, yang dapat berarti secara jasmani 
maupun rohani.  
3) Sikap atau nilai, yaitu berkaitan dengan sikap atau minat untuk 
mengikuti materi pembelajaran yang disajikan guru, nilai-nilai 
berupa aspirasi terhadap sesuatu dan penyesuaian perasaan social  
Aspek-aspek tersebut dapat dijadikan bahan pertimbangan 
dalam menentukan materi pelajaran al Qur‟an Hadits dan rinciannya. 
Suatu bahasan yang telah ditentukan perlu dianalisis lebih lanjut tentang 
konsep-konsep yang terkandung dalam topik tersebut, prinsip-prinsip 
yang perlu disampaikan dan seterusnya.  
Materi pelajaran berada dalam ruang lingkup isi kurikulum. 
Karena itu, pemilihan materi pelajaran al Qur‟an Hadits tentu saja harus 
sejalan dengan ukuran-ukuran (kriteria) yang digunakan untuk memilih 
isi kurikulum bidang studi yang bersangkuan. (Wina Sanjaya, 2008:108) 
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Kriteria pemilihan materi pelajaran yang akan dikembangkan 
dalam tujuan instruksional dan yang mendasari penentuan strategi 
pembelajaran di antaranya:  
1). Kriteria Tujuan Instruksional ; Suatu materi pelajaran yang terpilih 
dimaksudkan untuk mencapai tujuan instruksional khusus atau 
tujuan-tujuan tingkah laku. karena itu, materi tersebut supaya sejalan 
dengan tujuan-tujuan yang telah dirumuskan.  
2). Materi Pelajaran Supaya Terjabar; Perincian materi pelajaran 
berdasarkan pada tuntutan dimana setiap TIK telah dirumuskan 
secara spesifik, dapat diamati dan terukur.  
3). Relevan dengan kebutuhan siswa; Kebutuhan siswa yang pokok 
adalah bahwa mereka ingin berkembang berdasrkan potensi yang 
dimilikinya.  
4). Kesesuaian dengan kondisi masyarakat; Siswa dipersiapkan untuk 
menjadi anggota masyarakat yang berguna dan mampu hidup 
mandiri.  
5). Materi pelajaran mengandung segi-segi etik; Materi pelajaran yang 
akan dipilih hendaknya mempertimbangkan segi perkembangan 
moral siswa.  
6). Materi pelajaran tersusun dalam ruang lingkup dan urutan yang 
sitematis dan logis; Setiap mata pelajaran disusun secara bulat dan 
menyeluruh, terbatas ruang lingkupnya dan terpusat pada satu topik 
masalah tertentu.  
59 
 
7). Materi pelajaran bersumber dari buku sumber yang baku, guru yang 
ahli dan masyarakat; Ketiga faktor ini perlu dipertimbangkan oleh 
karena ketiganya akan saling melengkapi satu sama lain. Syaiful 
Sagala (2009 : 214) 
Penyusunan materi pembelajaran yang sesuai dengan kriteria-
kriteria tersebut, diharapkan dapat mengahadirkan materi pembelajaran 
yang betul-betul sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan siswa. Dengan 
demikian, tujuan pembelajaran dapat tercapai melalui kegiatan 
pembelajaran yang efektif.  
c. Alat/Media dan Sumber Pembelajaran al Qur’an Hadits  
Alat/media pembelajaran adalah alat bantu  yang digunakan 
dalam proses pembelajaran guna membantu untuk mencapai suatu tujuan 
dari proses  pembelajaran  tersebut.  Sumber adalah sesuatu yang dapat 
digunakan sebagai tempat dimana bahan pembelajaran itu didapat untuk 
belajar seseorang.  
Alat dan sumber pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran al Qur‟an Hadits diantaranya adalah alat multimedia 
seperti: (a) komputer/laptop beserta infocus; (b) televisi dan VCD Player; 
(c) Tape dan kaset atau CD; (d) Proyektor atau OHP. Buatlah bagan, 
dengan menggunakan power point untuk diproyeksikan lewat infocus 
atau ditransparansi untuk diproyeksikan melalui OHP, namun jika tidak 
ada bisa langsung dengan dibuatkan di papan tulis. Jika tidak ada, guru 
dapat memanfaatkan papan tulis dan beberapa spidol dengan bermacam 
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warna. Alat penutup untuk menutupi teks arabnya, dapat menggunakan 
penggaris kayu atau kertas. Untuk sumber pembelajaran menggunakan 
mushaf al Qur‟an, buku pelajaran al Qur‟an Hadits dan buku-buku 
penunjang lainnya. Ahmad Lutfi (2001 : 2) 
d. Metode Pembelajaran Al Qur’an Hadits  
Ramayulis (2001 : 2) berpendapat bahwa metode adalah cara 
atau jalan yang harus ditempuh atau dilalui untuk mencapai tujuan 
tertentu dan metode mengajar adalah jalan yang harus dilalui untuk 
mengajar anak-anak supaya dapat mencapai tujuan belajar dan mengajar. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat dinyatakan bahwa metode adalah 
cara atau jalan yang harus ditempuh atau dilalui untuk mencapai tujuan 
tertentu.  
Metode mengajar adalah jalan yang harus dilalui untuk 
mengajar anak-anak supaya dapat mencapai tujuan belajar mengajar. 
Pembelajaran al Qur‟an Hadits adalah kegiatan menyampaikan materi 
ilmu al Qur‟an Hadits di dalam proses pendidikan. Jadi metode mengajar 
al Qur‟an Hadits adalah memberikan tuntunan tentang jalan yang harus 
ditempuh di dalam kegiatan menyampaikan materi ilmu al Qur‟an Hadits 
kepada anak didik. 
Dengan demikian, metode pembelajaran al Qur‟an Hadits 
adalah cara yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk 
menyampaikan materi pembelajaran al Qur‟an Hadits dari seorang 
pendidik kepada peserta didik dalam rangka pencapaian tujuan yang 
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diharapkan. Tujuan yang ingin dicapai dalam metode pengajaran al 
Qur‟an Hadits khususnya adalah tercapainya efisiensi di dalam proses 
belajar mengajar al Qur‟an Hadits.  
Efisiensi disini dimaksudkan suatu prinsip di dalam 
pendidikan dan pembelajaran dimana diharapkan hanya terdapat 
pengorbanan yang sedikit mungkin, tetapi dapat mencapai hasil yang 
seoptimal mungkin. Pengorbanan yang dimaksud meliputi faktor tenaga, 
waktu, alat dan biayanya.  
Adapun prinsip-prinsip pelaksanaan metode mengajar al 
Qur‟an Hadits adalah:  
1). Mengetahui motivasi, kebutuhan dan minat anak didiknya.  
2). Mengetahui tujuan pendidikan yang sudah ditetapkan sebelum 
pelaksanaan pendidikan.  
3). Mengetahui tahap kematangan, perkembangan serta perubahan anak 
didik  
4). Mengetahui perbedaan-perbedaan individu didalam anak didik.  
5). Memperhatikan kepahaman dan hubungan-hubungan, integrasi 
pengalaman dan kelanjutannya, pembaharuan dan kebebasan 
berfikir. 
6). Menjadikan proses pendidikan sebagai pengalaman yang 
menggembirakan bagi anak didik.  
7). Menegakkan “ Aswah Hasanah”.  
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Metode pembelajaran menempati peranan yang tidak kalah 
pentingnya dari komponen-komponen yang ada dalam kegiatan belajar 
mengajar. Metode merupakan suatu alat untuk memotivasi dan sebagai 
alat untuk mencapai tujuan dalam pengajaran. Penggunaan metode yang 
tepat dan bervariasi dapat dijadikan sebagai alat motivasi serta dianggap 
mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan prestasi belajar peserta didik 
dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah, sehingga dapat dijadikan 
sebagai alat yang efektif untuk mencapai tujuan pengajaran.  
Agar pembelajaran al Qur‟an Hadits berjalan dengan baik 
tentunya materi yang disampaikan haruslah menggunakan metode dan 
pendekatan yang bervariasi sesuai dengan tujuan pembelajaran. Guru 
yang kreatif, profesional dan menyenangkan dituntut untuk memiliki 
kemampuan mengembangkan pendekatan dan memilih metode 
pembelajaran yang efektif. Hal ini penting terutama untuk menciptakan 
iklim pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan sehingga terwujud 
pembelajaran bermakna. Cara guru melakukan suatu kegiatan 
pembelajaran mungkin memerlukan pendekatan dan metode yang 
berbeda dengan pembelajaran lainnya. (E. Mulyasa. 2010 : 34). 
Bertitik tolak pada pengertian metode pengajaran, yaitu suatu 
cara penyampaian bahan pelajaran untuk mecapai tujuan yang ditetapkan, 
maka fungsi metode mengajar tidak dapat diabaikan, karena metode 
mengajar tersebut turut menentukan berhasil tidaknya suatu proses 
63 
 
belajar mengajar dan merupakan bagian yang integral dalam suatu sistem 
pengajaran. (Basyiruddin Usman, 2002:31) 
Penggunaan metode yang tepat akan turut menentukan 
efektivitas dan efisiensi pembelajaran. Pembelajaran perlu dilakukan 
dengan sedikit ceramah dan metode-metode yang berpusat pada guru, 
serta lebih menekankan pada interaksi siswa. Penggunaan metode yang 
bervariasi akan membantu  siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Pengalaman belajar di sekolah harus fleksibel dan tidak kaku, serta 
menekankan pada kreativitas, rasa ingin tahu, bimbingan dan pengarahan 
kearah kedewasaan. 
Sesuai dengan  pendekatan seperti yang telah dibahas diatas, 
metode pembelajaran harus dipilih dan dikembangkan untuk 
meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa. Banyak sekali metode yang 
dapat dilakukan seorang guru dalam menyampaikan sebuah materi, yaitu: 
 1) Metode ceramah 
2) Metode tanya jawab 
3) Metode diskusi 
4) Metode pemberian tugas 
5) Metode resitasi (pemberian tugas) 
6) Metode demonstrasi 
7) Metode eksperimen 
8) Metode sosiodrama dan bermain peran 
9) Metode bekerja dalam kelompok 
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10) Metode proyek 
11) Metode problem solving 
12) Metode karya wisata 
13) Metode film-strips 
14) Metode manusia sumber/resource people. (Roestiyah, 1989:67) 
Sebagaimana penjelasan dan pentingnya manajemen dalam 
pengolaan pendidikan, sehingga setiap institusi pendidikan harus 
memperhatikan dan melaksanakan fungsi-fungsi manajemen dalam 
pengelolaan pendidikan agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara 
efektif dan efisien. Fenomena pentingnya manajemen pendidikan juga 
sangat dirasakan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Puluhan 
Trucuk Klaten yang sangat menginginkan kemajuan dalam proses 
pembelajarannya untuk menciptakan siswa yang berkompeten. 
Sebagaimana diketahui bersama, seiring dengan kemajuan 
dunia pendidikan yang terus berkembang, seorang pendidik diupayakan 
untuk mempunyai kreativitas dalam mengajar dan harus profesional. 
Didukung oleh guru yang berkompeten dan sarana dan prasarana yang 
mendukung untuk proses pembelajaran, maka manajemen pembelajaran 
yang baik diharapkan dapat meningkatkan dan mencapai tujuan 
pembelajaran al Qur‟an Hadits.   
Dari uraian yang telah terdeskripsi  secara rinci, penelitian ini   
lebih menitik beratkan pada manajemen pembelajaran al Qur‟an Hadits 
yang  terdiri  dari bagaimana  bentuk  perencanaan, pelaksanaan dan 
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evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru al Qur‟an Hadits di 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Puluhan Trucuk Klaten.  
B. Penelitian yang relevan 
Penelitian yang berkaitan dengan Manajemen pembelajaran Al 
Qur‟an hadits di MIM Puluhan Trucuk Kabupaten Klaten. Dalam hal ini 
dimungkinkan untuk mengetahui hasil dari penelitian yang telah diungkap dan 
sisi lain yang belum terungkap, diperlukan suatu kajian terlebih dahulu. Maka 
selanjutnya, akan mudah menentukan fokus yang akan dikaji yang belum 
disentuh oleh para peneliti terdahulu. Adapun beberapa hasil studi penelitian, 
karya ilmiah, skripsi dan tesis yang memiliki relevansi dengan penelitian ini 
antara lain :  
1. Penelitian oleh Buna‟i (Dosen STAIN Pamekasan) pada tahun 2014 dengan 
judul Manajemen Pembelajaran Al Qur‟an Hadits di MAN Pamekasan. Dari 
hasil penelitian diketahui bahwa, guru-guru yang mengajar al Qur‟an Hadits 
sudah melakukan perencanaan pembelajaran dengan baik. Hal ini bisa 
dilihat dengan adanya RPP yang dimiliki guru al Qur‟an Hadits. Di samping 
itu juga guru al Qur‟an Hadits telah merumuskan tujuan pembelajaran 
dengan baik dalam wujud standar kompetensi dan kompetensi dasar, 
mempersiapkan materi pelajaran yang hendak disampaikan dalam 
pembelajaran al Qur‟an Hadits, menentukan metode dan media 
pembelajaran yang hendak digunakan dalam pembelajaran al Qur‟an Hadits, 
dan juga telah mempersiapkan teknik penilaian, soal-soal yang dibuat 
sendiri oleh guru al Qur‟an Hadits, yang hendak digunakan dalam 
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pembelajaran al Qur‟an Hadits. Namun ada perbedaan dalam penelitian ini 
yaitu pada hasil penelitian. Dalam penelitian saya, terrnyata diperoleh fakta 
bahwa meskipun manajemen yang dilakukan oleh para guru al Qur‟an 
Hadits sudah baik namun hasilnya masih belum maksimal karena berbagai 
kendala yang dihadapi. Subyek penelitian yang dilakukan sedikit ada 
persamaan yang dilakukan dengan penelitian sekarang yaitu sama-sama 
guru yang berhubungan dengan pembelajaran Al Qur‟an hadits, dengan 
menggunakan penelitian yang bersifat kualitatif deskriptif. 
2. Penelitian oleh Naning Palupi pada tahun 2011 manajemen pengembangan 
program pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 Tegal. 
Dalam penelitian tersebut dipaparkan tentang program-program yang 
dilakukan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. Perbedaan yang 
yang menjadi dasar dalam penelitian ini adalah untuk penelitian saya lebih 
fokus membahas tentang perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
pembelajaran Al Qur‟an hadits, sedangkan penelitiannya Naning berfokus 
pada program yang dilaksanakan pada saat pembelajaran. Kesamaan ada 
pada subyek penelitian yaitu sama-sama guru yang mengajar mata pelajaran 
agama Islam, dengan menggunakan penelitian yang bersifat kualitatif 
deskriptif.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Menurut Sugiyono (2015 : 3) metode penelitian diartikan sebagai 
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, 
tujuan, kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu 
didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis. 
Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang 
masuk akal, sehingga terjangkauoleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-
cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang 
lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis 
artinya, proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-
langkah tertentu yang bersiifat logis. 
Metode yang digunakan dalam  penelitian ini adalah pendekatan 
penelitian kualitatif. Moleong, (2012 : 6) mengemukakan Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, dan 
persoalan tentang manusia yang diteliti, dan lain-lain. 
Menurut Bodgan dan Taylor dikemukakan bahwa metode kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Lexy J. 
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Moloeng, 2004:4). Peneliti kualitatif harus menyadari benar bahwa dirinya 
merupakan pencerna, pelaksana, pengumpul data, penganalisis data dan 
sekaligus menjadi pelapor dari hasil penelitian. Untuk itu peneliti harus bisa 
menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi di lapangan. 
Sugiyono (2015 : 15) menyatakan metode penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 
untuk meneliti pada obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan 
sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik 
pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
dari pada generalisasi.   
Pendekatan penelitian kualitatif ini, untuk melakukan penelitian 
yang berkaitan dengan manajemen pembelajaran Al Qur’an Hadits di MIM 
Puluhan Trucuk Kabupaten Klaten tahun 2017/2018. Jenis penelitian yaitu 
deskriptif kualitatif analitik. Arikunto (2002:206) berpendapat bahwa pada 
umumnya penelitian deskriptif merupakan penelitian non hipotesa, sehingga 
dalam rangka penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis. 
B. Latar Setting Penelitian 
Pada  Penelitian ini tempat yang dipilih yaitu MIM Puluhan Trucuk 
kabupaten  Klaten, dipilihnya sekolah ini sebagai lokasi penelitian karena 
manajemen pembelajaran Al Qur’an Hadits di MIM Puluhan Trucuk  
Kabupaten Klaten sangat menonjol jika dibanding pembelajaran mata 
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pelajaran yang lainnya, sesuai dengan konsep teoritik yang ada, hal itu 
terbukti dari hasil prestasi akademis maupun prestasi dalam berbagai 
kejuaraan di MIM Puluhan Trucuk Kabupaten Klaten. 
Waktu Penelitian, Penelitian akan dilaksanakan kurang lebih 3 bulan 
terhitung bulan Oktober-Desember 2017. dan secara garis besar dibagi 
menjadi tiga tahap antara lain : 
1. Tahap persiapan 
Tahapan ini diawali dari pengajuan judul, pembuatan proposal, 
permohonan izin. 
2. Tahap Penelitian 
Tahapan ini mencakup segala kegiatan yang berlangsung dan terjadi di 
lapangan. Mendeskripsikan data dengan wawancara, observasi, 
dokumentasi, dan penyajian data. 
3. Tahap Penyelesaian 
Tahapan ini terdiri dari analisis data yang ada dan yang telah terkumpul 
dan penyusunan laporan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang di 
harapkan. 
C. Subjek dan Informan Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah manajemen pembelajaran al 
Qur’an Hadits sedangkan obyek penelitiannya adalah pembelajaran al Qur’an 
Hadits. Adapun informan dalam penelitian ini adalah kepala Madrasah, guru, 
siswa, wakil kepala bidang kurikulum dan wakil kepala bidang sarana 
prasarana. 
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Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan 
tindakan (Moloeng, 2012 : 157). Dapat ditarik kesimpulan bahwa sumber 
data dalam penelitian ini adalah subjek dimana data dapat diperoleh. Sumber 
data dalam penelitian ini adalah perilaku, tindakan, peristiwa, ucapan-ucapan 
hasil wawancara, dokumen dan interaksi dari para informan yang dalam hal 
ini kepala madrasah, wakil kepala madrasah bidang kurikulum, guru beserta 
para peserta didik di MIM Puluhan Trucuk Kabupaten  Klaten. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, 
penulis menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumen. 
1. Observasi  
Metode Observasi adalah suatu metode yang digunakan dalam 
pengamatan dan pencatatan data secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki. Observasi atau disebut pula dengan pengamatan 
meliputi penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap 
(Arikunto, 2002 : 133). 
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data dari lapangan 
dengan jalan melakukan observasi melihat manajemen pembelajaran Al 
Qur’an Hadits di MIM Puluhan Trucuk Kabupaten Klaten, untuk 
mengetahui manajemen pembelajaran al Qur’an Hadits di MIM Puluhan 
Trucuk  Kabupaten Klaten. 
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2. Wawancara 
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan jalan 
tanya jawab antaran dua orang atau lebih bertatap muka dan 
mendengarkan secara langsung tentang informasi-informasi yang 
diberikan. Selain dilakukan secara langsung wawancara juga dapat 
menggunakan telepon (Sugiyono, 2013 : 138). 
Metode wawancara adalah suatu cara untuk memperoleh informasi 
dengan jalan langsung bertanya kepada yang bersangkutan atau kepada 
guru. Jadi dengan metode wawancara langsung ini dapat digunakan untuk 
mencetak, melengkapi dan menyempurnakan data hasil observasi. Dalam 
melakukan wawancara ini penulis menggunakan wawancara mendalam, 
karena dengan demikian dapat mengembangkan kreatifitas dalam bertanya 
sehingga menghasilkan lebih banyak informasi. 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan (Moleong, 2012 : 186). 
Wawancara yang dilakukan kepada kepala madrasah, guru, wakil 
kepala madrasah bidang kurikulum, dan siswa yang dalam hal ini 
berjumlah 8 orang, untuk mengetahui hal-hal sebagai berikut :  
a. Perencanaan pembelajaran Al Qur’an Hadi ts di MIM Puluhan 
Trucuk Kabupaten Klaten yang dilakukan oleh guru. 
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b. Pelaksanaan pembelajaran Al Qur’an Hadits di MIM Puluhan 
Trucuk Kabupaten Klaten yang dijalankan dan segala yang terkait.  
c. Evaluasi pembelajaran Al Qur’an Hadits di MIM Puluhan 
Trucuk Kabupaten Klaten yang dilaksanakan guru dan 
komponen yang terkait. 
3. Dokumentasi 
Pada pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, 
notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. Metode dokumentasi sebagai 
metode pengumpulan data memiliki posisi yang sangat penting dalam 
penelitian kualitatif ( Moloeng, 2012 : 218 ). 
Dalam dokumentasi ini ada beberapa data yang dibutuhkan yaitu:  
a. Sejarah singkat sekolah. 
b. Visi dan  misi 
c. Sarana dan prasarana. 
d. Struktur organisasi sekolah. 
e. Data akademik siswa. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data adalah suatu teknik yang digunakan untuk 
membuktikan apakah penelitian tersebut benar- benar ilmiah, sekaligus juga 
untuk meningkatkan derajat kepercayaan data yang diperoleh peneliti.  
Pada penelitian ini peneliti dalam mencari validitas atau keabsahan 
data menggunakan teknik triangulasi data dan perpanjangan keikutsertaan. 
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Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
perbandingan terhadap data itu. (Moleong, 2008 : 330) 
Teknik triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi dengan sumber, yaitu, membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh. (Moleong, 2008: 331) 
menjelaskan, hal ini dapat dicapai dengan cara : a). Membandingkan data 
hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; b). Membandingkan dengan 
apa yang dikatakan informan yang satu dengan informan yang lain; c). 
Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 
orang lain; d). Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumentasi yang  berkait.  
Adapun triangulasi data yanmg dilakukan peneliti dalam penelitian 
ini  dengan cara : a). Membandingkan data hasil pengamatan dengan data 
hasil wawancara dengan guru, siswa dan kepala sekolah; b). Membandingkan 
apa yang dikatakan guru yang satu dengan yang lain; c). Membandingkan 
keadaan perspektif seorang guru dengan berbagai pendapat guru yang lain; d). 
Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang  ada 
kaitannya dengan judul penelitian ini. 
Perpanjangan keikutsertaan maksudnya untuk memperoleh data pada 
penelitian ini, selalu ada proses keikutsertaan dalam kegiatan yang diteliti. 
keikutsertaan dalam penelitian sangat menentukan keakuratan pengumpulan 
data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, 
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namun membutuhkan waktu yang lama, sehingga dalam melakukan 
penelitian ini memang selalu mengikuti proses kegiatan tersebut. Dalam hal 
ini peneliti dalam melakukan pengamatan sering mengikuti kegiatan atau 
program dari kelompok kerja kepala sekolah guna mendapatkan data ataupun 
informasi yang maksimal. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisa data mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam 
suatu penelitian. Dengan menganalisa data, data yang diperoleh akan 
memiliki makna yang penting serta berguna dalam penyelesaian 
permasalahan yang ada dalam penelitian. Uraian data ini  berupa kalimat-
kalimat, bukan angka-angka atau tabel-tabel. Untuk itu, data yang diperoleh 
harus diorganisir dalam struktur yang mudah dipahami dan diuraikan.  
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, dan satuan uraian dasar 
(Moleong, 2000:103). Dalam pelaksanaannya, analisis data kualitatif 
bertujuan pada proses penggalian makna, penggambaran, penjelasan dan 
penempatan data pada konteknya masing-masing (Arikunto, 2008:126). 
Pelaksanaan analisis data dilakukan pada saat pelaku riset masih di lapangan 
dan setelah data terkumpul. Hal ini terkait dengan kepentingan memperbaiki 
data dan atau mengubah, baik asumsi teoritik yang digunakan maupun 
pertanyaan yang menjadi focus riset. (Ali, 2011 : 248) 
Pada penelitian ini analisis data dilakukan bersamaan dengan 
pengumpulan data dan dilanjutkan setelah kembali dari lapangan. Hasil 
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analisis sementara akan selalu dikonfirmasikan dengan data baru yang 
diperoleh dari sumber-sumber lain yang memiliki tingkat kepercayaan lebih 
akurat baik diperoleh melalui wawancara, observasi maupun dokumentasi. 
Disisi lain pemanfaatan teori yang relevan dipakai sebagai pisau analisis data 
kualitatif akan menghasilkan analisis  deskriptif yang  berbobot dan memiliki 
makna mendalam.    
Data-data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi, kemudian dianalisis berdasarkan model analisis interaktif yang 
dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Ada empat komponen yang 
dilakukan dengan model ini, yaitu pengumpulan data, reduksi data, display 
data dan penarikan kesimpulan. (Miles dan Huberman, 1994 : 23) 
Dalam pandangan model ini tiga jenis kegiatan analis (reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan) beserta kegiatan pengumpulan data 
itu sendiri merupakan proses siklus interaktif artinya ketiga langkah analisa 
ini tidak dapat dipisahkan satu dengan lainya. Analisis data dalam penelitian 
ini akan dilakukan dengan model interaktif yang dikembangkan oleh Miles 
dan Huberman yang dimulai dengan pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan pengembilan kesimpulan atau verikasi. Proses analisis 
dilakukan secara terus menerus dalam proses pengumpulan data selama 
penelitian berlangsung. Proses analisis ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2 
Komponen-komponen analisis data 
(Model interaktif Miles dan Huberman, 1994: 12) 
 
Untuk lebih jelasnya, uraiannya adalah sebagai berikut : 
1. Reduksi data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, 
perhatian dan penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data juga merupakan 
bagian dari analisa data yang mempertegas, memperpendek, dan memilih 
data yang dipakai dan membuang yang tidak penting kemudian mengatur 
data sedemikian rupa sehingga memberikan gambaran tentang hasil 
pengamatan.  
Dalam penelitian yang saya buat reduksi datanya adalah dengan cara 
memilahkan data-data hasil obserevasi, pengamatan yang berkaitan 
dengan pembelajaran al Qur’an Hadits.  
2. Penyajian data 
Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi yang 
tersusun yang memberikan  kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
Pengumpulan 
data 
Penyajian 
data 
Reduksi data 
Penarikan 
kesimpulan 
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dan pengambilan tindakan. Dengan melihat suatu penyajian data, pada 
penelitian akan diketahui apa yang terjadi dan memungkinkan untuk 
mengerjakan sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan 
pengertian tersebut. 
3. Penarikan kesimpulan 
Dalam penarikan kesimpulan yaitu dengan cara data yang terkumpul 
dicari hubungan  persamaan dan hal-hal yang sering timbul, kemudian 
disimpulkan. Kesimpulan sementara yang sudah didapat lalu diferivikasi, 
difokuskan untuk lebih memperoleh kesimpulan yang lebih valid. 
Kesimpulan dari gambar diatas dapat dijelaskan, bahwa proses 
pengumpulan data yang dilakukan perlu display/sajian data. Display akan 
sangat membantu baik bagi peneliti sendiri maupun bagi orang lain, 
display merupakan media penjelas objek yang diteliti. Selain itu, proses 
reduksi data ditujukan untuk menyaring, memilih dan memilah data yang 
diperlukan, menyusunnya ke dalam suatu urutan rasional  dan logis,  
serta  mengkaitkannya  dengan aspek-aspek terkait. Hasilnya adalah 
berupa kesimpulan tentang objek yang diteliti. 
Dalam penelitian ini, penulis akan mengambil data  tentang 
manajemen pembelajaran Al Qur’an Hadits di MIM Puluhan Trucuk 
Kabupaten Klaten. Data-data tersebut akan dijadikan bahan penulis 
dalam mendeskripsikan hasil penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum MI Muhammadiyah Puluhan 
a. Sejarah Berdirinya MI Muhammadiyah Puluhan 
Sejarah berdirinya MI Muhammadiyah Puluhan tidak terlepas 
dari peran pengurus Muhammadiyah Trucuk dan masyarakat sekitar desa 
Babad kecamatan Trucuk. Muhammadiyah bertujuan untuk menegakkan 
dan menjunjung tinggi agama Islam sehingga terwujud masyarakat Islam 
yang sebenar-benarnya. Dalam pencapaian tujuan yang dimaksud, 
Muhammadiyah memerlukan kader-kader ulama yang memiliki 
kualifikasi menyeluruh, yakni sebagai faqih, muballigh, mujahid, dan 
mujtahid yang memiliki komitmen tinggi, berwawasan luas, dan 
profesional dalam mengemban misi Muhammadiyah.  
Kader ulama Muhammadiyah tersebut memiliki peran dalam 
penggerak yang menjalankan fungsi pelopor, pelangsung, dan 
penyempurna perjuangan dan amal usaha Muhammadiyah. Inilah 
sebabnya, sesuai keinginan para pengurus Muhammadiyah dan didukung 
oleh warga masyarakat yang menginginkan putra-putrinya mendapatkan 
akses pendidikan formal yang bernuansa keislaman maka pada pada 
tanggal 1 Juni 1958 berdirilah sebuah lembaga pendidikan agama dan 
umum di tingkat dasar yaitu MI Muhammadiyah Puluhan yang 
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diresmikan oleh Bapak Siroj, selaku pimpinan tokoh masyarakat pada 
waktu itu. (Kode: AD.01) 
Pada awal berdirinya gedung Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Puluhan tersebut tepat berada di tengah Dukuh Babad, 
yang pembangunannya dipelopori oleh tokoh-tokoh masyarakat dan juga 
oleh seluruh lapisan masyarakat setempat. Dari mulai biaya, bahan 
bangunan sampai tenaga pembangunan merupakan peran serta dan hasil 
kerja dari masyarakat Dukuh Babad, adapun tidak menutup kemungkinan 
ada pihak luar yang turut membantu dalam proses pembangnan gedung 
tersebut. 
Awal berdirinya gedung MI Muhammadiyah Puluhan diberi 
nama MI Muhammadiyah Babad, seiring dengan perkembangannya 
kemudian pada tahap berikutnya semakin bertambah tahun muridnya 
semakin bertambah banyak, akhirnya didirikan gedung baru yang 
bertempat di Kemiri Kradenan. Nama MI Muhammadiyah Babad 
kemudian berubah menjadi MI Muhammadiyah Babad I yang berada di 
Babad dan MI Muhammadiyah Babad II yang berada di Kemiri. Pada 
tanggal 30 Nopember 1999 mengalami pergantian nama lagi dari MI 
Muhammadiyah Babad I, berubah menjadi MI Muhammadiyah Puluhan. 
(Kode: AD.01) 
Pada perkembangan selanjutnya prestasi demi prestasi yang 
diperoleh siswa MI Muhammadiyah Puluhan semakin meningkat dan 
bagus, sehingga dari hal tersebut membuat kepercayaan masyarakat 
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terhadap MI Muhammadiyah Puluhan semakin baik. Sehingga antusias 
masyarakat untuk memasukkan putra putrinya bersekolah di MI 
Muhammadiyah Puluhan sangat besar. Hingga akhirnya MI 
Muhammadiyah Puluhan memiliki tanah untuk mendirikan gedung baru 
yang bertempat di Babad, Puluhan, Trucuk, Klaten. Sehingga MI 
Muhammadiyah Puluhan sekarang memiliki 2 gedung dengan 11 rombel. 
Jumlah ruangan ada 18 ruang yaitu 11 ruangan digunakan sebagai ruang 
kelas, 1 ruang guru, 1 ruang (Kepala Madrasah, tenaga kependidikan dan 
ruang tamu), 1 ruang (praktikum dan ruang perpustakaan), 1 ruang 
komite, 1 ruang aula, 1 ruang kesehatan, 1 ruang dapur dan 1 petak lagi 
digunakan untuk gudang. (Data Profil MIM Puluhan tahun 2016/2017) 
(Kode: AD.01) 
Periodesasi Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Puluhan Kecamatan Trucuk Kabupaten Klaten adalah: 
Tabel 3.1 Periodesasi Kepala Madrasah 
No Periodesasi Nama Kepala Madrasah 
1. 1978 – 1989  Sajimin 
2. 1989 – 2013  Djumairi 
3. 2013 – sekarang  Surasa, S.Ag. M.Pd 
 
Sumber data : Dokumen Profil MIM Puluhan Tahun 2016/2017 
 
Secara terperinci profil MI Muhammadiyah Puluhan Kecamatan 
Trucuk Kabupaten Klaten adalah sebagai berikut:  
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Tabel 3.2 Identitas Madrasah 
 Nama Madrasah : MI Muhammadiyah Puluhan 
 Alamat : Dukuh Babad, Kelurahan Puluhan, 
Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten. 
57467 
 Nama Yayasan : Muhammadiyah 
 Nama Kepala Madrasah : Surasa, S.Ag, M.Pd 
 NSS : 111233100054  
 NPSN : 60711681 
 Jenjang Akreditasi : Terakreditasi A 
 Tahun Didirikan : 1958 
 Tahun Beroperasi : 1958 
 Status Tanah : Hak pakai 
 Surat Kepemilikan 
Tanah 
: Hak Bangunan 
 Luas Tanah : 0,0395 Ha dan 0,0750 Ha, jadi total  
0,1145 Ha 
 Surat Ijin Bagunan : 56/MI/B/V/1970 
Sumber data : Dokumen Profil MIM Puluhan Tahun 2016/2017 
 
b. Letak Geografis MI Muhammadiyah Puluhan 
Secara geografis MI Muhammadiyah Puluhan terletak di Dukuh 
Babad, Kelurahan Kradenan, Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten, 
tepatnya di samping pasar Babad. Lokasi MI Muhammadiyah Puluhan 
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sangat stategis, karena mudah dijangkau oleh masyarakat dari segala 
penjuru dan dekat dengan jalan besar yaitu jalan lintas kecamatan yang 
menghubungkan kecamatan trucuk dengan beberapa kecamatan di 
sekitarnya.  
Gedung MI Muhammadiyah Puluhan adalah milik Majelis 
Pendidikan Dasar dan Menengah Cabang Muhammadiyah Trucuk daerah 
Kabupaten Klaten. MI Muhammadiyah Puluhan  memiliki 2 buah gedung, 
yang terdiri dari Kampus 1 untuk kelas IV, V, VI dan Kampus 2 untuk 
kelas I, II, III. (Data Profil MIM Puluhan tahun 2016/2017) (Kode: AD.01) 
c. Visi Misi dan Tujuan Madrasah 
Lebih lanjut kepala madrasah yaitu Bapak Suroso, S,Ag, M.Pd 
menyampaikan bahwa visi misi MI Muhammadiyah Puluhan, Kecamatan 
Trucuk, Kabupaten Klaten adalah sebagai berikut: 
1). Visi 
Meletakkan Dasar-Dasar Bagi Terwujudnya Generasi Qur’ani Mandiri 
dan Berprestasi 
2). Misi 
a) Menyelenggarakan pendidikan Al Qur’an di dalam intrakurikuler 
 dan program pembiasaan. 
b) Menyelenggarakan pembelajaran yang aktif, islami, inovatif, 
kreatif, efektif dan menyenangkan. 
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c) Menyelenggarakan pemilihan dan pembinaan siswa yang intensif 
untuk meraih prestasi pada lomba-lomba yang diikuti baik lomba 
akademik maupun non akademik.  
d) Menanamkan sikap sopan santun berakhlak mulia di madrasah, di 
masyarakat dan di rumah. (Data Profil MIM Puluhan tahun 
2016/2017) (Kode: AD.01) 
3) Tujuan Madrasah 
a) Membina peserta didik untuk menjadi insan muttaqin yang cerdas, 
berakhlak mulia dan memiliki keterampilan yang memberi manfaat 
dan maslahat bagi umat manusia. 
b) Mampu mengelola dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
dengan baik. 
c) Dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas dan berprestasi. 
(Data Profil MIM Puluhan tahun 2016/2017) (Kode:AD.01) 
d. Kondisi Guru dan Siswa MI Muhammadiyah Puluhan 
1) Daftar guru dan staf MI Muhammadiyah Puluhan 
Daftar guru dan staf MI Muhammadiyah Puluhan, Kecamatan 
Trucuk, Kabupaten Klaten adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Daftar Guru dan Staf MI Muhammadiyah Puluhan 
No Nama Guru / Staf Tempat, Tgl Lahir TMT Jabatan 
1. Surasa, S.Ag, M.Pd 
NIP. 19620806 200701 1 022 
Klaten, 05 Agustus 1962 1 Juli 2011 Kamad 
2. Suharmi, S.Pd 
NIP. 19651226 199803 2 001 
Klaten, 25 Desember 1965 1 Juli 2013 Guru 
3. Siti Hasimah, S.Ag Klaten, 25 Agustus 1969 1 Juli 1989 Guru  
4. Umi Atiqoh Rahayuningsih, S.Pd.I Klaten, 22 oktober 1980 1 Juli 2004 Guru 
5. Laila Muhimmah, SE Klaten, 18 Juni 1981 1 Juli 2005 Guru  
6. Nurul Hasanah, S.HI Klaten, 05 Desember 1978 1 Juli 2005 Guru 
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7. Dewi Hajar, S.Pd Klaten, 03 Februari 1981 1 Juli 2005 Guru  
8. Qanik Fini Suryani, S.Pd Klaten, 20 Oktober 1988 1 Juli 2008 Guru 
9. Herfiyanti Prasetyarini, S.Pd.I Klaten, 16 Desember 1987 1 Juli 2008 Guru  
10. Ahmad Haris, S.Pd Klaten, 09 April 1990 1 Juli 2009 Guru 
11. Muhammad Habib, S.Pd.I Klaten, 15 September 1981 1 Juli 2013 Guru  
12. Umi Maisaroh, S.Pd.I Klaten, 11 Mei 1965 1 Juli 2015 Guru 
13. Rudi Eko Setiyawan, S.Pd Klaten, 25 Agustus 1992 1 Juli 2015 Guru  
14. Uswatun Khasanah, S.Pd Klaten, 13 Agustus 1993 1 Juli 2017 Guru  
15. Nilla Agustin, S.Pd Klaten, 5 Agustus 1995 1 Juli 2017 Guru 
16. Djumari  Klaten, 23 Oktober 1950 1 Juli 2014 Penjaga 
17 Jamilatun Klaten, 13 Februari 1963  Penjaga 
 
Sumber data : Dokumen Profil MIM Puluhan Tahun 2016/2017 
Daftar guru dan staf MI Muhammadiyah Puluhan berjumlah 17 
orang, yang terdiri dari PNS: 2 orang, Non PNS: 13 orang dan Penjaga: 
2 orang. 
2) Keadaan Siswa MI Muhammadiyah Puluhan 
 Keadaan siswa 5 Tahun terakhir MI Muhammadiyah Puluhan, 
kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.4 Keadaan Siswa MI Muhammadiyah Puluhan 
KELAS JUMLAH SISWA / TAHUN AJARAN KET 
 2013/2014 2014/2015 2015/2016 2016/2017 2017/2018  
I 60 70 78 63 73  
II 29 60 70 79 66  
III 32 29 59 69 78  
IV 39 32 29 59 68  
V 33 39 32 29 58  
VI 43 33 39 31 29  
Jumlah 227 263 308 330 372  
 
Sumber data : Dokumen Profil MIM Puluhan Tahun 2016/2017 
 Rata-rata dari tahun ke tahun jumlah siswa MI Muhammadiyah 
Puluhan selalu bertambah.  
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3) Prestasi MI Muhammadiyah Puluhan  
a) Tahun Pelajaran 2014/2015 
- Juara I : Tilawah Putri MTQ Pelajar Kabupaten Klaten 
- Juara I : Tilawah Putri Aksioma Kabupaten Klaten 
- Juara II : Tilawah Putra Aksioma Kabupaten Klaten 
- Juar III : Pidato Bahasa Indonesia Aksioma Kab. Klaten 
- Juara I : Tartil Putri Olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
- Juara I : Tartil Putra Olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
- Juara I : Praktek Sholat Putra Olimpiade JSM Kab. Klaten       
- Juara II : Praktek Sholat Putri Olimpiade JSM Kab. Klaten 
- Juara II : Tahfidz Putri olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
- Juara I : Mapel B. Indonesia Olimpiade JSM Kab. Klaten 
b) Tahun Pelajaran 2015/2016 
- Juara I : Tilawah Putri Kawedanan Pedan 
- Juara II : Tilawah Putra Kawedanan Pedan 
- Juara I : Tilawah Putri Olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
- Juara I : Tilawah Putra Olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
- Juara I : Tartil Putri Olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
- Juara I : Tartil Putra Olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
- Juara I : Tartil Putri Kawedanan Pedan 
- Juara II : Tartil Putra Kawedanan Pedan 
- Juara I : Tahfidz Putra Olimpiade JSM Kab. Klaten     
- Juara II : Praktek Sholat Putri Olimpiade JSM Kab.Klaten 
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- Juara I : Praktek Sholat Putra Olimpiade JSM Kab.Klaten 
- Juara III : Kaligrafi Putri Olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
- Juara II : Kaligrafi Putri Kawedanan Pedan 
- Juara II : Mading Campuran Kawedanan Pedan 
- Juara III : Pidato Bahasa Indonesia Putri Kawedanan Pedan 
- Juara II : Pidato Bahasa Indonesia Putra Kawedanan Pedan 
- Juara I : Taekwondo se DIY 
- Juara I : Taekwondo se DIY- Jawa Tengah 
c) Tahun Pelajaran 2016 /2017 
- Juara I   : Tilawah Putri MTQ Pelajar Tingkat Kab.Klaten 
- Juara III : Tilawah Putra MTQ Pelajar Tingkat Kab.Klaten 
- Juara I    : Tilawah Tingkat SD/MI se Kawedanan Pedan 
- Juara III : Tilawah Tingkat SD/MI se Kawedanan Pedan 
- Juara I   : Tilawah Putri Olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
- Juara I   : Tilawah Putra Olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
- Juara I   : Tilawah Putri Aksioma KKM Sub Rayon Puluhan 
- Juara I   : Tilawah Putra Aksioma KKM Sub Rayon Puluhan 
- Juara I   : Tilawah Putri Aksioma Tingkat Kabupaten Klaten 
- Juara I   : Tilawah Putra Aksioma Tingkat Kabupaten Klaten 
- Juara I   : Tartil Putri Olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
- Juara II  : Tartil Putra Olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
- Juara I   : Kaligrafi Putri Tingkat SD/MI se Kawedanan Pedan 
- Juara II  : Kaligrafi Putra JSM Kabupaten Klaten 
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- Juara II  : Praktik Sholat Berjama’ah FASI Tingkat Propinsi 
Jawa Tengah 
- Juara I   : Pidato B.Indonesia Putra Aksioma KKM Sub Rayon 
Puluhan 
- Juara II  : Pidato Bahasa Indonesia Putra Aksioma Tingkat 
Kabupaten Klaten 
- Juara II : Mata Pelajaran Matematika KSM Tingkat Kabupaten 
Klaten 
- Juara II : Cerdas Cermat Tingkat SD/MI se Kawedanan Pedan 
 (Data Profil MIM Puluhan tahun 2016/2017) (Kode: AD.01) 
e. Sarana dan Prasarana MI Muhammadiyah  Puluhan 
Sebagai lembaga pendidikan, dalam rangka untuk memenuhi 
segala kebutuhan yang berkaitan dengan jalannya proses belajar mengajar, 
maka sarana dan prasarana yang layak mutlak dimiliki. Karenanya tidak 
dapat dipungkiri sarana dan prasarana sebagai bagian integral dalam 
proses pembelajaran menjadi intrumen yang sangat menentukan.  
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Muh.Habib, S.Pd.I 
selaku Waka Sarana dan Prasarana MIM Puluhan Trucuk yang di temui di 
ruang guru menyampaikan bahwa sebagaimana pada umumnya suatu 
sekolah, bahwa pendirian madrasah pada awalnya hanya dilengkapi 
dengan fasilitas yang sederhana saja, kemudian lama-kelamaan bertambah 
sesuai dengan kebutuhan dan makin luas fungsi sekolah itu sendiri. Seperti 
halnya MI Muhammadiyah Puluhan, mula-mula sarana pendidikan hanya 
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yang dibutuhkan oleh siswa saja, yang memang dibutuhkan pada saat itu 
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan madrasah. Semua proses belajar 
mengajar diselenggarakan di kelas-kelas yang pada waktu itu fasilitasnya 
masih sederhana. Namun dengan makin berkembangnya madrasah 
tersebut beriringan dengan pengembangan sarana prasrana yang memadai. 
(Kode: AD.02) 
Kemudian dalam wawancara tersebut Pak Habib menyebutkan 
sarana dan prasarana MI Muhammadiyah Puluhan Kecamatan Trucuk 
Kabupaten Klaten antara lain adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.5 Sarana dan Prasarana MI Muhammadiyah Puluhan 
No Ruang Jumlah Kondisi 
1. Ruang Kelas 12 Baik 
2. Ruang Kepala Madrasah 1 Baik 
3. Ruang Guru 1 Baik 
4. Ruang Perpustakaan 1 Baik 
5. Ruang Komputer 1 Baik 
6. Ruang Laboratorium IPA 1 Baik 
7. Ruang UKS 1 Baik 
8. Ruang Aula 1 Baik 
9. Gudang 1 Baik 
10. Kamar Mandi Guru 2 Baik 
11. Kamar Mandi Siswa 4 Baik 
 Jumlah 27  
 
Sumber data : Dokumen Sarpras MIM Puluhan Tahun 2017 
 
f. Struktur Organisasi MI Muhammadiyah Puluhan 
Di dalam pengorganisasian terdapat pembagian tugas-tugas, 
wewenang dan tanggung jawab secara rinci menurut bidang-bidang dan 
bagian-bagian, sehingga terciptalah adanya hubungan kerja sama yang 
harmonis dan lancar menuju terciptanya tujuan yang telah ditetapkan. 
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Suatu struktur organisasi menspesifikasi pembagian kegiatan kerja dan 
menunjukkan bagaimana fungsi atau kegiatan yang berbeda-beda itu 
dihubungkan. 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Dewi Hajar, S.Pd selaku 
Waka Kurikulum MI Muhammadiyah Puluhan di ruang guru mengatakan 
bahwa struktur organisasi diperlukan untuk mempermudah manajemen 
madrasah. Oleh karena itu MIM Puluhan juga membuat struktur organisasi 
agar dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya masing-masing dapat 
berjalan dengan baik. (Kode: AD.03) 
Gbr. 2.1 Struktur Organisasi MIM Puluhan Trucuk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber data : Dokumen Struktur Organisasi MIM Puluhan Tahun 2017 
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91 
 
2. Hasil Penelitian 
a. Perencanaan Pembelajaran al Qur’an Hadits di MIM Puluhan 
Trucuk Klaten 
Pada pertanyaan mengenai perencanaan pembelajaran penulis 
menanyakan apakah madrasah telah melakukan perencanaan 
pembelajaran al Qur’an Hadits? Apa dasar pertimbangan adanya 
perencanaan sebelum pelaksanaan pembelajaran al Qur’an Hadits? 
Menurut wakil kepala madrasah bidang kurikulum Ibu Dewi Hajar, S.Pd 
menjelaskan bahwa dasar pertimbangan adanya perencanaan 
pembelajaran Al Qur’an Hadits yaitu dengan adanya tahap perencanaan, 
diharapkan agar didapat pelaksanaan pembelajaran yang maksimal, 
karena tanpa perencanaan maka proses pembelajarannya tidak akan 
maksimal. (Kode: CL.02).  
Selanjutnya ketika peneliti menanyakan perangkat apa saja yang 
dipersiapkan dalam tahap perencanaan pembelajaran al Qur’an Hadits? 
Maka disampaikan oleh guru al Qur’an Hadits kelas I yaitu Ibu Umi 
Maesaroh, S.Pd.I menyebutkan bahwa dalam pembelajaran sudah 
menggunakan perencanaan pembelajaran berupa menyiapkan 
administrasi PBM diantaranya Program Tahunan (Prota), Program 
semester (Prosem), Rincian Minggu Efektif, Silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi, alat peraga jika diperlukan dan 
alat evaluasi. Karena sebagai guru dituntut untuk selalu siap mengajar. 
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Apalagi yang diajarkan tentang ayat-ayat al Qur’an dan Hadits, harus 
hati-hati agar ilmu yang disampaikan tidak keliru. (Kode: CL.03) 
Begitu juga dengan pengakuan lain yang disampaikan oleh 
Bapak Rudi Eko S,S.Pd selaku guru al Qur’an Hadits kelas III, dari hasil 
wawancara disampaikan bahwa sebagai guru al Qur’an Hadits sebelum 
kegiatan belajar mengajar maka sudah harus menyiapkan segala sesuatu 
yang akan di ajarkan pada siswa. Karena materi al Qur’an Hadits ini 
banyak, maka hal yang harus disiapkan terutama materinya. Sebelum 
mengajar sudah menyusun perangkat pembelajaran dan menyiapkan 
segala sesuatu yang akan di lakukan pada saat mengajar, seperti materi, 
metode, penentuan tujuan mengajar, media dan alat evaluasi. Persiapan 
ini di lakukan agar dalam mengajar dapat berjalan dengan lancar dan 
mudah, sehingga siswa dapat dengan mudah memahami materi pelajaran 
dengan baik. Hal itu yang menjadi harapan guru. (Kode: CL.06) 
Sedangkan menurut penuturan Ibu Qanik Fini S, S.Pd yang juga 
merupakan guru al Qur’an Hadits kelas I juga menyampaikan bahwa 
sebelum memulai pelajaran hal yang biasa kami lakukan adalah 
membuka dengan salam dan do’a kemudian dilanjutkan dengan 
memberikan apersepsi (gambaran umum tentang materi yang akan 
disampaikan) disamping menyempatkan juga untuk mereview materi 
pelajaran yang sebelumnya. Namun ada kendala yang dihadapi dalam hal 
ini adalah kurangnya konsentrasi siswa dan kurangnya persiapan siswa 
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dalam mengikuti pelajaran dan dalam menjawab beberapa pertanyaan 
kaitannya dengan pelajaran sebelumnya. (Kode: CL.04) 
Penuturan tersebut juga dibenarkan oleh salah satu siswa kelas 
VI yang bernama Arini Istiqomah yang mengatakan bahwa bapak guru 
yang mengajar al Qur’an Hadits ketika baru masuk ke kelas juga selalu 
mengucapkan salam, kemudian memberikan gambaran tentang materi 
pelajaran juga memberikan pengarahan agar kami lebih berkonsentrasi 
dalam menerima pelajaran. (Kode: CL.09) 
Beberapa pernyataan di atas juga diperkuat dengan pengamatan 
di lapangan bahwa para guru dalam membuka dan memulai pelajaran 
tampak berjalan dengan baik. Guru mengucap salam, kemudian 
menyuruh siswa memulai tadaruz al Qur’an, setelah itu dilanjutkan 
dengan kegiatan mengabsen siswa satu persatu. Materi pelajaran yang 
disampaikan kepada siswa disesuaikan dengan silabus yang ada, agar 
materi pelajaran sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Seperti yang 
disampaikan oleh Ibu Umi Maesaroh, S.pd.I yang juga sama-sama guru 
al Qur’an Hadits kelas I menuturkan bahwa dalam menyampaikan materi 
yang ajarkan disesuaikan dengan RPP yang telah dibuat. Karena RPP 
yang telah saya buat adalah penjabaran dari silabus yang diperinci lebih 
detail dalam RPP. Hal ini dikarenakan RPP itu adalah gambaran secara 
administrasi yang akan disampaikan dalam kegiatan di dalam kelas. 
(Kode: CL.03) 
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Hal tersebut juga diperkuat hasil wawancara dengan kepala 
madrasah Bapak Surasa, S.Ag, M.Pd yang juga sekaligus mengajar 
pelajaran al Qur”an Hadits kelas IV sampai kelas VI, menyebutkan 
bahwa sebagai kepala MIM Puluhan, saya melihat guru-guru al Qur’an 
Hadits dalam mengajar sudah merencanakan pembelajaran sebelum 
mengajar. Baik berupa menyiapkan Program Tahunan (Prota), Program 
semester (Prosem), Rincian Minggu Efektif, Silabus, RPP, materi, 
metode, media sampai hal yang berkaitan dengan penilaian. Ketika saya 
melihat di ruang guru, saya mencermati guru al Qur’an Hadits sebelum 
mengajar, di mejanya itu sudah lengkap perangkat mengajarnya, buku 
paket, kitab suci Al Qur’an, alat peraga yang disesuaikan dengan materi 
dan alat evaluasi yang berupa bank soal. Itu menunjukkan bahwa guru al 
Qur’an Hadits telah mengadakan perencanaan atau persiapan sebelum 
mengajar. (Kode: CL.01)  
Pernyataan  tersebut juga diperkuat dari hasil wawancara dengan 
Nbu Nila Agustin,S.Pd selaku guru al Qur’an Hadits kelas II yang 
menyatakan bahwa penetapan tujuan pembelajaran al Qur’an Hadits 
diperlukan agar mulai awal mempunyai target yang akan dicapai dalam 
pembelajaran. Pencapaian tujuan itu diperlukan dalam setiap mata 
pelajaran termasuk pelajaran al Qur’an Hadits. Sehingga dalam mengajar 
lebih serius, dan siswa yang belajar juga akan mengikuti dengan serius 
juga, karena tujuan belajar sudah diketahui sejak awal. (Kode: CL.05) 
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Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan kepala 
madrasah Bapak Surasa, S.Ag, M.Pd yang menyatakan bahwa menurut 
pengamatan melalui dokumen supervisi, bahwa guru-guru sudah 
menentukan tujuan pembelajaran. Karena guru al Qur’an Hadits sudah 
membuat RPP yang didalamnya tercantum juga adanya standar 
kompetensi ataupun kompetensi dasar. Itu semua menjadi tolok ukur 
keberhasilan dari pembelajaran itu sendiri. (Kode: CL.01)  
b. Pelaksanaan Pembelajaran al Qur’an Hadits di MIM Puluhan 
Trucuk  
 Hasil wawancara penulis dengan para guru al Qur’an Hadits 
mengenai proses pelaksanaan pembelajarannya dapat dilihat dari 
wawancara, pengamatan, dan observasi di kelas. Dari hasil wawancara 
penulis dengan Ibu Umi Maesaroh, S.Pd.I bahwa ia selalu membaca dan 
mempelajari materi pelajaran yang akan disampaikan. Untuk  materi 
pelajaran selalu dipersiapkan dengan baik. Dengan cara membaca materi, 
karena bagaimanapun materi pelajaran yang akan disampaikan itu harus 
dikuasai dengan baik oleh guru. Meskipun cara penyampaiannya itu tidak 
harus selalu dengan metode ceramah, tetapi dengan metode mengajar 
yang bervariasi. Memang seorang guru dalam hal ini guru al Qur’an 
Hadits harus mampu menguasai materi pelajaran al Qur’an Hadits 
dengan baik. (Kode: CL.03) 
 Dalam mempersiapkan materi dengan jalan membaca materi 
palajaran yang hendak diajarkan kepada siswanya. Sesuai dengan 
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pengakuan Bapak Rudi Eko, S.Pd selaku guru al Qur’an Hadits kelas III 
yang mengemukakan bahwa materi pelajaran yang akan disampaikan 
kepada siswa disesuaikan dengan kurikulum yang dijalankan saat ini 
yaitu kurikulum tiga belas. Mempelajari materi yang akan diberikan 
dengan cara membaca terlebih dahulu terhadap materi pelajaran yang 
akan disampaikan. Selain itu juga harus memahami apa yang akan 
disampaikan, berusaha memahami isi keseluruhan materi pelajaran yang 
akan diajarkan. tidak hanya membaca satu sumber, tetapi beberapa 
sumber yang dijadikan referensi,agar bermanfaat sehingga siswa akan 
mendapatkan pengetahuan sesuai kompetensi yang diajarkan. (Kode: 
CL.06 ) 
 Hal ini juga diperkuat dengan hasil observasi penulis ketika 
mengamati guru al Qur’an Hadits sebelum mengajar. Tampak guru al 
Qur’an Hadits membaca buku-buku pelajaran yang tersedia di mejanya 
sambil menulis rangkuman atau isi pokok pelajaran. Dalam hal persiapan 
penggunaan metode mengajar guru juga sudah menyiapkan dengan baik 
termasuk juga media yang akan digunakan. Seperti yang disampaikan 
oleh kepala madrasah Bapak Surasa, S.Ag, M.Pd yang sekaligus menjadi 
guru al Qur’an Hadits kelas IV, V, dan VI yang mangatakan bahwa 
sebelum mengajar guru  sudah merencanakan metode apa yang akan 
digunakan dalam mengajar. Hal ini dilakukan karena penggunaan metode 
itu ada kaitannya dengan kemudahan siswa dalam memahami pelajaran 
yang disampaikan. Selain itu juga media yang akan digunakan dalam 
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mengajar juga dipersiapkan sebelumnya. Guru biasanya menggunakan 
metode ceramah, metode tanya jawab, diskusi juga penugasan. Selain itu 
para guru juga menyiapkan media yang mendukung proses pembelajaran, 
biasanya menggunakan LCD, kartu ayat, Al Qur’an dan buku ajar. 
Meskipun saat sekarang media yang dipunyai terutama LCD baru 
mempunyai satu buah, sehingga menyebabkan para guru harus 
bergantian memakainya.(Kode: CL.01) 
 Pernyataan ini juga didukung oleh pengakuan guru al Qur’an 
Hadits yang lain yaitu Ibu Qanik Fini S, S.Pd selaku guru kelas I yang 
menyampaikan bahwa metode mengajar penting untuk dilaksanakan 
sebelum kita mengajar. Karena pemilihan metode mengajar itu dapat 
mempengaruhi tingkat pemahaman siswa dalam belajar. Metode yang 
biasa digunakan guru dalam mengajar selain ceramah, diskusi juga 
metode demontrasi serta penugasan. Begitu juga dengan media mengajar 
yang akan digunakan. Tentunya sudah dipersiapkan sebelum mengajar, 
sehingga ketika pelajaran berlangsung dapat berjalan dengan lancar. 
Media yang disiapkan mulai dari buku pendukung, LCD, laptop, tape 
recorder, al Qur’an, juga short Card. Dengan harapan agar dapat 
memenuhi keberhasilan pembelajaran yang dilakukan. (Kode: CL.04)  
 Hal ini diungkapkan pula oleh kepala madrasah Bapak Surasa, 
S.Ag, M.Pd yang sekaligus juga guru Al Qur’an Hadits kelas IV-VI 
menyampaikan bahwa saya mengamati guru-guru al Qur’an Hadits dan 
juga diri saya sendiri, sudah menyiapkan segala sesuatunya yang 
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berkaitan dengan metode mengajar yang akan digunakan, media yang 
akan digunakan dalam mengajar. Itu semua telah disiapkan oleh guru al 
Qur’an Hadits sebelum mengajar, agar dalam mengajar dapat 
dilaksanakan dengan mudah dan siswa dapat mudah memahami 
pelajaran. Diperkuat juga dengan hasil analisis dokumen yang 
menunjukkan bahwa di dalam RPP yang buat oleh guru al Qur’an Hadits, 
tercantum adanya metode guru dalam mengajar termasuk juga dengan 
media dan sumber belajar yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran 
al-Qur’an Hadits. (Kode: CL.01). 
 Pertanyaan selanjutnya yang peneliti tanyakan adalah mengapa 
metode yang digunakan dalam proses pembelajaran merupakan hal 
penting yang harus diperhatikan? Beberapa jawaban yang didapat semua 
menjawab penting. Karena dengan metode pembelajaran yang tepat akan 
memudahkan dalam proses belajar mengajar. Seperti yang di sampaikan 
oleh Bapak Rudi Eko, S.Pd yang menyebutkan bahwa hal penting yang 
perlu dilaksanakan dalam pelaksanaan pembelajaran selain penguasaan 
materi adalah menentukan metode yang tepat karena hal tersebut akan 
menjadi tolak ukur berhasil tidaknya tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. (Kode: CL.06) 
 Ketika peneliti menanyakan tentang proses pelaksanaan 
pembelajaran, apakah selalu dilaksanakan di ruang kelas? Maka 
bervariasi jawaban guru-guru al Qur’an Hadits tersebut. Ada yang selalu 
dilakukan di dalam kelas seperti yang di sampaikan Ibu Nilla Agustin, 
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S.Pd yang menyatakan bahwa, setiap pelaksanaan pembelajaran al 
Qur’an Hadits saya selalu melaksanakan di dalam kelas agar anak-anak 
lebih terkendali dan tenang. (Kode: CL.05) 
 Namun pernyataan ini berbeda dengan yang disampaikan oleh 
Bapak Surasa, S.Ag, M.Pd selaku guru al Qur’an Hadits kelas IV-VI 
yang menyatakan bahwa, pelaksanaan pembelajaran tidak harus 
dilakukan di dalam ruangan, saya sering mengajak anak-anak untuk 
belajar di masjid ketika menyuruh anak untuk hafalan. Kadang juga 
dilakukan di lapangan dengan kegiatan lari ayat. Hal ini dilakukan agar 
anak merasa senang dan tidak jenuh ketika melulu di dalam kelas. 
Dengan mengajak mereka ke luar ruangan akan terlihat lebih rileks, yang 
terpenting mereka tetap fokus dengan apa yang dipelajari sehingga dapat 
tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. (Kode: CL.01) 
 Pernyataan di atas diperkuat oleh pengakuan Ibu Qanik Fini, 
S.Pd selaku guru kelas I yang menyatakan bahwa, untuk membuat anak-
anak berada dalam suasana belajar yang menyenangkan, saya sering 
mengajak anak-anak belajar di luar ruangan. Apalagi untuk anak-anak 
kelas satu yang notabene dalam pembelajaran harus ada selingan 
permainan agar mereka tidak jenuh. (Kode: CL.04) 
 Lebih lanjut untuk memperoleh data tentang pelaksanaan 
pembelajaran, peneliti menanyakan apakah para guru al Qur’an Hadits 
sudah merasa puas dengan apa yang telah dilakukan selama proses 
pembelajaran al Qur’an Hadits di MIM Puluhan? Kebanyakan 
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menyatakan mereka belum merasa puas. Seperti pernyataan Bapak 
Ahmad H, S.Pd selaku guru al Qur’an Hadits kelas III menyatakan 
merasa belum puas dengan apa yang telah dilaksanakan dalam proses 
pelaksanaan pembelajaran karena masih selalu ingin memberikan yang 
terbaik dalam memberikan pelajaran. (Kode: CL.07) 
 Hal senada disampaikan oleh Bapak Surasa, S.Ag, M.Pd yang 
mengampu al Qur’an Hadits kelas IV-VI menyatakan bahwa, kalau saya 
tergantung melihat kondisi siswa yang menerima pembelajaran. Kalau 
siswanya mampu mengikuti maka saya merasa puas, namun kalau siswa 
ada yang belum paham maka saya belum merasa puas sehingga dalam 
hal ini saya masih harus memberi perhatian lebih dalam proses 
pembelajaran selanjutnya. (Kode: CL.01) 
 Selanjutnya pada pertanyaan apa saja hal yang menjadi kendala 
dalam proses pelaksanaan pembelajaran al Qur’an Hadits di MIM 
Puluhan? Menurut pendapat kepala madrasah Bapak Surasa, S.Ag, M.Pd 
menjelaskan bahwa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 
pembelajaran al Qur’an Hadits disebabkan jumlah siswa yang terlalu 
banyak dalam satu rombel (rombongan belajar) yang idealnya satu 
rombel untuk tingkat dasar maksimal adalah 28 anak, namun di MIM 
Puluhan lebih dari itu dalam satu rombel bahkan ada yang lebih dari 35 
anak. Sehingga menjadi kurang maksimal untuk penyampaian materi 
pada siswa. Selain itu kendala lain juga disebabkan oleh beberapa anak 
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yang belum bisa membaca al Qur’an. Ada sekitar 25% anak belum bisa 
membaca al Qur’an (Kode: CL.01) 
 Hal senada disampaikan juga oleh Ibu Dewi Hajar, S.Pd selaku 
waka kurikulum menyampaikan bahwa rata-rata jumlah siswa dalam satu 
rombel melebihi batas maksimal standar yang diatur oleh instansi terkait. 
Hal ini memang sudah dari dulu menjadi salah satu kendala. MIM 
Puluhan merupakan madrasah yang mendapat kepercayaan masyarakat 
sehingga pada setiap tahun ajaran baru antusias masyarakat besar ingin 
menyekolahkan anaknya ke MIM Puluhan. Sehingga karena jumlah kelas 
yang terbatas maka akhirnya kami memadatkan jumlah siswa pada setiap 
rombelnya. Hal inilah yang dikeluhkan banyak guru ketika proses 
pelaksanaan pembelajaran berlangsung. Banyak siswa membuat guru 
yang menyampaikan materi harus ekstra sabar dan telaten dalam 
menghadapi siswa. (Kode: CL.02) 
 Jawaban yang lain disampaikan oleh Ibu Laili M, S.Pd yang 
mengatakan bahwa kendala saya dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
dikarenakan ada beberapa siswa pada waktu jadwalnya mata pelajaran al 
Qur”an Hadits justru tidak membawa al Qur’an sebagai sarat untuk 
mengikuti pelajaran (Kode: CL.05). Lain lagi menurut Bapak Rudi Eko 
S, S.Pd yang berpendapat kendala yang dihadapi saat proses pelaksanaan 
pembelajaran adalah beberapa siswa belum fasih membaca al Qur’an, 
sehingga kegiatan pembelajaran kurang bisa maksimal. (Kode : CL.06) 
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 Hal yang menjadi kendala pada proses pelaksanaan 
pembelajaran al Qur’an Hadits kelas I yang disampaikan oleh Ibu Umi 
Maesaroh, S.Pd.I adalah masih ada beberapa anak yang belum hafal 
huruf hijaiyah (Kode: CL.03). Pernyataan sama juga disampaikan oleh 
Ibu Qanik Fini, S.Pd selaku guru al Qur’an Hadits kelas I yang 
menyampaikan bahwa beberapa siswa yang mereka ajar masih belum 
hafal huruf hijaiyah. (Kode: CL.04) 
 Namun menurut Bapak Rudi Eko, S.Pd mengatakan kendala 
yang dihadapi saat proses pelaksanaan pembelajaran lebih dikarenakan 
perhatian siswa yang terpecah juga untuk siswa kelas bawah atau kelas I, 
II dan III kadang masih ada beberapa siswa yang belum lancer baca tulis. 
Ini berimbas pada saat membaca dan menulis huruf arab (Kode: CL.06). 
Pernyataan itu juga di dibenarkan oleh Ibu Nilla Agustin, S.Pd yang juga 
mengajar al Qur’an Hadits kelas II yang juga memberi tanggapan serupa 
bahwa kenadalanya adalah beberapa siswa masih belum lancar baca tulis. 
(Kode: CL.05) 
 Pada pertanyaan selanjutnya, bagaimana menghadapi siswa 
siswi yang masih belum bisa membaca al Qur’an? Menurut guru al 
Qur’an hadits kelas III Bapak Rudi Eko, S.Pd menyatakan anak-anak 
yang belum bisa membaca al Qur’an maka diberi jam tambahan 
tersendiri untuk pelajaran baca tulis al Qur’an. Hal ini dibenarkan oleh 
Ibu Nilla Agustin, S.Pd yang juga berpendapat untuk menangani anak-
anak yang belum bisa membaca al Qur’an maka disendirikan saat waktu 
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tertentu untuk diberi jam tambahan pelajaran. Pernyataan di atas 
dibenarkan oleh kepala madrasah Bapak Surasa, S.Ag, M.Pd yang 
menyatakan bahwa untuk menangani siswa siswi yang belum bisa 
membaca dan menulis al Qur’an maka dibuatkan jadwal khusus untuk 
diberikan tambahan jam pelajaran atau les. (Kode: CL.06) 
 Pada pertanyaan selanjutnya berapa prosentase siswa siswi yang 
belum bisa membaca al Qur’an dibandingkan dengan siswa siswi yang 
sudah bisa membaca al Qur’an? Jawaban dari kepala madrasah Bapak 
Surasa, S.Ag, M.Pd  menyatakan anak-anak yang belum bisa membaca al 
Qur’an kurang lebih 25% (Kode: CL.01). jawaban lain juga didapat dari 
para guru al Qur’an Hadits kelas I Ibu Umi Maesaroh, S.Pd.I, Ibu Qanik 
Fini, S.Pd dan Siti Hasimah, S.Ag yang sama jawabannya menyatakan 
ada sekitar 25 % anak yang masih belum bisa membaca al Qur’an. 
Jawaban guru-guru al Qur’an Hadits kelas II dan kelas III menjawab 
dengan serempak bahwa ada sekitar 25% anak yang belum bisa membaca 
al Qur’an. 
 Pertanyaan yang terkait dengan data di atas, langkah apa saja 
yang ditempuh atau digunakan oleh bapak ibu guru dalam menangani 
siswa siswi yang belum bisa membaca al Qur’an? Dalam hal ini jawaban 
Bapak kepala madrasah Surasa, S.Ag, M.Pd  menyatakan setiap guru 
kelas pada semua jenjang, setiap guru mengajari baca tulis al Qur’an 
(Kode: CL.01). Pendapat guru al Qur’an Hadits kelas I ibu Umi 
Maesaroh, S.Pd.I mengatakan bahwa untuk mengatasi siswa siswi yang 
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belum bisa membaca al Qur’an dengan cara memberikan tambahan jam 
baca Iqro’. Karena hal itu dasar untuk anak-anak mengenal huruf al 
Qur’an (Kode: CL.03). Sama dengan jawaban dari Ibu Nilla Agustin, 
S.Pd selaku guru al Qur’an Hadits kelas II yang juga mengatakan 
memberikan waktu khusus untuk anak-anak yang belum bisa membaca al 
Qur’an. Dengan harapan diberikannya jadwal khusus sebagai tambahaan 
jam agar mereka bisa segera menyesuaikan dengan teman-temannya 
yang sudah bisa membaca al Qur’an. (Kode: CL.05) 
 Pada pertanyaan yang lebih lanjut mengenai bagaimana 
pelaksanaan yang dikhususkan untuk menangani siswa siswi yang 
berprestasi dalam bidang lomba mapel al Qur’an atau sering mengikuti 
lomba al Qur’an dan sejenisnya? Hal ini dijawab sendiri oleh Bapak 
kepala madrasah langsung yaitu Bapak Surasa, S.Ag, M.Pd yang juga 
sekaligus sebagai guru al Qur’an Hadits kelas IV-VI dan juga pengampu 
ekstrakurikuler tilawah al Qur’an bahwasanya untuk kegiatan khusus 
yang diperuntukkan siswa siswi yang berprestasi dalam bidang tilawah 
maupun tahfidz maka dibuatkan jadwal khusus untuk melatih 
ketrampilan mereka agar lebih mahir sehingga ketika maju untuk 
mengikuti suatu perlombaan sudah punya bekal yang baik. Bahkan jika 
waktunya sudah mendekati dengan jadwal lomba maka diadakan 
bimbingan setiap hari. Dan hasilnya banyak dari mereka yang bisa 
membuktikan dengan prestasi juara bidang tilawah maupun tahfidz di 
berbagai lomba. (Kode: CL.01) 
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c. Evaluasi Pembelajaran al Qur’an Hadits di MIM Puluhan Trucuk  
Untuk mengetahui bagaimana manajemen evaluasi 
pembelajaran al Qur’an Hadits di MIM Puluhan Trucuk maka penulis 
melakukan wawancara dengan para informan. Pada awalnya penulis 
menanyakan hal apa sajakah yang dipersiapkan dalam proses evaluasi 
pada pembelajaran al Qur’an Hadits di MIM Puluhan? Maka dijawab 
oleh guru al Qur’an Hadits kelas I Ibu Umi Maesaroh, S.Pd.I yang 
menuturkan bahwa sebagai guru al Qur’an Hadits menyiapkan soal-soal 
yang akan diberikan kepada siswa. Soal itu disusun sendiri serta 
membuat bank soal sehingga sewaktu-waktu mengadakan evaluasi 
pembelajaran sudah disiapkan. (Kode: CL.03) 
Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh pengakuan guru al 
Qur’an Hadits yang lain yaitu Ibu Nilla Agustin, S.Pd selaku guru al 
Qur’an Hadits kelas II, menyebutkan  setelah menyiapkan materi, 
memilih metode dan media, juga menyiapkan soal-soal ulangan yang 
akan diberikan kepada siswa. Hal ini saya lakukan dalam rangka untuk 
mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap pelajaran yang saya 
berikan. Di samping soal-soal ulangan, saya juga menyusun kunci 
jawabannya termasuk juga menggandakan soal-soal ulangan tersebut 
sekaligus mengoreksi evaluasi yang saya berikan. (Kode: CL.05) 
Pengakuan tersebut juga didukung oleh guru al Qur’an Hadits 
yang lain yaitu penuturan dari Ibu Laili M, S.Pd selaku guru al Qur’an 
Hadits kelas III yang menyatakan bahwasanya sebelum mengajar juga 
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menyiapkan soal-soal yang berkaitan dengan materi pelajaran yang 
disampaikan pada siswa. Soal-soal itu akan berikan pada saat 
mengadakan ulangan setelah selesai mengajar, atau pada saat ujian 
tengah semester. Dari soal yang dikerjakan itu akan diketahui 
kemampuan siswa dalam menyerap pelajaran. Di samping itu juga saya 
membuat kunci jawabannya, juga menggandakan soal dan juga 
mengoreksinya. (Kode: CL.08) 
Pertanyaan selanjutnya adalah apakah para guru al Qur’an 
Hadits selalu membuat soal-soal sendiri dalam proses evaluasi 
pembelajaran al Qur’an Hadits? Hal ini dijawab langsung oleh kepala 
madrasah Bapak Surasa, S.Ag, M.Pd bahwa para guru sebelum mengajar 
juga sudah mempersiapkan soal dan mereka punya bank soal sebagai alat 
evaluasi dimana untuk soal ulangan harian mereka membuat sendiri dan 
untuk penilaian tengah semester maupun penilaian akhir semester soal 
sudah dipersiapkan dari pihak instansi yang mengurusi dalam hal ini 
K3M (Kode: CL.01). Hal senada juga disampaikan Ibu Dewi Hajar, S.Pd 
selaku waka kurikulum yang mengatakan bahwa di MIM Puluhan ini, 
para guru al Qur’an Hadits sudah mempersiapkan soal-soal ujian sejak 
awal, untuk ulangan harian merekqa membuat sendiri soal yang akan 
diujikan ke siswa. Hal ini menunjukkan bahwa guru al Qur’an Hadits 
sudah mempersiapkan apa yang dibutuhkan dalam pembelajaran 
termasuk dalam hal persiapan pelaksanaan evaluasi al Qur’an Hadits, 
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guru sudah siap dengan seperangkat soal-soal, analisis dan penilaian 
dengan secara baik dalam pelaksanaannya. (Kode: CL.02)  
Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan hasil observasi 
ketika guru al Qur’an Hadits sebelum mengajar memang membawa soal-
soal ulangan yang sudah diperbanyak dalam bentuk fotocopy atau soal 
tersebut dicatatkan di papan tulis. Hal ini juga diperkuat dengan hasil 
analisis dokumen yang menunjukkan bahwa guru menyiapkan soal-soal 
yang akan diberikan kepada siswa. 
Pada tahap pelaksanaan evaluasi terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran al Qur’an hadits di MIM Puluhan, para guru al 
Qur’an Hadits telah melakukan penilaian baik penilaian setiap selesai 
pelajaran, ulangan harian, ulangan pada tengah semester maupun pada 
saat akhir semester. Hal ini terungkap dari hasil wawancara dengan guru 
al Qur’an Hadits kelas I Ibu Qanik Fini,S.Pd yang menyatakan setelah 
selesai pelaksanaan pembelajaran al Qur’an Hadits saya melakukan 
penilaian kepada siswa. Tujuan dari penilaian ini untuk mengetahui 
tingkat daya serap siswa terhadap materi pelajaran yang saya sampaikan 
kepada siswa. Termasuk saya ingin mengukur sejauhmana telah 
menyampaikan materi pelajaran sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan diawal. Setiap selesai tatap muka, saya mengadakan tanya 
jawab, saya juga mengadakan ulangan umum, juga ulangan pada tengah 
semester untuk mengetahui kemampuan siswa dalam separuh perjalanan 
dalam belajar pada satu semester. Dan juga nanti di akhir semester siswa 
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juga mengikuti ulangan akhir semester yang dilakukan secara serentak di 
sekolah ini. (Kode: CL.04) 
Pernyataan tersebut juga diperkuat hasil wawancara dengan guru 
al Qur’an Hadits kelas III Ibu Laili M, S.Pd yang menyampaikan bahwa 
sebagai guru al Qur’an Hadits tentu juga melakukan penilaian terhadap 
hasil belajar siswa, karena dengan melakukan penilaian saya jadi tahu 
seberapa kuat siswa menerima dan menyerap pelajaran yang saya 
berikan. adapun waktu pelaksanaan penilaian itu saya lakukan setiap 
akhir pelajaran, ulangan harian, tengah semester, dan di akhir semester. 
Dengan adanya penilaian seperti itu membuat siswa lebih giat belajar dan 
berusaha untuk memperhatikan pelajaran agar hasil belajar anak yang 
terukur tercapai sesuai dengan harapan semua pihak. (Kode: CL.08) 
Pernyataan terkait penilaian juga diperkuat oleh hasil 
wawancara dengan siswa kelas V bernama Salma Khoirunnisa 
menyampaikan bapak ibu guru yang mengajar al Qur’an Hadits setiap 
selesai pembelajaran memberikan soal-soal dalam bentuk lisan kepada 
siswanya tentang materi yang telah diberikan. Dan kami dapat menjawab 
dengan baik soal yang ditanyakan oleh pak guru, karena kami 
mendengarkan ketika guru kami menerangkan. Di samping itu juga untuk 
penilaian lainnya diberikan dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah 
semester dan akhir semester. Untuk ulangan harian, tengah semester dan 
di akhir semester biasanya dalam bentuk tes tertulis. (Kode: CL.09) 
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Hal senada juga disampaikan kepala madrasah Bapak Surasa, 
S.Ag. M.Pd menyatakan bahwa Sesuai hasil supervisi yang telah saya 
lakukan kepada guru al Qur’an Hadits, mereka telah melakukan penilaian 
terhadap hasil pembelajaran yang disampaikan. Itu dilakukan oleh para 
guru al Qur’an Hadits untuk mengukur dirinya sejauhmana dirinya telah 
mencapai tujuan awal yang telah ditetapkan. Karena setiap guru itu 
termasuk guru al Qur’an Hadits ini, sebelum mengajar telah menyiapkan 
perangkatnya samapi pada dokumen penilaian yang berisi daftar nilai 
siswa, print out soal dalam bentuk tes tertulis, bank soal ulangan harian, 
ulangan tengah semester dan juga ulangan akhir semester. Penilaian yang 
dilakukan setelah selesai pelajaran tersebut untuk mengukur keberhasilan 
siswa pada kompetensi dasarnya, sedangkan ualangan harian, tengah 
semester dan akhir semester itu dilakukan dalam rangka untuk mengukur 
keberhasilan siswa pada standar kompetensinya. (Kode: CL.01) 
Pada pernyataan lain dari hasil wawancara dengan guru al 
Qur’an Hadits kelas II Ibu Nilla Agustin, S.Pd mengatakan bahwa para 
guru al Qur’an Hadits dalam memberikan penilaian pada materi pelajaran 
yang diampu juga menerapkan bermacam-macam teknik penilaian baik 
tes lisan, tertulis, praktek, dan pemberian tugas. Hal tersebut tergantung 
pada kondisi dan situasinya serta tergantung materi pelajaran diberikan. 
Kalau tes lisan biasanya saya berikan pada saat setiap selesai materi 
pelajaran disajikan, untuk tes tertulis, tes praktek dan penugasan biasanya 
saya berikan pada ulangan harian, ujian tengah semester dan akhir 
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semester. Semua itu dilakukan untuk mengetahui tingkat daya serap 
siswa dalam menerima materi pelajaran di kelas. (Kode: CL.05) 
Hal senada juga diakui oleh guru al Qur’an Hadits kelas III 
Bapak Rudi Eko, S.Pd yang menyampaikan bahwa pada saat melakukan 
penilaian terhadap siswa siswi, saya menggunakan tiga teknik penilaian 
yaitu tes tertulis, tes lisan, dan penugasan. Pada saat selesai pelajaran saya 
sering menggunakan tes lisan, kalau tengah semester dan akhir semester 
saya menggunakan tes tertulis dan penugasan. (Kode: CL.06) 
Hal yang sama juga diakui oleh siswa kelas VI Muhammad 
Andriansyah yang mengatakan bahwa Pak guru al Qur’an Hadits saya 
sering memberikan tes lisan pada saat selesai pelajaran untuk menngetahui 
kemampuan kami setelah materi disampaikan. Tapi kalau ujian tengah 
semester dan akhir semester penilaiannya menggunakan tes tertulis, tes 
praktek, dan penugasan. Tugas yang diberikan misalnya menghafal surat-
surat pendek, praktek membaca al Qur’an. (Kode: CL.09) 
Pada tahap evaluasi para guru selain mengoreksi juga 
menyampaikan kembali hasil yang telah diperoleh siswa. Sebagaimana 
pernyataan yang disampaikan waka kurikulum MIM Puluhan Ibu Dewi 
Hajar, S.Pd yang menyatakan bahwa saya menghimbau juga kepada para 
guru termasuk guru al Qur’an Hadits, ketika mengoreksi dan memberikan 
skor hasil ulangan siswa, lembar jawaban agar dikembalikan lagi kepada 
siswa agar siswa tahu nilai yang diperoleh. Juga untuk mengetahui antara 
jawaban yang benar dan mana jawaban yang salah, sehingga untuk bahan 
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perhatian bagi siswa agar dapat memperbaiki nilai yang sekiranya belum 
memuaskan untuk belajar lebih giat lagi. (Kode: Cl.02) 
Pernyatan di atas juga diperkuat dengan pernyataan kepala 
madrasah Bapak Surasa, S.Ag, M.Pd yang menyatakan bahwa saya terbiasa 
menyampaikan kepada para guru termasuk guru al Qur’an Hadits agar 
dalam memberikan penilaian terhadap hasil belajar siswa itu apa adanya, 
harus bisa bersikap obyektif. Dengan cara memberikan penilaian obyektif 
berarti juga menanamkan sikap kejujuran pada siswa, dan tidak bersikap 
pilih kasih. Sebagai guru al Qur’an Haditspun juga harus melakukan itu. 
Dan juga para guru harus terbiasa dengan menyampaikan kembali hasil 
ulangan maupun tes yang telah dikerjakan siswa, setelah dikoreksi dan 
direkap nilainya, maka saya selalu mengingatkan guru untuk membagikan 
kembali hasil jawaban siswa, agar siswa juga bisa melihat yang telah 
dikerjakannya. Juga untuk mengoreksi kembali pelajaran mana yang dinilai 
masih belum bisa mendapatkan nilai sesuai harapannya. (Kode: CL.01) 
B. Penafsiran  
1. Perencanaan Pembelajaran al Qur’an Hadits di MIM Puluhan Trucuk 
Sesuai yang telah dipaparkan dalam BAB I bahwa tujuan 
penelitian ini untuk mendeskripsikan bagaimana manajemen pembelajaran 
al Qur’an Hadits di MIM Puluhan Trucuk Kabupaten Klaten tahun 
2017/2018, mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran 
al Qur’an Hadits tersebut. Perencanaan yang dimaksud penulis dalam 
penelitian ini menekankan pada program rencana madrasah beserta guru al 
112 
 
Qur’an Hadits secara sistematis mengenai pengelolaan pembelajaran. 
Madrasah sebagai lembaga formal dengan menerapkan konsep manajemen 
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran Al Qur’an 
hadits diharapkan dapat berjalan efektif sehingga berhasil dalam mencapai 
tujuan pembelajarannya.  
Dalam aspek perencanaan pembelajaran, peneliti melakukan 
wawancara dengan Kepala Madrasah, Waka kurikulum, Waka sarana dan 
prasarana, guru al Qur’an Hadits, dan siswa MI Muhammadiyah Puluhan 
Trucuk. Pada pertanyaan yang pertama penulis menanyakan apakah 
madrasah telah melakukan perencanaan pembelajaran al Qur’an Hadits? 
Berdasarkan hasil wawancara, terungkap bahwa perencanaan madrasah 
dalam pembelajaran al Qur’an Hadits di madrasah ini sudah dilakukan. Hal 
tersebut diperoleh dari beberapa keterangan yang telah disampaikan oleh 
beberapa narasumber seperti kepala madrasah, wakil kepala madrasah 
kurikulum dan wakil kepala madrasah sarana dan prasarana serta guru al 
Qur’an Hadits yang mengatakan bahwa pihak madrasah selalu melakukan 
perencanaan sebelum melaksanakan pembelajaran al Qur’an Hadits di MI 
Muhammadiyah Puluhan Trucuk Kabupaten Klaten.  
Dari hasil wawancara yang diperkuat juga dengan hasil 
pengamatan di ruang guru ketika peneliti datang ke ruang guru, melihat 
tentang persiapan guru-guru al Qur’an Hadits sebelum mengajar, terlihat 
guru-guru al Qur’an Hadits sebelum mengajar sibuk mempersiapkan segala 
sesuatu yang berkaitan dengan bahan pelajaran, guru-guru membuka buku, 
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mempersiapkan presensi, mengambil media, dan membuka-buka silabus dan 
RPP. Begitu juga hasil analisis dokumen menunjukkan bahwa guru-guru al 
Qur’an Hadits sudah membawa RPP, alat peraga, dan bank soal. 
Berpedoman pada tujuan pembelajaran maka apa yang telah disampaikan 
guru-guru al Qur’an Hadits dalam menentukan tujuan pembelajaran al 
Qur’an Hadits adalah untuk memberikan target awal yang akan dicapai. 
Dengan adanya penetapan tujuan pembelajaran ini diharapkan siswa 
mengetahui apa yang hendak dicapai, sehingga dapat memberikan semangat 
belajarnya.  
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan guru al 
Qur’an Hadits di MIM Puluhan yang sudah menetapkan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai dalam kegiatan pembelajaran atau setiap 
tatap muka. Karena guru al Qur’an Hadits sudah membuat RPP yang di 
dalamnya tercantum juga adanya standar kompetensi ataupun kompetensi 
dasar yang dulu disebut dengan tujuan intraksional umum dan tujuan 
intransional khusus yang sekarang dalam perkembangannya dikenal dengan 
standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD). Itu semua menjadi 
tolok ukur keberhasilan dari pembelajaran itu sendiri.  
Perencanaan dalam pembelajaran al Qur’an Hadits di MIM 
Puluhan memiliki peranan yang sangat penting dikarenakan setiap kegiatan 
pembelajaran tentunya memerlukan perencanaan yang baik. Perencanaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru akan menentukan 
keberhasilan pembelajaran yang dipimpinnya, hal ini didasarkan dengan 
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membuat perencanaan pembelajaran guru lebih mudah dalam hal 
penyampaian materi pembelajaran, pengorganisasian peserta didik di kelas 
dan evaluasi. Guru akan mempunyai sebuah acuan pembelajaran sesuai 
dengan kemampuan dirinya dan peserta didik yang akan menjadi subjek 
dalam pembelajarannya dikelas maupun diluar kelas. Semakin baik dan 
terperinci perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru maka akan 
semakin membatu dan memudahkan bagi guru untuk melaksanakan 
pelaksanaan pembelajaran. 
Menurut penafsiran penulis yang disesuaikan dengan hasil 
wawancara dan observasi serta disesuaikan dengan kajian teori yang ada 
maka perencanaan pembelajaran yang disusun oleh seorang guru dapat 
dijadikan pedoman yang sangat membantu guru bukan hanya 
menyampaikan materi, akan tetapi juga dijadikan bahan evaluasi proses 
pembelajaran berikutnya  dapat berjalan dengan lebih baik dan optimal 
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Keberhasilan pelaksanaan suatu 
kegiatan sangat ditentukan baik buruknya perencanaan. Perencanaan harus 
mampu memprediksi kegiatan di masa yang akan datang secara obyektif. 
Perencanaan harus diarahkan pada pencapaian tujuan, sehingga apabila 
terjadi kegagalan dalam pelaksanaan kemungkinan besar adalah kurang 
sempurnanya suatu perencanaan. Perencanaan harus mempertimbangkan 
aspek kebijakan, anggaran, prosedur, aturan, metode, kriteria-kriteria untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
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Pembelajaran sebagai suatu proses sudah barang tentu harus 
dapat mengembangkan dan menjawab beberapa persoalan yang mendasar. 
Persoalan pertama berhubungan dengan tujuan pembelajaran, kedua terkait 
dengan materi dan bahan pembelajaran, ketiga berhubungan dengan metode 
pembelajaran dan keempat berkenaan dengan media yang digunakan dalam 
proses pembelajaran. (Sudjana,2000:19-20). Ke-empat metode tersebut 
tidak berdiri sendiri melainkan saling mempengaruhi satu sama lain 
(Intelerasi). Oleh karena itu dalam penafsiran ini akan membahas ke-empat 
komponen tersebut dengan cara melihat secara keseluruhan proses 
pembelajaran al Qur’an Hadits sebagai berikut : 
a. Tujuan Pembelajaran 
Komponen tujuan pembelajaran al Qur’an Hadits ini sangat 
berpengaruh pada komponen-komponen lainnya. Karena bagaimanapun 
tujuan pembelajaran al Qur’an Hadits akan mengarahkan kemana 
jalannya pelaksanaan pembelajaran itu sendiri. Dalam merumuskan 
tujuan pembelajaran al Qur’an Hadits ada beberapa ketentuan yang harus 
dipenuhi yaitu : 
1) Rumusan tujuan harus berpusat pada perubahan tingkah laku. 
2) Rumusan tujuan harus berisikan tingkah laku operasional artinya 
dapat diukur pada saat itu juga. 
3) Rumusan tujuan berisikan makna dari materi yang akan diajarkan saat 
itu. 
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Ketiga ketentuan di atas adalah mutlak bagi perumusan tujuan 
pembelajaran. Artinya harus dipenuhi dan jika salah satu tidak ada maka 
rumusan tujuan tidak sempurna (Sudjana, 2000:64-65). Tujuan 
pembelajaran juga harus mengandung tujuan kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Penjelasannya adalah sebagai berikut : 
1) Tujuan kognitif yaitu yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan, 
informasi, pemikiran, pemahaman, penerimaan, analisis, sintesis, dan 
evaluasi. 
2) Tujuan efektif yaitu tujuan yang berhubungan dengan minat sikap 
juga penghormatan (kepatuhan) terhadao nilai-nilai (menerima, 
menjawab, menilai, mengorganisasikan) 
3) Tujuan psikomotorik yaitu tujuan pembelajaran yang bersifat 
ketrampilan atau yang menunjukkan gerak (Harjanto, 2008:150-152). 
b. Materi Pembelajaran 
Dalam pelaksanaan pembelajaran al Qur’an Hadits, bahan atau 
materi pembelajaran merupakan suatu yang ada dan ditetapkan dengan 
sebaik-baiknya karena akan menjadi acuan dalam proses pembelajaran al 
Qur’an Hadits mencakup : 
1) Pembelajaran kata dasar 
2) Pembelajaran harakat 
3) Pembelajaran makhraj 
4) Pembelajaran tanda baca 
5) Pembelajaran tajwid 
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6) Pembelajaran menulis 
Hal ini terbukti pada peserta didik MIM Puluhan, mereka lebih 
bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran al Qur’an Hadits, 
sebab materi penunjang itu disampaikan secara praktis dan 
menyenangkan dan tidak membebani mereka. 
c. Metode Pembelajaran 
Metode yang dipilih hendaknya tidak hanya terpaku pada satu 
metode, karena tidak ada sebuah metode apapun dipandang paling 
efektif, antara satu metode dengan metode yang lain saling melengkapi, 
karena akan lebih efektif jika menggunakan metode yang bervariasi 
sehingga pembelajarannya dapat berjalan dengan baik. 
d. Media Pembelajaran 
Penggunaan berbagai media pembelajaran yang digunakan 
sesuai dengan prinsip-prinsip pemilihan media pembelajaran. Prinsip-
prinsip tersebut sebagaimana menurut Harjanto (2008:238-239) adalah : 
1) Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 
2) Disesuaikan dengan kemampuan siswa 
3) Ketersediaan media 
4) Mutu teknis 
5) Biaya        
Sejalan dengan hal tersebut juga disampaikan oleh Zainal arifin 
Ahmad (2012 : 14) bahwa perencanaan pembelajaran yang baik perlu 
dilandasi oleh wawasan tentang prinsip-prinsip terjadinya proses belajar. 
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Ketidaksesuaian antara proses pembelajaran dengan prinsip-prinsip 
terjadinya proses belajar akan mengakibatkan kegagalan atau bahkan 
menimbulkan situasi yang kontrapoduktif. Sebaliknya, kesesuaian antara 
proses pembelajaran dengan prinsip belajar atau terjadinya perubahan 
tingkah laku akan mempermudah tercapainya tujuan pembelajaran, yakni 
akan nampak  terjadinya perubahan tingkah laku yang diinginkan.  
Senada dengan yang disampaikan Wina Sanjaya (2007 : 51) 
bahwa proses perencanaan yang sistematis dalam proses pembelajaran 
mempunyai beberapa keuntungan, diantaranya: Pertama; melalui sistem 
perencanaan yang matang, guru akan terhindar dari keberhasilan secara 
untung-untungan. Kedua; melalui sistem perencanaan yang sistematis, 
setiap guru dapat menggambarkan berbagai hambatan yang mungkin akan 
dihadapi. Ketiga; melalui sistem perencanaan, guru dapat menentukan 
berbagai langkah dalam memanfaatkan berbagai sumber dan fasilitas yang 
ada untuk ketercapaian tujuan. 
Dari hasil wawancara mengenai perencanaan dalam 
pembelajaran al Qur’an Hadits di MIM Puluhan dapat digambarkan bahwa, 
perencanaan pembelajaran di madrasah tersebut dilaksanakan secara 
bersama oleh kepala madrasah, wakil kepala madrasah maupun para guru al 
Qur’an Hadits dengan musyawarah baik dalam perencanaan maupun 
langkah-langkah penetapan tujuan, materi yang akan disampaikan, metode 
yang akan digunakan dan media yang disesuaikan dengan materi. Semua ini 
menggambarkan bahwa perencanaan dalam pembelajaran al Qur’an Hadits 
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sudah sesuai dengan konsep dasar dalam perencanaan yang meliputi 
menetapkan kegiatan-kegiaan dan tindakan yang tepat. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran al Qur’an Hadits di MIM Puluhan Trucuk 
Proses pelaksanaan pembelajaran merupakan tahapan setelah 
perencanaan. Setelah guru mempersiapkan perencanaan pembelajaran al 
Qur’an Hadits mulai dari mempersiapkan perangkat pembelajaran, bahan 
ajar, juga media pembelajaran yang akan dipakai, maka juga 
mempersiapkan materi pembelajaran. Dalam proses pelaksanaan hal 
pertama yang ditanyakan peneliti adalah tentang apakah yang dipersiapkan 
para guru al Qur’an Hadits dalam proses pelaksanaan pembelajarannya? 
Dari hasil wawancara diperoleh pernyataan bahwa hal yang dipersiapkan 
antara lain buku atau materi pembelajaran, strategi pembelajaran, metode 
serta media yang disesuaikan dengan materi agar sejalan dengan tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. 
Hasil wawancara dan observasi serta pengamatan yang 
diperkuat dengan hasil analisis dokumen yang menunjukkan guru al Qur’an 
Hadits telah mempunyai tujuan pembelajaran yang sekarang telah 
dirumuskan dalam standar kompetensi dan kompetensi dasar, yang 
kemudian lebih dikenal dengan sebutan SK dan KD. Dalam hal kesiapan 
materi pelajaran, guru-guru al Qur’an Hadits sudah menyiapkan materi 
pelajaran dengan baik, sesuai kurikulum tiga belas yang diterapkan oleh 
kemenag sebagai satuan pemangku kebijakan tentang kurikulum untuk 
rumpun mata pelajaran Agama Islam.  
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Dari berbagai pertanyaan yang diajukan pihak peneliti, maka 
dapat dibuat suatu kesimpulan bahwasanya para guru pengampu mata 
pelajaran al Qur’an Hadits dalam melaksanakan pembelajaran al Qur’an 
Hadits sudah menyiapkan segala sesuatunya. Mulai dari mempersiapkan 
materi, media, metode, strategi pembelajaran sehingga proses 
pelaksanaannya berjalan dengan lancar. Namun ada beberapa kendala yang 
dihadapi yaitu masih ada sekitar 25% siswa yang belum bisa membaca al 
Qur’an. Hal ini disebabkan karena untuk siswa kelas bawah masih belum 
lancar membaca dan menulis. Jumlah siswa dalam satu kelas terlalu banyak 
juga merupakan kendala, karena membuat suasana kelas terkadang kurang 
kondusif. Selain itu ada beberapa siswa pada waktu jadwalnya mata 
pelajaran al Qur”an Hadits justru tidak membawa al Qur’an sebagai sarat 
untuk mengikuti pelajaran.  
Adapun kendala yang lain adalah sarana dan prasarana yang 
masih kurang memadai seperti pemakaian LCD sebagai media 
pembelajaran. Karena hanya mempunyai satu buah sehingga para guru yang 
akan menggunakan harus bergantian. Padahal di saat sekarang guru harus 
dituntut untuk bisa menggunakan IT dalam pembelajarannya. Di MIM 
Puluhan hal ini berimas pada penggunaan sarana yang harus bergantian dan 
kadang menunggu antrian, sehingga tidak bisa setiap saat digunakan.  
Ada beberapa solusi untuk menangani hal tersebut yaitu dengan 
memberikan les tambahan bagi siswa yang belum bisa membaca al Qur’an 
dan juga ada pembinaan untuk siswa yang justru berprestasi dalam bidang 
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tilawah al Qur’an maupun tahfidz. Dan untuk sarana prasarana yang belum 
bisa memadai, misal sarana media pembelajaran seperti LCD yang dimasa 
sekarang semua guru harus menguasai untuk menggunakannya dalam 
proses pembelajaran namun kenyataannya baru mempunyai satu buah. 
Sehingga para guru yang akan menggunakan harus bergantian. Solusi dari 
kendala ini adalah pihak madrasah akan mengupayakan pengadaan media 
yang lebih memadai. Bisa dengan jalan menganggarkan dari dana bantuan 
operasional sekolah maupun bisa juga dari iuran wali murd untuk 
membelikan media pembelajaran bagi siswa. 
Saat melakukan observasi pada tanggal 7 Pebruari 2018 peneliti 
juga melakukan pengamatan dalam proses pelaksanaan pembelajaran al 
Qur’an Hadits di MIM Puluhan mendapatkan beberapa temuan lain yaitu : 
a. Pengelolaan siswa 
Pengelolaan siswa mulai awal masuk sampai lulus sudah 
berjalan dengan baik. Hal ini juga sesuai dengan kurikulum dari 
Kementrian Agama tentang penyelenggaraan pendidikan madrasah. 
(Kode: P.03) 
b. Pembinaan dan pengelompokan siswa 
Guru dapat mengatur dan mengelompokkan siswa berdasar kan 
kemampuan yang dimilikinya dan sesuai jenjang usianya. Adapun 
pelaksanaan pembelajaran al Qur’an Hadits di MIM Puluhan siswa sudah 
dibagi dan dikelompokkan sesuai dengan jenjang usia dan 
kemampuannya. Sementara itu untuk siswa yang punya prestasi 
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menonjol di bidang tilawah al Qur’an maka dikelompokkan tersendiri 
untuk dibina karena juga dipersiapkan untuk mengikuti lomba. 
Sedangkan untuk siswa yang belum bisa membaca al Qur’an juga 
dikelompokkan tersendiri untuk diberi tambahan bekal pengajaran lebih 
intensif dan bimbingan secara terus menerus agar bisa segera lancar 
membaca al Qur’an dan bisa mengikuti pembelajaran selanjutnya seperti 
siswa lain yang sudah lancar. (Kode: P.03) 
c. Pengelolaan guru 
Dalam pengelolaan guru ini MIM Puluhan mengambil kebijakan 
untuk membuat rekruitmen guru dengan cara penyeleksian sesuai 
kompetensinya denagn menyesuaikan kebutuhan. Hal ini tampak pada 
komposisi guru sesuai bidangnya. (Kode: P.03) 
d. Pengelolaan kegiatan belajar mengajar 
Dalam hal pengelolaan kegiatan belajar mengajar di MIM 
Puluhan sudah berjalan sesuai dengan teori yang ada. Terlihat saat 
peneliti melakukan observasi pada tanggal 7 Pebruari 2018, dapat 
disimpulkan bahwa penyampaian materi sudah berjalan dengan baik, 
dengan memperhatikan keragaman siswa yang ada dan melakukan 
pengukuran hasil pembelajaran. (Kode: P.03) 
e. Pengelolaan metode pembelajaran 
Pemakaian metode pembelajaran secara umum yang digunakan 
dalam pembelajarn al qur’an Hadits di MIM Puluhan adalah metode 
tanya jawab, klasikal, ceramah, tanya jawab, latihan dan penugasan. Hal 
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ini sesuai dengan hasil pengamatan pada tanggal 7 pebruari 2018 yang 
dilakukan peneliti saat mengamati di dalam kelas saat terjadi proses 
pembelajaran. (Kode: P.03) 
f. Pengelolaan materi pembelajaran 
Materi pembelajaran al Qur’an Hadits yang digunakan oleh guru 
pengampu adalah materi yang sesuai kurikulum tiga belas yang telah 
diterbitkan oleh Kementrian Agama. (Kode: P.03) 
g. Pengelolaan media pembelajaran 
Penggunaan media pembelajaran al Qur’an Hadits di MIM 
Puluhan sudah bervariasi. Mulai dari al Qur’an, buku referensi, kartu 
huruf hijaiyah, tape recorder, laptop, LCD, VCD. (Kode: P.03) 
3. Evaluasi Pembelajaran al Qur’an Hadits di MIM Puluhan Trucuk 
Pada tahap evaluasi atau penilaian pembelajaran para guru al 
Qur’an Hadits di MIM Puluhan sudah menyiapkan segala sesuatunya. Ada 
beberapa hal yang disiapkan oleh guru-guru al Qur’an Hadits yaitu: 
membuat kisi-kisi soal, menyusun soal, menyusun kunci jawaban, dan 
menggandakan. Selain itu ada evaluasi normatif dan sumatif bagi siswa. 
Hasil wawancara yang dilakukan penulis diperkuat pula dengan 
hasil observasi peneliti ketika pelajaran berlangsung bahwa pada akhir jam 
pelajaran, guru al Qur’an Hadits menanyakan kepada siswanya beberapa 
pertanyaan dari materi pelajaran yang telah diberikan, kemudian siswa 
menjawab dengan benar terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh 
guru al Qur’an Hadits tersebut. Ada beberapa pertanyaan yang diberikan 
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kepada siswa. Sedangkan teknik penilaian yang diberikan kepada siswa 
dalam belajar di MIM Puluhan itu bervariasi, yaitu tes lisan, tes tertulis, tes 
praktek, dan penugasan. Tes lisan diberikan kepada siswa setiap selesai 
pelajaran, tes tertulis, tes praktek, dan penugasan diberikan kepada siswa 
pada saat ulangan harian, tengah semester, dan akhir semester.  
Hasil wawancara penulis dengan para informan diperkuat oleh 
hasil observasi pada saat guru al Qur’an Hadits melakukan tes lisan kepada 
siswanya yaitu pada saat akhir pelajaran guru al Qur’an Hadits menanyakan 
materi pelajaran kepada siswanya. Dan berdasarkan hasil analisis dokumen 
menunjukkan bahwa para guru al Qur’an Hadits telah mempunyai arsip 
soal-soal yang akan diujikan kepada siswanya sebagai bentuk tes tertulis 
untuk mengukur pencapaiaan penguasaan materi yang telah dikuasai siswa. 
Adapun dalam memberikan penilaian para guru al Qur’an Hadits menilai 
secara obyektif sesuai dengan kemampuan siswanya. Dengan jalan 
mengoreksi lembar jawaban siswa dan memberikan skor nilai terhadap 
jawaban siswa.  
Hasil dari beberapa wawancara tersebut diperkuat dengan hasil 
observasi terhadap siswa yang juga membawa lembar jawaban yang telah 
dibagikan dan diterima, ada yang senang dengan perlihatkan pada teman-
temannya dan ada juga yang diam malah menyembunyikan jawaban yang 
didapatkannya. Hal ini juga diperkuat dengan hasil dokumen yang 
menunjukkan bahwa siswa memegang lembar jawaban ulangan yang telah 
dikoreksi dan diberi skor. Para guru al Qur’an Hadits di MIM Puluhan telah 
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melakukan penilaian terhadap pelaksanaan Pembelajaran al Qur’an Hadits 
dengan baik. Penilaian tersebut dilaksanakan pada setiap selesai pelajaran 
disampaikan, ulangan harian, tengah semester dan pada saat akhir semester. 
Adapun teknik penilaian yang dilakukan berupa tes tertulis, tes 
lisan, tes praktek, dan penugasan. Tes lisan dilakukan pada setiap selesai 
tatap muka pelajaran, tes tertulis, tes praktek dan penugasan dapat dilakukan 
pada saat ulangan harian, ulangan tengah semester dan ulangan akhir 
semester. Penilaian yang dilakukan oleh para guru al Qur’an Hadits 
terhadap proses pembelajaran dilakukan secara obyektif dan apa adanya 
sesuai dengan kemampuan siswanya masing-masing. Hal tersebut dilakukan 
dengan jalan mengoreksi dengan sungguh-sungguh dan memberikan skor 
sesuai dengan jawaban yang ada. Sedangkan hasil tes tertulis itu 
dikembalikan kembali kepada siswa agar para siswa dapat mengetahui hasil 
yang telah dicapai siswa.  
Hal tersebut menunjukkan bahwa para guru al Qur’an Hadits di 
MIM Puluhan telah mampu melakukan penilaian dengan baik dalam proses 
pembelajaran al Qur’an Hadits. Hal itu dapat dilihat dari mulai persiapan 
dan juga pada saat proses pelaksanaan serta penilaian pengoreksian dan 
penskoran yang dilakukan secara apa adanya dan seokyektif mungkin. 
Harapannya dapat memotivasi siswa agar lebih bersemangat dalam belajar.  
Evaluasi merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh 
guru dalam rangka mengetahui sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan 
dapat tercapai. Secara garis besar dalam proses belajar mengajar evalusai 
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memiliki fungsi pokok yaitu mengukur kemajuan dan perkembangan 
peserta didik, mengukur sampai di mana keberhasilan sistem pengajaran 
yang digunakan dan sebagai bahan pertimbangan dalam rangka melakukan 
perbaikan proses belajar (Harjanto,2008:277). 
Sesuai hasil observasi pada tanggal 7 Pebruari 2018 yang telah 
dilakukan, maka peneliti menafsirkan dalam pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran di MIM Puluhan dapat disimpulkan ada empat tahapan dalam 
pembelajaran yaitu : 
1. Evaluasi penempatan kelas (placemen test) 
2. Evaluasi harian 
3. Evalusi tengah semester 
4. Evalusai akhir semester 
Menurut analisa penulis untuk pembelajaran al Qur’an hadits di MIM 
Puluhan dipengaruhi oleh dua faktor  yaitu : 
a. Faktor Internal 
Adapun yang termasuk faktor internal yaitu : 
1. Bakat 
2. Minat 
3. Intelegensi 
b. Faktor Eksternal 
Faktor ekternal adalah faktor yang timbul dari luar diri peserta 
didik, adapun faktor-faktor eksternal yaitu : 
1) Pengajar (guru) harus profesional 
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2) Kurikulum harus sesuai, apabila tidak sesuai akan menghambat 
prestsi belajar. 
3) Faktor lingkungan, karena lingkungan secara langsung 
bersinggungan dengan aktivitas sehari-hari peseta didik. 
C.  Pembahasan   
Sesuai dengan hasil penelitian yang dilaksanakan, peneliti 
memperoleh data tentang manajemen pembelajaran Al Qur’an Hadits di 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Puluhan Trucuk. Penulis 
menggunakan metode interview/wawancara dan dokumentasi. Data-data 
tersebut antara lain adalah sebagai berikut: 
 1. Perencanaan pembelajaran Al Qur’an Hadits di MI Muhammadiyah 
Puluhan Trucuk. 
Perencanaan yang dimaksud penulis dalam penelitian ini 
menekankan pada program rencana Madrasah beserta guru Al Qur’an 
Hadits secara sistematis mengenai pengelolaan pembelajaran. Madrasah 
sebagai lembaga formal dengan menerapkan konsep manajemen mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran Al Qur’an hadits 
diharapkan dapat berjalan efektif sehingga berhasil dalam mencapai tujuan 
pembelajarannya.  
Pada pertanyaan mengenai perencanaan pembelajaran penulis 
menanyakan apakah madrasah telah melakukan perencanaan pembelajaran 
Al Qur’an Hadits dan apa dasar pertimbangan adanya perencanaan 
sebelum pelaksanaan pembelajaran Al Qur’an Hadits? Maka hasil 
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wawancara dengan wakil kepala madrasah bidang kurikulum menyatakan 
bahwa adanya perencanaan pembelajaran Al Qur’an Hadits diharapkan 
agar didapat persiapan dalam pembelajaran secara terorganisasi dengan 
baik karena tanpa perencanaan maka proses pembelajarannya tidak akan 
maksimal. 
Di samping itu juga para guru al Qur’an Hadits telah menyusun 
atau merumuskan tujuan pembelajaran dengan baik dalam wujud standar 
kompetensi dan kompetensi dasar, mempersiapkan materi pelajaran yang 
hendak disampaikan dalam pembelajaran al-Qur’an Hadits, menentukan 
metode dan media pembelajaran yang hendak digunakan dalam 
pembelajaran al Qur’an Hadits, dan juga telah mempersiapkan teknik 
penilaian, soal-soal harian yang dibuat sendiri oleh guru al Qur’an Hadits, 
yang akan digunakan dalam pembelajaran al Qur’an Hadits. Sehingga 
dengan adanya persiapan pembelajaran tersebut dapat menjadikan para 
guru al Qur’an Hadits di MIM Puluhan lebih siap dalam mengajar, 
sekaligus dengan adanya perencanaan yang baik dapat menjadikan guru 
lebih percaya diri pada saat mengajar.  
Dari hasil penelitian tersebut menujukkan bahwa para guru al 
Qur’an Hadits di MIM Puluhan telah melakukan perencanaan dan 
persiapan yang matang terhadap segala sesuatu yang dibutuhkan dalam 
Pembelajaran al Qur’an Hadits sehingga dengan adanya perencanaan dan 
persiapan yang matang tersebut diharapkan Pembelajaran al Qur’an Hadits 
berjalan dengan baik dan lancar serta dapat mencapai tujuan yang 
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diinginkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sanjaya bahwa proses 
perencanaan yang sistematis dalam proses pembelajaran mempunyai 
beberapa keuntungan, diantaranya: 
a) Melalui sistem perencanaan yang matang, guru akan terhindar dari 
keberhasilan secara untung-untungan. 
b) Melalui sistem perencanaan yang sistematis, setiap guru dapat 
menggambarkan berbagai hambatan yang mungkin akan dihadapi. 
c) Melalui sistem perencanaan, guru dapat menentukan berbagai langkah 
dalam memanfaatkan berbagai sumber dan fasilitas yang ada untuk 
ketercapaian tujuan.  
Sedangkan menurut Sudjana, keempat persoalan (tujuan, bahan, 
metode dan alat serta penilaian) menjadi komponen utama yang harus 
dipenuhi dalam pembelajaran. Keempat komponen tersebut tidak berdiri 
sendiri, tetapi saling berhubungan dan saling pengaruh mempengaruhi satu 
sama lain (interelasi). 
Sedangkan dari hasil wawancara dengan guru al Qur’an Hadits 
tentang perangkat yang dipersiapkan dalam tahap perencanaan 
pembelajaran al Qur’an Hadits  informan menyebutkan bahwa dalam 
pembelajaran sudah menggunakan perencanaan pembelajaran berupa 
menyiapkan administrasi PBM diantaranya Program Tahunan (Prota), 
Program semester (Prosem), Rincian Minggu Efektif, Silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi, alat peraga jika diperlukan dan 
alat evaluasi. Guru mengajar sudah mengadakan persiapan-persiapan yang 
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dibutuhkan dalam pembelajaran seperti RPP dan lain-lain. Karena sebagai 
guru dituntut untuk selalu siap mengajar.  
Para guru al Qur’an Hadits sebelum kegiatan belajar mengajar 
maka sudah harus menyiapkan segala sesuatu yang akan di ajarkan pada 
siswa. Karena materi al Qur’an Hadits banyak, maka hal yang harus 
disiapkan sebelum mengajar sudah menyusun perangkat pembelajaran dan 
menyiapkan segala sesuatu yang akan di lakukan pada saat saya mengajar, 
seperti materi, metode, penentuan tujuan mengajar, media dan alat 
evaluasi. Persiapan ini di lakukan agar dalam mengajar dapat berjalan 
dengan lancar dan mudah, sehingga siswa dapat dengan mudah memahami 
materi pelajaran dengan baik. Hal itu yang menjadi harapan guru. 
Beberapa pernyataan di atas juga diperkuat dengan pengamatan 
di lapangan bahwa para guru dalam membuka dan memulai pelajaran 
tampak berjalan dengan baik. Guru mengucap salam, kemudian menyuruh 
siswa memulai tadaruz al Qur’an, setelah itu dilanjutkan dengan kegiatan 
mengabsen siswa satu persatu. Materi pelajaran yang disampaikan kepada 
siswa disesuaikan dengan silabus yang ada, agar materi pelajaran sesuai 
dengan tujuan yang ditetapkan. Dalam menyampaikan materi disesuaikan 
dengan RPP yang telah dibuat. Karena RPP merupakan penjabaran dari 
silabus yang sudah diperinci lebih detail dalam RPP. Hal itu juga 
merupakan gambaran secara administrasi yang akan disampaikan dalam 
kegiatan di dalam kelas. 
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Demikian halnya penuturan dari kepala madrasah yang 
menyebutkan bahwa para guru al Qur’an Hadits dalam mengajar sudah 
merencanakan pembelajaran sebelum mengajar. Baik berupa menyiapkan 
Program Tahunan (Prota), Program semester (Prosem), Rincian Minggu 
Efektif, Silabus, RPP, materi, metode, media sampai hal yang berkaitan 
dengan penilaian. Di mejanya itu sudah lengkap perangkat mengajarnya 
juga buku paket, kitab suci Al Qur’an, alat peraga yang disesuaikan 
dengan materi dan alat evaluasi yang berupa bank soal. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa guru al Qur’an Hadits telah mengadakan perencanaan 
atau persiapan sebelum mengajar. 
Hasil wawancara tersebut diperkuat juga dengan hasil 
pengamatan di ruang guru ketika peneliti datang ke ruang guru, melihat 
tentang persiapan guru-guru al Qur’an Hadits sebelum mengajar, terlihat 
guru-guru al Qur’an Hadits sebelum mengajar sibuk mempersiapkan 
segala sesuatu yang berkaitan dengan bahan pelajaran, guru-guru 
membuka buku, mempersiapkan presensi, mengambil media, dan 
membuka-buka silabus dan RPP. Begitu juga hasil analisis dokumen 
menunjukkan bahwa guru-guru al Qur’an Hadits sudah membawa RPP, 
alat peraga, dan bank soal. Berpedoman pada tujuan pembelajaran maka 
apa yang telah disampaikan guru-guru al Qur’an Hadits dalam menentukan 
tujuan pembelajaran al Qur’an Hadits adalah untuk memberikan target 
awal yang akan dicapai. Dengan adanya penetapan tujuan pembelajaran ini 
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diharapkan siswa mengetahui apa yang hendak dicapai, sehingga dapat 
memberikan semangat belajarnya.  
Sesuai dengan hasil wawancara dengan guru al Qur’an Hadits, 
Guru al Qur’an Hadits di MIM Puluhan ini sudah mempunyai tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai dalam kegiatan pembelajaran atau dalam 
setiap tatap muka. Karena guru al Qur’an Hadits sudah membuat RPP 
yang didalamnya tercantum juga adanya standar kompetensi ataupun 
kompetensi dasar yang dulu disebut dengan tujuan intraksional umum dan 
tujuan intransional khusus yang sekarang dalam perkembangannya dikenal 
dengan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD). Itu semua 
menjadi tolok ukur keberhasilan dari pembelajaran itu sendiri.  
2. Pelaksanaan pembelajaran Al Qur’an Hadits di MI Muhammadiyah 
Puluhan Trucuk. 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran adalah melaksanakan apa 
yang telah dipersiapkan dalam proses perencanaan pembelajaran 
sebelumnya. Pada pembelajaran al Qur’an Hadits secara formal diadakan 
di dalam kelas, namun terkadang juga dilaksanakan di luar kelas untuk 
mensiasati proses pembelajaran agar siswa tidak merasa bosan. 
Pelaksanaan pembelajaran al Qur’an Hadits mengacu pada perangkat 
pembelajaran yaitu mulai dari program tahunan, program semester, rincian 
minggu efektif, silabus dan RPP. Adapun semua perangkat dibuat sendiri 
oleh guru yang diketahui dan di supervisi oleh kepala madrasah.  
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Dalam hal persiapan penggunaan metode mengajar guru harus 
menyiapkan dengan baik termasuk juga media yang akan digunakan. Para 
guru al Qur’an Hadits merencanakan metode apa yang akan digunakan 
dalam mengajar. Karena penggunaan metode itu akan sangat memudahkan 
siswa dalam memahami pelajaran yang disampaikan. Selain itu juga media 
yang akan digunakan dalam mengajar juga dipersiapkan sebelumnya. 
Salah satu metode yang dilakukan dengan mengulang-ulang materi secara 
bersama dengan arti kata agar siswa lebih hafal dan mampu memahami 
materi. Selain itu juga dengan metode ceramah, tanya jawab dan 
penugasan. Di samping itu media yang mendukung proses pembelajaran al 
Qur’an Hadits para guru menggunakan LCD, tape recorder, kartu ayat, Al 
Qur’an dan buku ajar. 
Metode mengajar penting untuk dilaksanakan sebelum kita 
mengajar. Karena pemilihan metode mengajar itu dapat mempengaruhi 
tingkat pemahaman siswa dalam belajar. Pengelolaan metode secara tepat 
akan dapat meningkatkan hasil pembelajaran yang maksimal. Pemakaian 
metode mengajar yang secara umum digunakan dalam proses 
pembelajaran al Qur’an Hadits di MIM Puluhan adalah metode individual, 
metode klasikal baca simak, metode drill/latihan. Selain itu metode yang 
paling umum digunakan oleh para guru al Qur’an Hadits adalah metode 
ceramah. Baru setelah itu metode diskusi, tanya jawab, dan penugasan.  
Penggunaan metode ini telah sesuai dengan tujuan awal dari 
MIM Puluhan dalam menyelenggarakan pembelajaran al Qur’an Hadits 
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yaitu menjadikan para siswa mampu membaca al Qur’an dengan baik. 
Sejalan dengan pengertian metode menurut Rusman (2013:132) 
mengatakan bahwa, a way in achieving something. Rusman juga 
menyebutkan beberapa dasar pertimbangan pemilihan model pembelajaran 
yang pertama adalah mempertimbangkan tujuan yang hendak dicapai. 
Begitu juga dengan media pembelajaran yang digunakan. 
Tentunya juga dipersiapkan sebelum mengajar, sehingga ketika pelajaran 
berlangsung dapat berjalan dengan lancar. Para guru al Qur’an Hadits juga 
menyiapkan medianya mulai dari buku pendukung, al Qur’an, juga short 
Card, laptop, LCD, rekaman kaset, TV dan lainnya. Dengan harapan agar 
dapat memenuhi keberhasilan pembelajaran yang kita lakukan. 
Ketika peneliti menanyakan tentang mengapa metode yang 
digunakan dalam proses pembelajaran merupakan hal penting yang harus 
diperhatikan, maka peneliti mendapatkan jawaban dari informan bahwa 
semua sepakat menjawab bahwa metode merupakan hal penting yang 
harus diperhatikan dan dipersiapkan para guru saat mengajar. Karena 
dengan metode pembelajaran yang tepat akan memudahkan dalam proses 
belajar mengajar. Karena dalam pelaksanaan pembelajaran selain 
penguasaan materi adalah menentukan metode yang tepat karena hal 
tersebut akan menjadi tolak ukur berhasil tidaknya tujuan pembelajaran 
yang diharapkan. 
Peneliti juga mendapatkan suatu hasil tentang proses 
pelaksanaan pembelajaran, apakah selalu dilaksanakan di ruang kelas? 
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Maka bervariasi jawaban guru-guru al Qur’an Hadits tersebut. Ada yang 
selalu dilakukan di dalam kelas agar anak-anak lebih terkendali dan 
tenang. Hal ini dikarenakan karena jumlah siswa dalam satu rombongan 
belajar melebihi dari kuota yang ditetapkan oleh Diknas bahwa untuk 
tingkat dasar jumlah rombongan belajar yang ideal tidak lebih dari 28 
siswa. Namun, ada beberapa informan yang menyatakan bahwa, 
pelaksanaan pembelajaran tidak harus dilakukan di dalam ruangan, guru 
sering mengajak anak-anak untuk belajar di masjid ketika menyuruh anak 
untuk hafalan. Kadang juga dilakukan di lapangan dengan kegiatan lari 
ayat. Hal ini dilakukan agar anak merasa senang dan tidak jenuh ketika 
melulu di dalam kelas. Dengan mengajak mereka ke luar ruangan akan 
terlihat lebih rileks, yang terpenting mereka tetap fokus dengan apa yang 
dipelajari sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
Lebih lanjut peneliti memperoleh data tentang pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan para guru al Qur’an Hadits, bahwa para guru 
belum merasa puas atas apa yang telah dilakukan selama proses 
pembelajaran al Qur’an Hadits di MIM Puluhan karena masih selalu ingin 
memberikan yang terbaik dalam memberikan pelajaran. Pernyatan tersebut 
dibenarkan oleh kepala madrasah yang menyampaikan bahwa hal tersebut 
tergantung dengan melihat kondisi siswa yang menerima pembelajaran. 
Kalau siswanya mampu mengikuti maka saya merasa puas, namun kalau 
siswa ada yang belum paham maka saya belum merasa puas sehingga 
136 
 
dalam hal ini saya masih harus memberi perhatian lebih dalam proses 
pembelajaran selanjutnya.  
Selanjutnya peneliti juga mendapatkan temuan tentang hal yang 
menjadi kendala dalam proses pelaksanaan pembelajaran al Qur’an Hadits 
di MIM Puluhan adalah disebabkan jumlah siswa yang terlalu banyak 
dalam satu rombel (rombongan belajar) yang idealnya satu rombel untuk 
tingkat dasar maksimal adalah 28 anak, namun di madrasah kami lebih 
dari itu dalam satu rombel bahkan ada yang lebih dari 35 anak. Sehingga 
menjadi kurang maksimal untuk penyampaian materi pada siswa. bahwa 
rata-rata jumlah siswa dalam satu rombel melebihi batas maksimal standar 
yang diatur oleh instansi terkait. Hal ini memang sudah dari dulu menjadi 
salah satu kendala.  
MIM Puluhan merupakan madrasah yang mendapat 
kepercayaan masyarakat sehingga pada setiap tahun ajaran baru antusias 
masyarakat besar ingin menyekolahkan anaknya ke MIM Puluhan. 
Sehingga karena jumlah kelas yang terbatas maka akhirnya memadatkan 
jumlah siswa pada setiap rombelnya. Hal inilah yang dikeluhkan banyak 
guru ketika proses pelaksanaan pembelajaran berlangsung. Banyaknya 
siswa membuat guru yang menyampaikan materi harus ekstra sabar dan 
telaten dalam menghadapi siswa.  
Temuan lain juga disampaikan oleh informan yang mengatakan 
bahwa kendala dalam pelaksanaan proses pembelajaran dikarenakan ada 
beberapa siswa pada waktu jadwalnya mata pelajaran al Qur”an Hadits 
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justru tidak membawa al Qur’an sebagai sarat untuk mengikuti pelajaran. 
Kendala lainnya saat proses pelaksanaan pembelajaran adalah beberapa 
siswa belum fasih membaca al Qur’an. Hal yang menjadi kendala pada 
proses pelaksanaan pembelajaran al Qur’an Hadits masih ada beberapa 
anak yang belum hafal huruf hijaiyah. Hal ini karena masih ada beberapa 
siswa yang belum lancar baca tulis. Ini berimbas pada saat membaca dan 
menulis huruf arab.  
Maka solusi dari kendala yang dihadapi untuk mengatasi hal 
tersebut dengan cara sistem pengelompokan dan penempatan kelas. Siswa  
yang belum bisa membaca al Qur’an maka diberi jam tambahan tersendiri 
untuk pelajaran baca tulis al Qur’an. Dari penuturan kepala madrasah yang 
menyampaikan bahwa untuk menangani para siswa yang belum bisa 
membaca dan menulis al Qur’an maka dibuatkan jadwal khusus untuk 
diberikan tambahan jam pelajaran atau les.  
Pada pertanyaan yang diajukan peneliti tentang berapa 
prosentase siswa yang belum bisa membaca al Qur’an dibandingkan 
dengan siswa siswi yang sudah bisa membaca al Qur’an, maka peneliti 
mendapat berbagai jawaban. Dimana jika dibuat rata-rata persentase anak-
anak yang belum bisa membaca al Qur’an kurang lebih 25%. Lantas 
langkah apa saja yang ditempuh atau digunakan oleh bapak-ibu guru 
dalam menangani siswa siswi yang belum bisa membaca al Qur’an? 
Dalam hal ini jawaban dari informan menyampaikan setiap guru kelas 
pada semua jenjang, setiap guru mengajari baca tulis al Qur’an. Untuk 
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mengatasi siswa yang belum bisa membaca al Qur’an dengan cara 
memberikan tambahan jam baca Iqro’. Karena hal itu dasar untuk anak-
anak mengenal huruf al Qur’an. Diberikan waktu khusus untuk anak-anak 
yang belum bisa membaca al Qur’an. Dengan harapan diberikannya 
jadwal khusus sebagai tambahaan jam agar mereka bisa segera 
menyesuaikan dengan teman-temannya yang sudah bisa membaca al 
Qur’an. 
Sedangkan temuan yang lain adalah MIM Puluhan juga sangat 
memperhatikan kualitas siswa yang punya bakat tilawah, tartil atau tahfidz 
untuk ditangani secara intensif dalam sebuah kelas khusus, karena siswa 
yang berbakat ini disalurkan dalam kegiatan lomba atau kompetisi. Dari 
hasil pembinaan yang intensif membuat MIM Puluhan mempunyai banyak 
prestasi dalam bidang lomba mapel al Qur’an bahwasanya untuk kegiatan 
khusus yang diperuntukkan siswa siswi yang berprestasi dalam bidang 
tilawah maupun tahfidz maka dibuatkan jadwal khusus untuk melatih 
ketrampilan mereka agar lebih mahir sehingga ketika maju untuk 
mengikuti suatu perlombaan sudah punya bekal yang baik. Bahkan jika 
waktunya sudah mendekati dengan jadwal lomba maka diadakan 
bimbingan setiap hari. Dan hasilnya banyak dari mereka yang bisa 
membuktikan dengan prestasi juara bidang tilawah maupun tahfidz di 
berbagai lomba.  
Dari berbagai pertanyaan yang diajukan pihak peneliti, maka 
dapat dibuat suatu kesimpulan bahwasanya para guru pengampu mata 
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pelajaran al Qur’an Hadits dalam melaksanakan pembelajaran al Qur’an 
Hadits sudah menyiapkan segala sesuatunya. Mulai dari mempersiapkan 
materi, media, metode, strategi pembelajaran sehingga proses 
pelaksanaannya berjalan dengan lancar meskipun ada beberapa kendala 
yang dihadapi yaitu masih ada sekitar 25% siswa yang belum bisa 
membaca al Qur’an. Hal ini disebabkan karena untuk siswa kelas bawah 
masih belum lancar membaca dan menulis. Jumlah siswa dalam satu kelas 
terlalu banyak juga merupakan kendala, karena membuat suasana kelas 
terkadang kurang kondusif. Namun ada beberapa solusi untuk menangani 
hal tersebut yaitu dengan memberikan les tambahan bagi siswa yang 
belum bisa membaca al Qur’an dan juga ada pembinaan untuk siswa yang 
justru berprestasi dalam bidang tilawah al Qur’an maupun tahfidz. 
3. Evaluasi pembelajaran Al Qur’an Hadits di MI Muhammadiyah 
Puluhan Trucuk. 
Pada tahap evaluasi atau penilaian pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru al Qur’an Hadits, para guru al Qur’an Hadits di MIM Puluhan 
sudah menyiapkan segala sesuatunya. Ada beberapa hal yang disiapkan 
oleh guru-guru al Qur’an Hadits yaitu : membuat kisi-kisi soal, menyusun 
soal, menyusun kunci jawaban, dan menggandakan. Dalam hal ini peneliti 
melakukan wawancara dan pengamatan langsung pada saat kegiatan 
pembelajaran. Para guru al Qur’an Hadits sudah mempersiapkan proses 
evaluasi pada pembelajaran al Qur’an Hadits di MIM Puluhan berupa 
membuat soal ulangan harian maupun hafalan yang diberikan kepada 
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siswa. Soal itu disusun sendiri serta membuat bank soal sehingga sewaktu-
waktu mengadakan evaluasi pembelajaran sudah disiapkan. Sedangkan 
evaluasi selain evaluasi harian juga ada evaluasi tengah semester dan 
evaluasi akhir semester. Untuk penilaian tengah semester maupun 
penilaian akhir semester soal sudah dipersiapkan dari pihak instansi yang 
mengurusi dalam hal ini K3M.  
Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan hasil observasi 
ketika guru al Qur’an Hadits sebelum mengajar memang membawa soal-
soal ulangan yang sudah diperbanyak dalam bentuk fotocopy atau soal 
tersebut dicatatkan di papan tulis. Hal ini juga diperkuat dengan hasil 
analisis dokumen yang menunjukkan bahwa guru menyiapkan soal-soal 
yang akan diberikan kepada siswa. 
Berdasarkan data-data tersebut dapat disimpulkan bahwa di 
MIM Puluhan, guru-guru yang mengajar al Qur’an Hadits sudah 
melakukan perencanaan pembelajaran dengan baik. Hal ini bisa dilihat 
dengan adanya perangkat pembelajaran yang dimiliki guru al Qur’an 
Hadits. Di samping itu juga guru al Qur’an Hadits telah menyusun atau 
merumuskan tujuan pembelajaran dengan baik dalam wujud standar 
kompetensi dan kompetensi dasar, membuat silabus dan RPP, 
mempersiapkan materi pelajaran yang hendak disampaikan dalam 
pembelajaran al Qur’an Hadits, menentukan metode dan media 
pembelajaran yang hendak digunakan dalam pembelajaran al Qur’an 
Hadits, dan juga telah mempersiapkan teknik penilaian, soal-soal yang 
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dibuat sendiri oleh guru al Qur’an Hadits, yang hendak digunakan dalam 
pembelajaran al Qur’an Hadits.  
Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa para guru al 
Qur’an Hadits di MIM Puluhan telah melakukan evaluasi pembelajaran 
secara menyeluruh, yaitu penilaian melalui tes yang dilakukan dari awal 
tahun ajaran di dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran baik itu 
melalui ulangan harian, tes tengah semester maupun tes akhir semaster. 
Evaluasi pembelajaran juga diselenggarakan tidak hanya melalui tes secara 
tertulis namun juga tes secara lisan maupun penugasan.  
Untuk menentukan jenis tes apa yang akan digunakan, 
sebaiknya didasarkan pada tujuan pembelajaran tersebut yang telah 
dirumuskan di dalam perencanaan. Menurut Ismet Basuki dan Hariyanto 
(2014:162), ada dua alasan pokok untuk mengaitkan asesmen dengan 
tujuan pembelajaran. Pertama, pengaitan tersebut meningkatkan 
probabilitas bahwa guru akan menyediakan kesempatan pembelajaran bagi 
para siswa, menyediakan kesempatan untuk mempraktikkan pengetahuan 
dan ketrampilan yang diperlukan dalam berbagai macam penilaian yang 
dirancang oleh guru. Dalam konteks, sekarang guru menyiapkan para 
siswa agar dapat mencapai indikator pembelajaran. Kedua, jika asesmen 
berkaitan dengan tujuan pembelajaran, perolehan angka mutu yang baik 
dari siswa lebih mudah diterjemahkan atau ditafsirkan menjadi 
pembelajaran yang baik.  
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Dari uraian pembahasan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran al Qur’an Hadits di MIM Puluhan diselenggarakan secara 
formal yang dilaksanakan oleh madrasah dengan pelaksanaannya dikelola 
oleh para guru al Qur’an Hadits berada di dalam kelas maupun di luar kelas 
dengan memperhatikan aspek kebutuhan siswa dan disesuaikan dengan 
konten materi. Proses pembelajaran tersebut diatur oleh wakil kepala 
madrasah dalam bentuk jadwal pembelajaran yang terprogram dengan 
diketahui oleh kepala madrasah. Pelaksanaan manajemen berjalan secara 
terstruktur, menyeluruh dan berlandaskan teori-teori serta visi misi dan tujuan 
pembelajaran al Qur’an Hadits karena seluruh fungsi manajemen mulai dari 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi diselenggarakan 
dengan mengacu pada tujuan pembelajaran al Qur’an Hadits di MIM Puluhan 
tersebut yaitu siswa mampu membaca al Qur’an dengan baik dan lancar. 
Desain pembelajaran al Qur’an Hadits di MIM Puluhan telah 
disusun dengan baik dengan harapan dan pemikiran untuk dapat mengatasi 
kendala yang terjadi pada pelaksanaannya, dimana guru maupun madrasah 
melaksanakan program-program dengan baik. Perlu ada inovasi 
penyelenggaraan pembelajaran al Qur’an Hadits tersebut serta dukungan 
motivasi dari kepala madrasah agar guru maupun siswa dapat melaksanakan 
pembelajaran al Qur’an Hadits dengan baik secara konsisten untuk jangka 
waktu yang panjang.  
Dari sini muncul suatu pemahaman, seluruh fungsi manajemen 
berhubungan erat antara satu dengan yang lain dan semuanya dilakukan 
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dengan tujuan dan acuan yang sama.  Untuk dapat menyelenggarakan 
pembelajaran dengan baik dan mencapai tujuan pembelajaran yang 
diinginkan dibutuhkan peran seluruh sumber daya manusia yang ada baik 
guru maupun siswa. Hal yang paling menentukan keberhasilan manajemen 
pembelajaran terletak pada fungsi pelaksanaan yang dapat menjadikan 
seluruh komponen yang terlibat dalam manajemen pembelajaan mau tidak 
mau dengan dilandasi sikap optimis untuk melakukan manajemen sesuai 
dengan perencanaan yang telah disusun. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Manajemen pembelajaran al Qur’an Hadits dalam peneltian ini adalah 
suatu upaya yang dilakukan oleh guru pada proses belajar mengajar al Qur’an 
Hadits dengan mengkoordinasikan aktifitas-aktifitas kerja yang meliputi 
tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi 
sehingga dapat selesai secara efesien dan efektif yang dilakukan untuk 
menentukan serta untuk mencapai sasaran atau tujuan yang telah ditentukan 
melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.  
Manajemen pembelajaran al Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Puluhan Trucuk setidaknya telah memenuhi tahapan-tahapan 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi.  
Pada tahap perencanaan pembelajaran al Qur’an Hadits yaitu 
menyiapkan perangkat pembelajaran, tujuan, dan segala sesuatu yang berkaitan 
dengan bahan pelajaran, diantaranya buku, al Qur’an, mempersiapkan presensi, 
metode yang disesuaikan dengan materi dan media pembelajaran.  
Pada tahap pengorganisasian dan pelaksanaan pembelajaran al 
Qur’an Hadits, para guru sudah menyiapkan segala sesuatunya. Mulai dari 
pengelolaan kelas, mempersiapkan materi, metode, metode dan strategi 
pembelajaran sehingga proses pelaksanaannya berjalan dengan lancar.  
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Tahap evaluasi yang di lakukan para guru al Qur’an Hadits di MIM 
Puluhan adalah melakukan penilaian terhadap pelaksanaan Pembelajaran al 
Qur’an Hadits dengan baik. Penilaian tersebut dilaksanakan pada setiap selesai 
pelajaran disampaikan, penilaian harian, penilaian tengah semester dan pada 
saat penilaian akhir semester. Adapun teknik penilaian yang dilakukan berupa 
tes tertulis, tes lisan, tes praktek, dan penugasan. Tes lisan dilakukan pada 
setiap selesai tatap muka pelajaran, tes tertulis, tes praktek dan penugasan 
dapat dilakukan pada saat ulangan harian, ulangan tengah semester dan 
ulangan akhir semester.  
Meskipun para guru al Qur’an hadits sudah melakukan tahapan 
manajemen pembelajaran dengan baik, pada kenyataannya masih ada beberapa 
kendala yang dihadapi yaitu masih ada sekitar 25% siswa yang belum bisa 
membaca al Qur’an. Hal ini disebabkan karena untuk siswa kelas bawah masih 
belum lancar membaca dan menulis. Jumlah siswa dalam satu kelas terlalu 
banyak karena sarana jumlah kels dengan jumlah siswa tidak seimbang, 
sehingga membuat suasana kelas kurang kondusif. Dan juga sarana prasarana 
yang masih kurang untuk menunjang pembelajaran. 
Ada beberapa solusi untuk menangani hal tersebut yaitu dengan 
memberikan les tambahan bagi siswa yang belum bisa membaca al Qur’an 
secara lebih intensif dan juga ada pembinaan untuk siswa yang justru 
berprestasi dalam bidang tilawah al Qur’an maupun tahfidz. Dari segi sarana 
dan prasarana berupaya meningkatkan jumlah sarana pembelajaran agar semua 
dapat terakomodir untuk menggunakan sarana yang memadai secara baik. 
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A. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian kiranya masih banyak hal yang perlu 
disempurnakan, oleh karena itu penulis memberikan saran sebagai berikut : 
1. Kepada guru, dalam manajemen pembelajaran yang telah dilaksanakan agar 
lebih ditingkatkan dengan senantiasa menjaga dengan sebaik-baiknya dan 
melaksanakan manajemen pembelajaran seoptimal mungkin agar peserta 
didik yang mengikuti pembelajaran dapat selalu merasa termotivasi untuk 
mengikuti kegiatan belajar mengajar, sehingga tujuan pembelajaran yang 
sudah ditentukan dapat tercapai. 
2. Bagi siswa hendaknya lebih menyadari bahwa belajar al Qur’an Hadits 
adalah penting dalam kehidupan sehari-hari dan akan dinantikan perannya  
dalam masyarakat, yaitu dengan menghilangkan hambatan pelajaran melalui 
aktif dalam kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan pemahaman agama 
serta memperbaiki bacaan al Qur’an dengan mengikuti kegiatan pelatihan-
pelatihan tahsin dan kegiatan TPA.  
3. Penelitian ini hanya meneliti manajemen pembelajaran yang dilakukan para 
guru al Qur’an Hadits di MIM Puluhan Trucuk Klaten. Oleh karena itu 
masih sangat perlu dilakukan penelitian lebih lanjut agar para guru semakin 
profesional dalam melaksanakan tugasya. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Kode Informan Pertanyaan 
PW.01` Kepala Sekolah 1. Latar belakang berdirinya MIM Puluhan  
Trucuk 
2. visi . misi MIM Puluhan Trucuk 
 3.  Respon Masyarakat  dengan keberadaan 
MIM Puluhan Trucuk 
4. Bagaimana hasil pengamatan kepala 
madrasah terhadap persiapan mengajar guru 
al Qur’an Hadits 
5. Bagaimana hasil pengamatan kepala 
madrasah terhadap pelaksanaan 
pembelajaran al Qur’an Hadits 
6. Bagaimana hasil penilaian para guru al 
Qur’an hadits 
7. kendala apa saja yang dihadapi para guru al 
Qur’an Hadits dalam melaksanakan 
pembelajaran 
8. apa saja solusi yang telah dilakukan oleh 
pihak madrasah untuk mengupayakan agar 
proses pembelajaran dapat berhasil sesuai 
tujuan yang diharapkan 
 
PW.02 Waka. Kurikulum 1. Respon masyarakat terhadap keberadaan 
MIM Puluhan Trucuk 
2. Dasar pertimbangan madrasah melakukan 
perencanaan pembelajaran al Qur’an Hadits 
3. Kendala yang dihadapi para guru al Qur’an 
Hadits dalam mempersiapkan perencanaan 
4. Bagaimana pihak kurikulum melihat para 
guru al Qur’an Hadits dalam mengevaluasi 
pembelajarannya 
PW. 03 Guru al Qur’an 
Hadits 
1. Perangkat apa saja yang dipersiapkan 
dalam perencanaan pembelajaran al Qur’an 
Haidts 
2. Hal apa saja yang disiapkan dalam proses 
pelaksanaan pembelajaran al Qur’an Hadits 
3. Kendala apa yang dialami saat 
melaksanakan proses pembelajaran  
4. Hal apa saja yang disiapkan untuk 
mengevluasi pembelajaran al Qur’an Hadits 
PW.04 Waka. Sarana dan 
Prasarana 
1. Fasilitas fisik dan non fisik yang dipunyai 
MIM Puluhan 
2. Personil madrasah 
PW.05 Siswa 
 
1.Bagaimana penuturan siswa tentang 
persiapan yang dilakukan bpk/ibu guru al 
Qur’an Hadits sebelum memulai pelajaran 
2.Bagaimana proses pelaksanaan 
pembelajaran al Qur’an Hadits di kelas 
3. Bagaimana cara guru al Qur’an Hadits 
memberikan evaluasi pada pelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 : Pedoman Observasi 
 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
MANAJEMEN PEMBELAJARAN AL QUR’AN HADITS DI MIM PULUHAN TRUCUK 
KLATEN TAHUN AJARAN 2017/2018 
 
 
Kode Aktivitas Unsur yang diamati 
P.01 Kepala Madrasah 
 
1. Pengamatan kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan guru 
2. Supervisi kepala terhadap kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan guru 
3. Evaluasi terhadap hasil pembelajaran 
guru 
P. 02 Kurikulum 1. Mengamati perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi pembelajaran yang 
dilakukan guru 
2. Menyampaikan kurikulum yang 
digunakan dalam pembelajaran al 
Qur’an Hadits 
P.03 Guru 1. Respon masyarakat dengan keberadaan 
MIM Puluhan Trucuk 
2. Bagaimana perencanaan kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan 
3. Bagaimana proses pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan 
4. Bagaimana pengelolaan kelas yang 
dilakukan saat kegiatan pembelajaran 
5. Bagaimana evaluasi dari hasil 
pembelajaran yang dilakukan 
P.04 Sarana Prasarana 1. Fasilitas Fisik dan non fisik MIM 
Puluhan Trucuk 
2.  Personil Madrasah 
P.05 Siswa 
 
3. Respon siswa terhadap persiapan 
perencanaan pembelajaran yang 
dilakukan guru 
6. Respon siswa terhadap proses 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan guru 
7. Respon siswa terhadap kondisi 
pengelolaan kelas yang dilakukan oleh 
guru 
8. Respon siswa terhadap evaluasi yang 
dilakukan oleh guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 : Pedoman Dokumentasi 
 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
MANAJEMEN PEMBELAJARAN AL QUR’AN HADITS DI MIM PULUHAN TRUCUK 
KLATEN TAHUN AJARAN 2017/2018 
 
Kode Dokumen Unsur yang diamati 
AD.01 Profil MIM Puluhan 
Trucuk 
1. Letak geografis 
2. Sejarah singkat berdirinya MIM Puluhan 
Trucuk 
3. Visi dan misi MIM Puluhan Trucuk 
4. Data Jumlah Guru dan Siswa 
5. Data Prestasi Siswa 
AD.02 Sarana dan 
Prasarana 
1. Data sarana dan prasarana MIM Puluhan 
AD.03 Struktur  Organisasi 1. Data Struktur organisasi MIM Puluhan 
2. SK Pembagian Tugas guru 
3. SK tugas tambahan 
AD.04 Pelaksanaan 
Pembelajaran 
1. Pengelolaan kelas 
2. Penggunaan metode dan media 
pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
CATATAN LAPANGAN 
Kode : CL. 01. 
 
Hari/Tanggal :  Rabu, 7 pebruari 2018; Selasa, 20 Januari 2018; Sabtu, 3 maret 2018 
dan Senin, 12 Maret 2018 
 Jam  :  09.00 WIB 
 Tempat :  Ruang kepala Sekolah MIM Puluhan Trucuk 
 Subjek  :  Bapak Surasa, S.Ag (Kepala Sekolah) 
 Aktifitas :  Wawancara 
 Kode Panduan :  PW.01  
 
1. Assalamu’alaimum bapak? 
Jawab     : Wa’alaikumussalam wr.wb, momggo silahkan duduk bu 
2. Sesuai janji saya waktu memberi tahu lewat HP, bahwa hari ini saya akan melakukan 
wawancara dengan bapak kepala madrasah, semoga bapak sudi kiranya meluangkan 
waktu untuk saya wawancara ? 
Jawab     : Baik dengan senang hati bu 
3. Untuk menghemat waktu saya langsung mulai pada pertanyaan pertama ya pak? 
Jawab    : silahkan bu 
4. Bagaimana latar belakang berdirinya MIM Puluhan Trucuk, Pak ? 
Jawab : MIM Puluhan berdiri pada tanggal 1 Juni 1958 yang diresmikan oleh Bpk Siraj 
selaku pimpinan tokoh masyarakat pada waktu itu. Pada awal berdirinya 
gedung  MIM  Puluhan bernama MIM Babad, kemudian semakin tahun 
muridnya terus bertambah akhirnya didirikan gedung baru yang bertempat di 
Kemiri Kradenan. Nama MIM pun berubah MIM Babad 1 yang berada di 
Babad dan MIM Babad 2 yang berada di Kemiri. Pada tanggal 30 Nopember 
1999 berganti nama menjadi MIM Puluhan . Selanjutnya setiap 4 tahun 
diadakan akreditasi sampai sekarang dengan peringkat A.  
5. Apa visi, misi MIM Puluhan Trucuk, pak ? 
Jawab : Visi, misi didirikannya MIM Puluhan Trucuk bisa dilihat sendiri di profil 
sekolah, atau bisa minta fail pada bagian administrasi 
6. Kemudian, bagaimana respon masyarakat dengan keberadaan  MIM Puluhan Trucuk ini 
? 
 Jawab : Respon masyarakat sangat bagus, terlihat peningkatan jumlah siswa  dari tahun 
ke tahun bahkan sekarang masing – masing terdiri dari 2 rombel. 
7. Menurut bapak apakah para guru al Qur’an Hadits telah melakukan perencanaan 
pembelajaran Al Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Puluhan 
Trucuk? 
Jawab : Sebagai kepala MIM Puluhan, saya melihat guru-guru al Qur’an Hadits dalam 
mengajar sudah merencanakan pembelajaran sebelum mengajar. Baik berupa 
menyiapkan Program Tahunan (Prota), Program semester (Prosem), Rincian 
Minggu Efektif, Silabus, RPP, materi, metode, media sampai hal yang berkaitan 
dengan penilaian. Ketika saya melihat di ruang guru, saya mencermati guru al 
Qur’an Hadits sebelum mengajar, di mejanya itu sudah lengkap perangkat 
mengajarnya, buku paket, kitab suci Al Qur’an, alat peraga yang disesuaikan 
dengan materi dan alat evaluasi yang berupa bank soal. Itu menunjukkan bahwa 
guru al Qur’an Hadits telah mengadakan perencanaan atau persiapan sebelum 
mengajar. 
8. Perangkat apa saja yang dipersiapkan para guru dalam tahap perencanaan pembelajaran 
al Qur’an Hadits pak? 
Jawab : Menurut pengamatan saya melalui dokumen supervisi, bahwa guru-guru 
sudah menentukan tujuan pembelajaran. Karena guru al Qur’an Hadits sudah 
membuat RPP yang didalamnya tercantum juga adanya standar kompetensi 
ataupun kompetensi dasar. Itu semua menjadi tolok ukur keberhasilan dari 
pembelajaran itu sendiri 
9. Menurut bapak apakah bapak/ibu guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran al Qur’an 
Hadits selalu dilaksanakan di ruang kelas? Jika tidak selalu, di mana sajakah tempat yang 
biasa digunakan dalam proses pembelajaran tersebut selain di dalam ruang kelas. 
Jawab : Sepengetahuan saya, pelaksanaan pembelajaran apapun tidak mesti dilakukan di 
dalam ruang kelas, bahkan untuk kurikulum yang terintegrasi bahwa setiap 
pembelajaran dapat dilakukan dimana saja dan semua alam takambang bisa 
dijadikan bahan dan sarana pembelajaran. Demikian pula dengan pembelajaran 
al Qur’an Hadits tidak selamanya dilakukan di ruang kelas, sewaktu-waktu bisa 
menggunakan masjid atau luar ruangan untuk belajar. Menurut saya itu baik, 
agar siswa dapat praktek baca al Qur’an dengan baik dan juga dengan tartil. 
Sehingga nantinya siswa dapat membaca al Qur’an dengan baik dan tartil. Itu 
merupakan keunggulan madrasah ini. Di samping itu sebenarnya dapat juga 
mengurangi siswa jenuh belajar di dalam kelas. Siswa dapat enjoy dan antusias 
dalam belajar al Qur’an, apalagi beberapa gurunya juga punya prestasi 
membanggakan. Meskipun saat sekarang media yang dipunyai terutama LCD 
baru mempunyai satu buah, sehingga menyebabkan para guru harus bergantian 
memakainya 
10. Menurut bapak apakah para guru al Qur’an Hadits selalu membuat soal-soal sendiri 
dalam proses evaluasi pembelajaran al Qur’an Hadits?  
Jawab : para guru sebelum mengajar juga sudah mempersiapkan soal dan mereka punya 
bank soal sebagai alat evaluasi dimana untuk soal ulangan harian mereka 
membuat sendiri dan untuk penilaian tengah semester maupun penilaian akhir 
semester soal sudah dipersiapkan dari pihak instansi yang mengurusi dalam hal 
ini K3M. 
11. Bagaimana tanggapan bapak terhadap kondisi siswa yang masih belum bisa membaca al 
Qur’an? Berapa presentase siswa siswi yang belum bisa membaca al Qur’an dengan jika 
dibandingkan dengan siswa siswi yang sudah bisa membaca al Qur’an? 
Jawab : Saya masih merasa prihatin dengan beberapa siswa saya yang masih belum bisa 
baca al Qur’an. Terutama siswa kelas bawah karena terkendala pada 
kemampuan dasar mereka yang masih belum bisa membaca dan menulis. 
Persentase siswa yang masih belum bisa membaca al Qur’an sekitar 25%. 
Padahal berbagai upaya sudah kami lakukan dengan baik, mulai dari memberi 
pembinaan terhadap guru-guru dalam hal ini guru-guru al Qur’an Hadits agar 
dalam pembelajaran kepada siswa memberikan pelayanan yang maksimal. 
Mulai dari perencanaan pembelajaran, penguasaan materi, penyampaian ke 
siswa maupun sistem evaluasi yang dibuat agar siswa mudah memahami dan 
mendapatkan hasil pembelajaran yang maksimal. Selain itu saya juga 
menghimbau kepada wali murid yang anaknya masih belum bisa membaca al 
Qur’an untuk lebih memberi perhatian dan motivasi agar ada pengaruh positif 
kepada anak-anaknya sehingga akan lebih mudah menerima pelajaran. Masih 
adanya siswa yang belum bisa membaca al Qur’an dikarenakan kurangnya 
motivasi dari orang tua yang selama ini hanya mengandalkan atau pasrah 
terhadap pihak madrasah. Di samping hal itu juga kemampuan akademis yang 
dimiliki siswa memang cenderung kurang. Sehingga dalam mengikuti proses 
pembelajaran juga tergolong sangat lambat responnya. 
12. Bagaimana pengamatan bapak kepala madrasah terhadap proses evaluasi yang 
disampaikan guru pada pembelajaran Al Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Puluhan Trucuk? 
Jawab : Saya terbiasa menyampaikan kepada para guru termasuk guru al Qur’an Hadits 
agar dalam memberikan penilaian terhadap hasil belajar siswa itu apa adanya, 
harus bisa bersikap obyektif. Tidak boleh mengedepankan ego maupun ada 
sikap pilih kasih terhadap siswa. Dengan cara memberikan penilaian obyektif 
berarti juga menanamkan sikap pada siswa agar terbiasa menerima apa adaya, 
dan siswa puas dengan apa yang dicapai oleh dirinya. Sebagai guru al Qur’an 
Haditspun juga harus melakukan itu. Dan juga para guru harus terbiasa dengan 
menyampaikan kembali hasil ulangan maupun tes yang telah dikerjakan siswa, 
setelah dikoreksi dan direkap nilainya, maka saya selalu mengingatkan guru 
untuk membagikan kembali hasil jawaban siswa, agar siswa juga bisa melihat 
yang telah dikerjakannya. Juga untuk mengoreksi kembali pelajaran mana yang 
dinilai masih belum bisa mendapatkan nilai sesuai harapannya. 
13. Bapak mungkin cukup ini dulu wawancara hari ini, besok beberapa hari lagi saya akan 
datang lagi untuk wawancara selanjutnya? 
Jawab   : baik bu, silahkan dengan senang hati saya akan memberikan informasi sesuai 
kemampuan kami 
14. Saya mohon pamit bapak, assalamu’alaykum? 
Jawab      : Wa’alaykumussalam wr.wb,  
 
 
 
 
        CATATAN LAPANGAN 
Kode : CL. 02. 
 
 
Hari/Tanggal :  Rabu, 7 pebruari 2018; Selasa, 20 Januari 2018 
Jam  :  09.30 WIB 
 Tempat :  Ruang Guru MIM Puluhan Trucuk 
 Subjek  :  Ibu Dewi Hajar, S.Pd (Waka Kurikulum) 
 Aktifitas :  Wawancara 
    Kode Panduan :  PW.02 
 
 
1. Assalamu’alaimum Ibu? 
Jawab     : Wa’alaikumussalam wr.wb, momggo silahkan duduk bu 
2. Sesuai janji saya waktu memberi tahu lewat HP, bahwa hari ini saya akan melakukan 
wawancara dengan bapak kepala madrasah, semoga bapak sudi kiranya meluangkan 
waktu untuk saya wawancara ? 
Jawab     : Baik dengan senang hati bu 
3. Agar menyingkat waktu, bisa langsung kita mulai ya bu? 
Jawab     : baik bu 
4. Bagaimana respon masyarakat dengan keberadaan  MIM Puluhan Trucuk ini bu  ? 
Jawab: Respon masyarakat sangat bagus, terlihat peningkatan jumlah siswa  dari 
tahun ke tahun bahkan sekarang masing – masing terdiri dari 2 rombel. 
5. Menurut ibu Dewi apakah madrasah telah melakukan perencanaan pembelajaran Al 
Qur’an Hadits? Apa dasar pertimbangan adanya perencanaan sebelum pelaksanaan 
pembelajaran Al Qur’an Hadits? 
Jawab: Dasar pertimbangan kami adanya perencanaan pembelajaran Al Qur’an Hadits 
yaitu dengan adanya tahap perencanaan, diharapkan agar didapat 
pelaksanaan pembelajaran yang maksimal, karemna tanpa perencanaan maka 
proses pembelajarannya tidak akan maksimal. 
6. Adakah hal yang menjadi kendala dalam mempersiapkan perencanaan pembelajaran 
Al Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Puluhan Trucuk ini bu? 
Jawab : kendala yang dihadapi pihak madrasah dalam kaitannya dengan proses 
pelaksanaan pembelajaran al Qur’an Hadits adalah dikarenakan tidak 
seimbangnya jumlah siswa dengan ruangan. Secara aturan setiap satu 
rombongan belajar untuk tingkat dasar adalah 1 : 28 artinya setiap satu guru 
mengajar maksimal 28 siswa dalam setiap kegiatan pembelajarannya. Namun 
di MIM Puluhan karena keterbatasan ruangan tetapi antusias wali murid yang 
ingin menyekolahkan anaknya di MIM Puluhan besar, maka dalam setiap 
satu rombel jumlah murid lebih dari 30 siswa. Hal ini yang terkadang 
menjadikan proses pelaksanaan pembelajaran menjadi kurang kondusif. 
Apalagi untuk anak-anak kelas bawah dimana ini merupakan hal dasar 
mereka sebelum bisa membaca al Qur’an maka terlebih dahulu mereka juga 
harus bisa membaca dan menulis. Namun jika mereka belum punya bekal 
dasar yaitu membaca dan menulis, maka akan berpengaruh pada proses 
pembelajaran selanjutnya. 
7. Bagaimana ibu melihat para guru dalam mengevaluasi pembelajaran al Qur’an 
Hadits? 
Jawab : Saya menghimbau juga kepada para guru termasuk guru al Qur’an Hadits, 
ketika mengoreksi dan memberikan skor hasil ulangan siswa, lembar 
jawaban agar dikembalikan lagi kepada siswa agar siswa tahu nilai yang 
diperoleh. Juga untuk mengetahui antara jawaban yang benar dan mana 
jawaban yang salah, sehingga untuk bahan perhatian bagi siswa agar dapat 
memperbaiki nilai yang sekiranya belum memuaskan untuk belajar lebih giat 
lagi. 
8. Ibu mungkin cukup ini dulu wawancara hari ini, besok beberapa hari lagi saya akan 
datang lagi untuk wawancara selanjutnya? 
Jawab   : baik bu, silahkan dengan senang hati saya akan memberikan informasi 
sesuai kemampuan kami 
9. Saya mohon pamit bu,  assalamu’alaykum? 
Jawab      : Wa’alaykumussalam wr.wb,  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN  
Kode : CL. 03. 
 
 
Hari/Tanggal :  Rabu, 7 pebruari 2018; Selasa, 20 Januari 2018 
Jam  :  10.00 WIB 
 Tempat :  Ruang Guru MIM Puluhan Trucuk 
 Subjek  :  Ibu Umi Maesaroh, S.Pd.I (guru al Qur’an Hadits kelas I) 
 Aktifitas :  Wawancara 
    Kode Panduan :  PW.03 
 
1. Assalamu’alaimum Ibu? 
Jawab     : Wa’alaikumussalam wr.wb, momggo silahkan duduk bu 
2. Sesuai janji saya waktu memberi tahu lewat HP, bahwa hari ini saya akan melakukan 
wawancara dengan ibu, semoga bapak sudi kiranya meluangkan waktu untuk saya 
wawancara ? 
Jawab     : Baik dengan senang hati bu 
3. Agar menyingkat waktu, bisa langsung kita mulai ya bu? 
Jawab     : baik bu 
4. Perangkat apa saja yang ibu dipersiapkan dalam tahap perencanaan pembelajaran al 
Qur’an Hadits?  
Jawab: Dalam pembelajaran saya sudah menggunakan perencanaan pembelajaran 
berupa menyiapkan administrasi PBM diantaranya Program Tahunan 
(Prota), Program semester (Prosem), Rincian Minggu Efektif, Silabus dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi, alat peraga jika 
diperlukan dan alat evaluasi. Guru mengajar sudah mengadakan persiapan-
persiapan yang dibutuhkan dalam pembelajaran seperti RPP dan lain-lain. 
Karena sebagai guru dituntut untuk selalu siap mengajar. Apalagi yang 
diajarkan tentang ayat-ayat al Qur’an dan Hadits, harus hati-hati agar ilmu 
yang disampaikan tidak keliru. 
5. Apakah yang dipersiapkan bu Umi selaku guru al Qur’an Hadits dalam proses 
pelaksanaan pembelajarannya?  
Jawab : Untuk  materi pelajaran selalu saya persiapkan dengan baik. Saya membaca 
materi yang akan saya sampaikan sebelum mengajar. Karena bagaimanapun 
materi pelajaran yang akan disampaikan itu harus dikuasai dengan baik oleh 
guru termasuk saya. Meskipun cara penyampaiannya itu tidak harus selalu 
dengan metode ceramah, tetapi dengan metode mengajar yang bervariasi. 
Menurut saya memang seorang guru dalam hal ini guru al Qur’an Hadits 
harus mampu menguasai materi pelajaran al Qur’an Hadits dengan baik. 
 
6. Hal apa sajakah yang dipersiapkan bu Umi selaku guru al Qur’an Hadits dalam 
proses evaluasi pembelajarannya?  
Jawab :    kami menyiapkan soal-soal yang akan ddiberikan kepada siswa, dimana 
soal itu disusun sendiri serta membuat bank soal yang sewaktu-waktu 
diperlukan maka tinggal diberikan ke siswa.  
7. Ibu mungkin cukup ini dulu wawancara hari ini, Ibu mungkin cukup ini dulu 
wawancara hari ini, besok beberapa hari lagi saya akan datang lagi untuk wawancara 
selanjutnya? 
Jawab   : baik bu, silahkan dengan senang hati saya akan memberikan informasi 
sesuai kemampuan kami 
8. besok beberapa hari lagi saya akan datang lagi untuk wawancara selanjutnya? 
Jawab   : baik bu, silahkan dengan senang hati saya akan memberikan informasi 
sesuai kemampuan kami 
9. Saya mohon pamit ya bu,  assalamu’alaykum? 
Jawab      : Wa’alaykumussalam wr.wb,  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      
 
 CATATAN LAPANGAN 
Kode : CL. 04. 
 
 
Hari/Tanggal :  Selasa, 20 Januari 2018 
Jam  :  10.15 WIB 
 Tempat :  Ruang Guru MIM Puluhan Trucuk 
 Subjek  :  Ibu Qanik Fini, S.Pd (guru al Qur’an Hadits kelas I) 
 Aktifitas :  Wawancara 
    Kode Panduan :  PW.03 
 
1. Assalamu’alaimum Ibu? 
Jawab     : Wa’alaikumussalam wr.wb, momggo silahkan duduk bu 
2. Sesuai janji saya waktu memberi tahu lewat HP, bahwa hari ini saya akan melakukan 
wawancara dengan ibu, semoga sudi kiranya meluangkan waktu untuk saya 
wawancara ? 
Jawab     : Baik dengan senang hati bu 
3. Agar menyingkat waktu, bisa langsung kita mulai ya bu? 
Jawab     : baik bu 
4. Bagaimana ibu mempersiapkan tahap perencanaan pembelajaran al Qur’an Hadits di 
kelas?  
Jawab: Sebelum memulai pelajaran hal yang biasa kami lakukan adalah membuka 
dengan salam dan do’a kemudian dilanjutkan dengan memberikan apersepsi 
(gambaran umum tentang materi yang akan disampaikan) disamping kami 
sempatkan juga untuk mereview materi pelajaran yang sebelumnya. Namun 
ada kendala yang dihadapi dalam hal ini adalah kurangnya konsentrasi siswa 
dan kurangnya persiapan siswa dalam mengikuti pelajaran dan dalam 
menjawab beberapa pertanyaan kaitannya dengan pelajaran sebelumnya.        
5. Menurut ibu, mengapa metode yang digunakan dalam proses pembelajaran 
merupakan hal penting yang harus diperhatikan? Berikan penjabarannya. 
Jawab : Menurut saya, metode mengajar penting untuk dilaksanakan sebelum kita 
mengajar. Karena pemilihan metode mengajar itu dapat mempengaruhi 
tingkat pemahaman siswa dalam belajar. Metode yang saya gunakan selain 
ceramah, diskusi juga metode demontrasi. Begitu juga dengan media 
mengajar yang akan digunakan. Tentunya sudah dipersiapkan sebelum 
mengajar, sehingga ketika pelajaran berlangsung dapat berjalan dengan 
lancar. Saya siapkan medianya mulai dari buku pendukung, al Qur’an, juga 
short Card. Dengan harapan agar dapat memenuhi keberhasilan pembelajaran 
yang kita lakukan. 
6. Apakah bu Qanik dalam proses pelaksanaan pembelajaran al Qur’an Hadits selalu 
dilaksanakan di ruang kelas? Jika tidak selalu, di mana sajakah tempat yang biasa 
digunakan dalam proses pembelajaran tersebut selain di dalam ruang kelas. 
Jawab : Untuk membuat anak-anak berada dalam suasana belajar yang 
menyenangkan, saya sering mengajak anak-anak belajar di luar ruangan. 
Apalagi untuk anak-anak kelas satu yang notabene dalam pembelajaran harus 
ada selingan permainan agar mereka tidak jenuh. 
7. Apa yang menjadi kendala dalam proses pembelajaran Al Qur’an Hadits di Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Puluhan Trucuk? Ada berapa persentase siswa yang 
belum bisa membaca al Qur’an? 
Jawab : dalam pembelajaran saya mengalami kendala tatkala ada beberapa siswa yang 
belum bisa membaca al Qur’an, hal ini karena mereka masih belum lancar 
juga dalam calistung sehingga juga mempengaruhi dalam membaca al 
Qur’an. Untuk persentase siswa yang belum bisa membaca al Qur’an kurang 
lebih sekitar 25%.  
8. Apa sajakah yang dipersiapkan ibu dalam proses evaluasi pada pembelajaran Al 
Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Puluhan Trucuk? 
Jawab : Setelah selesai pelaksanaan pembelajaran al Qur’an Hadits saya melakukan 
penilaian kepada siswa. Tujuan dari penilaian ini saya lakukan untuk 
mengetahui tingkat daya serap siswa terhadap materi pelajaran yang saya 
sampaikan kepada siswa. Termasuk saya ingin mengukur sejauhmana telah 
menyampaikan materi pelajaran sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan 
diawal. Setiap selesai tatap muka, saya mengadakan tanya jawab, saya juga 
mengadakan ulangan umum, juga ulangan pada tengah semester untuk 
mengetahui kemampuan siswa dalam separuh perjalanan dalam belajar pada 
satu semester. 
9. Bagaimana cara mengevaluasi siswa siswi yang belum bisa membaca al Qur’an? 
Jawab : Saya mempersiapkan proses penilaian pelajaran al Qur’an Hadits secara 
obyektif. Apalagi saya sebagai guru al Qur’an Hadits adalah sosok yang 
harus bisa menjadi contoh bagi siswa dan juga guru yang lain, jadi saya 
berusaha mengoreksi lembar jawaban siswa apa adanya, agar siswa merasa 
puas dengan apa yang dicapai dan adil pada semua pihak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
Kode : CL. 05. 
 
 
Hari/Tanggal :  Selasa, 20 Januari 2018  
Jam  :  10.30 WIB 
 Tempat :  Ruang Guru MIM Puluhan Trucuk 
 Subjek  :  Ibu Nila Agustin, S.Pd (guru al Qur’an Hadits kelas II) 
 Aktifitas :  Wawancara 
    Kode Panduan :  PW.03 
 
1. Assalamu’alaimum Ibu? 
Jawab     : Wa’alaikumussalam wr.wb, momggo silahkan duduk bu 
2. Sesuai janji saya waktu memberi tahu lewat HP, bahwa hari ini saya akan melakukan 
wawancara dengan ibu, semoga sudi kiranya meluangkan waktu untuk saya 
wawancara ? 
Jawab     : Baik dengan senang hati bu 
3. Agar menyingkat waktu, bisa langsung kita mulai ya bu? 
Jawab     : baik bu 
4. Bagaimana ibu mempersiapkan tahap perencanaan pembelajaran al Qur’an Hadits di 
kelas?  
Jawab : Menurut saya dalam mempersiapkan tahap perencanaan pembelajaran adalah 
penetapan tujuan pembelajaran al Qur’an Hadits diperlukan agar mulai 
awal mempunyai target yang akan dicapai dalam pembelajaran. 
Pencapaian tujuan itu diperlukan dalam setiap mata pelajaran termasuk 
pelajaran al Qur’an Hadits. Sehingga dalam mengajar lebih serius, dan 
siswa yang belajar juga akan mengikuti dengan serius juga, karena tujuan 
belajar sudah diketahui sejak awal 
5. Apakah bapak/ibu guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran al Qur’an Hadits 
selalu dilaksanakan di ruang kelas? Jika tidak selalu, di mana sajakah tempat yang 
biasa digunakan dalam proses pembelajaran tersebut selain di dalam ruang kelas. 
Jawab : Setiap pelaksanaan pembelajaran al Qur’an Hadits saya selalu melaksanakan 
di dalam kelas agar anak-anak lebih terkendali dan tenang.  
6. Bagaimana ibu melaksanakan evaluasi dalam pembelajran al qur’an Hadits? 
Jawab : Para guru al Qur’an Hadits dalam memberikan penilaian pada materi 
pelajaran yang diampu juga menerapkan bermacam-macam teknik penilaian 
baik tes lisan, tertulis, praktek, dan pemberian tugas. Hal tersebut 
tergantung pada kondisi dan situasinya serta tergantung materi pelajaran 
diberikan. Kalau tes lisan biasanya saya berikan pada saat setiap selesai 
materi pelajaran disajikan, untuk tes tertulis, tes praktek dan penugasan 
biasanya saya berikan pada ulangan harian, ujian tengah semester dan akhir 
semester. Semua itu dilakukan untuk mengetahui tingkat daya serap siswa 
dalam menerima materi pelajaran di kelas. 
7. Apa yang menjadi kendala dalam proses pembelajaran Al Qur’an Hadits di Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Puluhan Trucuk? Ada berapa persentase siswa yang belum 
bisa membaca al Qur’an? 
Jawab :    beberapa siswa masih belum lancar baca dan tulis. Ada sekitar 25% siswa 
yang belum bisa membaca al Qur’an   
8. Apa sajakah yang dipersiapkan ibu dalam proses evaluasi pada pembelajaran Al 
Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Puluhan Trucuk? 
Jawab : Para guru al Qur’an Hadits dalam memberikan penilaian pada materi 
pelajaran yang diampu juga menerapkan bermacam-macam teknik penilaian 
baik tes lisan, tertulis, praktek, dan pemberian tugas. Hal tersebut 
tergantung pada kondisi dan situasinya serta tergantung materi pelajaran 
diberikan. Kalau tes lisan biasanya saya pkan erberikan pada saat setiap 
selesai materi pelajaran disajikan, untuk tes tertulis, tes praktek dan 
penugasan biasanya saya berikan pada ulangan harian, ujian tengah 
semester dan akhir semester. Semua itu dilakukan untuk mengetahui tingkat 
daya serap siswa dalam menerima materi pelajaran di kelas. 
9. Ibu saya akhiri wawancara dengan informan, kami ucapkan termakasih yang sebesar-
besarnya 
Jawab     : sama-sama bu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        CATATAN LAPANGAN 
Kode : CL. 06. 
 
 
Hari/Tanggal :  Rabu, 7 pebruari 2018; Selasa, 20 Januari 2018 
Jam  :  10.45 WIB 
 Tempat :  Ruang Guru MIM Puluhan Trucuk 
 Subjek  :  Bapak Rudi Eko S, S.Pd (guru al Qur’an Hadits kelas III) 
 Aktifitas :  Wawancara 
    Kode Panduan :  PW.03 
 
1. . Assalamu’alaimum bapak? 
Jawab     : Wa’alaikumussalam wr.wb, momggo silahkan duduk bu 
2. Sesuai janji saya waktu memberi tahu lewat HP, bahwa hari ini saya akan melakukan 
wawancara, semoga sudi kiranya meluangkan waktu untuk saya wawancara ? 
Jawab     : Baik dengan senang hati bu 
3. Agar menyingkat waktu, bisa langsung kita mulai ya pak? 
Jawab     : baik bu 
4. Perangkat apa saja yang bapak siapkan dalam tahap perencanaan pembelajaran al 
Qur’an Hadits?  
Jawab :Saya sebagai guru al Qur’an Hadits sebelum kegiatan belajar mengajar maka 
sudah harus menyiapkan segala sesuatu yang akan di ajarkan pada siswa. 
Karena materi al Qur’an Hadits ini banyak, maka hal yang harus disiapkan 
terutama materinya. Sebelum mengajar sudah menyusun perangkat 
pembelajaran dan menyiapkan segala sesuatu yang akan di lakukan pada saat 
saya mengajar, seperti materi, metode, penentuan tujuan mengajar, media dan 
alat evaluasi. Persiapan ini di lakukan agar dalam mengajar dapat berjalan 
dengan lancar dan mudah, sehingga siswa dapat dengan mudah memahami 
materi pelajaran dengan baik. Hal itu yang menjadi harapan guru. 
5. Menurut bapak, mengapa metode yang digunakan dalam proses pembelajaran 
merupakan hal penting yang harus diperhatikan? Berikan penjabarannya. 
Jawab : Hal penting yang perlu dilaksanakan dalam pelaksanaan pembelajaran 
selain penguasaan materi adalah menentukan metode yang tepat karena hal 
tersebut akan menjadi tolak ukur berhasil tidaknya tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. 
6. Apakah yang menjadi kendala dalam proses pelaksanaan pembelajaran Al Qur’an 
Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Puluhan Trucuk? 
Jawab : kendala yang dihadapi saat pelaksanaan pembelajaran adalah ada beberapa 
siswa yang belum fasih membaca al Qur’an sehingga kegiatan pembelajaran 
kurang bisa maksimal. Di samping itu membuat perhatian siswa menjadi 
terpecah karena harus melatih anak yang belum lancar baca tulisnya. 
7. Bagaimana menghadapi siswa yang masih belum bisa membaca al Qur’an? Solusi 
apa yang diberikan untuk menangani masalah tersebut? 
Jawab : anak-anak yang belum bisa membaca al Qur’an diberi jam tambahan sendiri 
untuk pelajaran baca tulis al Qur’an. 
8. Apakah yang dipersiapkan bapak dalam proses pelaksanaan pembelajaran Al Qur’an 
Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Puluhan Trucuk? 
Jawab : Ketika saya mengajar, saya berupaya membangun sebuah interaksi yang 
baik dengan para siswa. Adapun langkah-langkah yang saya lakukan antara 
lain: pertama, memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan tanya 
jawab terhadap materi yang belum dipahami. Kedua, merangsang siswa untuk 
bertanya. Dengan demikian diharapkan terbangun sebuah komunikasi efektif 
antara guru dengan siswa, dan antara siswa dengan siswa yang lain. Namun, 
saya mengamati bahwa tidak banyak siswa yang mau mengutarakan 
pertanyaan, hanya terbatas pada siswa tertentu saja yang ada di kelas tersebut. 
9. Apa sajakah yang dipersiapkan ibu dalam proses evaluasi pada pembelajaran Al 
Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Puluhan Trucuk? 
Jawab : Pada saat melakukan penilaian terhadap siswa siswi, saya menggunakan 
tiga teknik penilaian yaitu tes tertulis, tes lisan, dan penugasan. Pada saat 
selesai pelajaran saya sering menggunakan tes lisan, kalau tengah semester 
dan akhir semester saya menggunakan tes tertulis dan penugasan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        CATATAN LAPANGAN 
Kode : CL. 07. 
 
 
Hari/Tanggal :  Rabu, 7 pebruari 2018; Selasa, 20 Januari 2018 
Jam  :  10.00 WIB 
 Tempat :  Ruang Guru MIM Puluhan Trucuk 
 Subjek  :  Bapak Ahmad H, S.Pd (guru al Qur’an Hadits kelas III) 
 Aktifitas :  Wawancara 
    Kode Panduan :  PW.03 
 
1.  Assalamu’alaimum  bapak? 
Jawab     : Wa’alaikumussalam wr.wb, momggo silahkan duduk bu 
2. Sesuai janji saya waktu memberi tahu lewat HP, bahwa hari ini saya akan melakukan 
wawancara, semoga sudi kiranya meluangkan waktu untuk saya wawancara ? 
Jawab     : Baik dengan senang hati bu 
3. Agar menyingkat waktu, bisa langsung kita mulai ya bu? 
Jawab     : baik bu 
4. Apakah yang dipersiapkan bapak selaku guru al Qur’an Hadits dalam proses 
pelaksanaan pembelajarannya?  
Jawab : Seperti biasa, saya membaca dan mempelajari materi pelajaran yang akan 
disampaikan kepada siswa. Bagaimana saya bisa mengajar kalau saya tidak 
membaca terlebih dahulu terhadap materi pelajaran yang akan disampaikan. 
Selain itu juga harus memahami apa yang akan saya sampaikan, berusaha 
memahami isi keseluruhan materi pelajaran yang akan diajarkan. Saya tidak 
hanya membaca satu sumber, tetapi beberapa sumber yang saya jadikan 
referensi,agar bermanfaat saat saya menyampaikan materi, sehingga siswa akan 
mendapatkan pengetahuan sesuai kompetensi yang diajarkan. 
5. Menurut bapak bagaimana penggunaan metode dalam proses pembelajaran, dan 
metode apa saja yang digunakan bapak/ibu guru dalam proses pelaksanaan 
pembelajaran Al Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Puluhan 
Trucuk? 
Jawab : Hal yang harus dikuasai seorang guru salah satunya terampil dalam 
menggunakan metode pembelajaran yang merupakan suatu komponen penting 
dalam pelaksanaan pembelajaran dalam rangka menciptakan proses 
pembelajaran yang kondusif, aktif dan kreatif serta dapat memudahkan 
penyampaian materi terhadap siswa. Dalam penggunaan metode tersebut saya 
menyesuaikan dengan materi yang akan disampaikan kepada siswa, hal ini agar 
bisa mengantarkan siswa pada pencapaian tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Metode yang biasa saya gunakan adalah metode ceramah, tanya 
jawab dan diskusi serta penugasan. 
6. Mengapa metode yang digunakan dalam proses pembelajaran merupakan hal penting 
yang harus diperhatikan? Berikan penjabarannya 
Jawab : Saat mengajar, saya berusaha memilih metode yang saya sesuaikan dengan 
materi yang akan disampaikan. Sehingga memudahkan siswa memahami 
pelajaran yang saya sampaikan. Metode yang diterapkan cukup bervariatif, 
misalnya metode diskusi, tanya jawab, take and give, dan kadang-kadang 
ceramah. Sementara itu, kendala yang kami hadapi dalam menggunakan metode 
tersebut adalah jumlah siswa dalam satu kelas yang terlalu banyak sehingga 
terkadang metode tersebut tidak sampai tuntas diberikan. Belum lagi ketika 
mengikuti materi, misal ada sebagian siswa yang usil, mengganggu teman, dan 
acuh tak acuh dalam mengikuti pelajaran atau kadang dia asyik bermain sendiri 
sehingga tidak bisa konsentrasi dan fokus mengikuti pembelajaran. 
7. Bagaimana cara mengevaluasi siswa siswi yang belum bisa membaca al Qur’an? 
Jawab : Yang jelas dalam memberikan penilaian saya menilai apa adanya, agar siswa 
terbiasa menerima hasil sesuai dengan apa yang sudah dicapainya. Saya ingin 
menanamkan kepercayaan kepada siswa agar terbiasa jujur, juga melatih siswa untuk 
terbiasa menerima segala sesuatu sesuai dengan kemampuannya. Maka saya juga 
harus memberi contoh kepada siswa untuk memberikan nilai yang obyektif dan tidak 
pilih kasih. 
8. Terimakasih atas wawancara hari ini pak? 
Jawab     : sami-sami bu. 
       
   CATATAN LAPANGAN 
Kode : CL. 08. 
 
 
Hari/Tanggal :  Senin, 12 Maret 2018 
 Jam  :  10.15 WIB 
 Tempat :  Ruang Guru MIM Puluhan Trucuk 
 Subjek  :  Ibu Laili M, S.Pd (guru al Qur’an Hadits kelas III) 
 Aktifitas :  Wawancara 
    Kode Panduan :  PW.03 
 
1. Assalamu’alaimum Ibu? 
Jawab     : Wa’alaikumussalam wr.wb, momggo silahkan duduk bu 
2. Sesuai janji saya waktu memberi tahu lewat HP, bahwa hari ini saya akan melakukan 
wawancara dengan ibu, semoga sudi kiranya meluangkan waktu untuk saya 
wawancara ? 
Jawab     : Baik dengan senang hati bu 
3. Agar menyingkat waktu, bisa langsung kita mulai ya bu? 
Jawab     : baik bu 
4. Apakah yang dipersiapkan ibu dalam proses pelaksanaan pembelajaran Al Qur’an 
Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Puluhan Trucuk? 
Jawab : Saya melakukan pengelolaan kelas dengan pembelajaran aktif, inovatif, 
kreatif, efektif dan menyenangkan atau sering disingkat PAIKEM. Di antara 
yang saya jalankan untuk mewujudkan hal tersebut adalah pertama, 
pengaturan tempat duduk berdasarkan jenis kelamin, tidak bercampur 
antara siswa dan siswi. Kedua, mengupayakan pendekatan personal bagi 
siswa yang masih kurang dalam penguasaan pada pelajaran. Hal ini tentu 
saja menjadi sebuat kendala bagi keberlangsungan pembelajaran di kelas. 
Saya menyadari bahwa tidak semua siswa menekuni materi pendidikan 
agama. Dan ini membutuhkan penanganan secara khusus, sehingga ia dapat 
mengikuti pembelajaran dengan baik. 
5. Apa sajakah yang dipersiapkan ibu dalam proses evaluasi pada pembelajaran Al 
Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Puluhan Trucuk? 
Jawab : Sebagai guru al Qur’an Hadits tentu saya melakukan penilaian terhadap hasil 
belajar siswa, karena dengan melakukan penilaian saya jadi tahu seberapa 
kuat siswa menerima dan menyerap pelajaran yang saya berikan. adapun 
waktu pelaksanaan penilaian itu saya lakukan setiap akhir pelajaran, 
ulangan harian, tengah semester, dan di akhir semester. Dengan adanya 
penilaian seperti itu membuat siswa lebih giat belajar dan berusaha untuk 
memperhatikan pelajaran agar hasil belajar anak yang terukur tercapai 
sesuai dengan harapan semua pihak. 
6. Baik saya kira wawancara sari ini cukup sekian, matunuwun ya pak. 
Jawab       iya bu sama-sama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
Kode : CL. 09. 
 
 
Hari/Tanggal :  Rabu, 7 pebruari 2018; Selasa, 20 Januari 2018 
Jam  : 11.00  
Tempat :  Ruang kelas MIM Puluhan Trucuk 
 Subjek  :  Arini Istiqomah, Khoirunisa Salsabila, Salma Khairunisa, Jihan 
Annisa (siswa MIM Puluhan Trucuk) 
 Aktifitas :  Wawancara 
    Kode Panduan :  PW.05 
 
1. Assalamu’alaimum anak-anak? 
Jawab     : Wa’alaikumussalam wr.wb, momggo silahkan duduk bu 
2. Sesuai janji saya waktu memberi tahu lewat HP, bahwa hari ini saya akan melakukan 
wawancara dengan kalian, semoga sudi kiranya meluangkan waktu untuk saya wawancara ? 
Jawab     : Baik dengan senang hati bu 
1. Agar menyingkat waktu, bisa langsung kita mulai ya nak? 
Jawab     : baik bu 
2. Perangkat apa saja yang disiapkan oleh bapak/ibu guru dalam tahap perencanaan 
pembelajaran al Qur’an Hadits? 
Jawab : Ibu guru al Qur’an Hadits saya ketika baru masuk ke kelas juga selalu 
mengucapkan salam, kemudian memberikan gambaran tentang materi 
pelajaran juga memberikan pengarahan agar kami lebih berkonsentrasi dalam 
menerima pelajaran. 
3. Menurut adik, ketika kegiatan pembelajaran apakah selalu dilaksanakan di ruang kelas? 
Jawab : Ketika pembelajaran al Qur’an Hadits kadang-kadang kami diajak keluar 
ruangan, sayapun merasa senang sekali. Karena saya dapat belajar praktek 
baca al Qur’an dengan baik dan tartil dengan suasana yang berbeda. 
Alhamdulillah, saya dapat membaca al Qur’an dengan baik dan tartil. Selain 
itu ya saya tidak jenuh di kelas terus bu. Ada suasana baru bagi saya. 
4. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh bapak ibu guru al 
Qur’an Hadits di kelasmu dik? 
Jawab : Ibu guru yang mengajar al Qur’an Hadits menyampaikan materi pelajaran 
dengan baik dan juga menguasai materi yang diajarkan. Biasanya dimulai 
dengan pembacaan ayat-ayat al Qur’an dan Hadits secara baik dan diikuti 
dengan terjemah bahasa Indonesia. Selanjutnya ibu guru memberikan 
kesempatan kepada kami untuk memahami materi yang disampaikan. Selain 
itu ibu guru sering memberikan kesempatan kepada kami untuk melakukan 
tanya jawab yang berkaitan dengan materi, juga tak jarang kami diminta 
berkelompok untuk mendiskusikan tugas yang diberikan ibu guru. 
5. Metode apa saja yang digunakan bapak/ibu guru al Qur’an Hadits sewaktu mengajar, dik? 
Jawab : Pada waktu proses pembelajaran al Qur’an Hadits berlangsung, saya 
mengikuti dengan sungguh-sungguh, karena pak guru biasanya menggunakan 
metode yang berbeda-beda yang disesuaikan materi. Metode yang digunakan 
biasanya metode diskusi, tanya jawab, ceramah dan penugasan. Namun ada 
juga teman saya yang kurang memperhatikan malah kadang gojekan atau 
bermain di dalam kelas, sehingga mengganggu konsentrasi teman lainnya. 
 
6. Menurut adik, media apa saja yang digunakan bapak/ibu guru saat pembelajaran al 
Qur’an Hadits? 
Jawab : Pada saat mengikuti pembelajaran al Qur’an Hadits saya sangat senang dan 
selalu aktif, karena pak guru sering menggunakan media pembelajaran untuk 
menyampaikan materi. Bapak guru dapat menggunakan media dengan baik, 
dan saya juga mudah memahaminya. Media yang digunakan antara lain 
seperti gambar-gambar, TV, Komputer, LCD, dan media lainnya. 
7. Apakah bapak/ibu guru selalu menggunakan bantuan media pembelajran saat 
pembelajaran al Qur’an Hadits? 
Jawab : Dalam proses pembelajaran memang kami senang dengan media yang 
digunakan oleh guru al Qur’an Hadits saya, tapi guru al Qur’an Hadits di 
kelas saya belum menerapkan media ICT, sehingga media yang 
dipergunakan masih tradisional dan cukup sederhana. Tetapi hal itu tetap 
membantu saya dalam memahami pelajaran dengan sebaik-baiknya. 
8. Menurut adik, bagaimana bapak/ibu guru mengelola pembelajarn di kelas? 
Jawab : Dalam proses pembelajaran, bapak guru al Qur’an Hadits saya telah 
melakukan pengelolaan kelas dengan baik. Sehingga saya dapat merasakan 
kondisi di kelas aman, tenang dan nyaman serta leluasa dalam mendengarkan 
pelajaran. Untuk menghilangkan kejenuhan biasanya diadakan rotasi tempat 
duduk setiap bulan. Maka dengan adanya pengelolaan seperti ini saya merasa 
enjoy dan senang dalam mengikuti mata pelajaran dan lebih serius dalam 
belajar. Disamping itu, kelas dapat berjalan secara tenang karena jika ada 
teman yang bergurau dan ramai, maka pak guru memberikan nasihat dan 
teguran, disamping antar teman juga saling mengingatkan. Di waktu yang 
lain, guru juga memberikan tindakan yang bersifat mendidik. 
9.  Terimakasih wawancara hari ini nak 
Jawab      : sama-sama bu 
 
 
 
PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
Lampiran 5 
Data   : Perencanaan Pembelajaran al Qur’an Hadits 
Teknik pengujian  : Triangulasi Sumber 
 
KODE CL AKTIVITAS DATA 
PW-01  Wawancara dengan Kepala 
Madrasah 
Perencanaan diawali dengan 
merumuskan tujuan 
perencanaan pembelajaran al 
Qur’an Hadits  sesuai visi, misi, 
dan tujuan. 
PW-02 Wawancara dengan waka 
kurikulum 
Perencanaan dilakukan mulai 
dari dasar pertimbangan 
madrasah melakukan 
perencanaan pembelajaran al 
Qur’an Hadits, kurikulum 
menyiapkan jadwal 
pembelajaran, jadwal supervisi 
dan jadwal evaluasi secara 
terstruktur. Turut menetapkan 
tujuan pembelajran yang sesuai 
dengan visi dan misi. 
PW-03 Wawancara dengan guru al 
Qur’an hadits 
Perencanaan dilakukan dengan 
menetapkan tujuan 
pembelajaran, menyiapkan 
perangkat pembelajaran, materi, 
metode, media. 
PW-04 Wawancara dengan waka sarana 
prasaranna 
Perencanaan dilakukan dari 
turut menetapkan tujuan 
pembelajaran secara umum 
sesuai  vsi dan misi, dengan 
menganalisis kebutuhan sarpras 
yang ada 
Kesimpulan Perencanaan dilakukan dengan merumuskan tujuan pembelajaran 
sesuai visi, misi, dan tujuan. 
 
 
 
 
Data   : Pelaksanaan Pembelajaran al Qu’an Hadits 
Teknik pengujian  : Triangulasi Sumber 
 
KODE CL AKTIVITAS DATA 
PW-01  Wawancara dengan Kepala 
Madrsah 
Pada pelaksanaan pembelajaran 
al Qur’an Hadits, kepala 
memberikan pengarahan serta 
mengecek dan mensupervisi 
perangkat pembelajaran 
PW-02  Wawancara dengan waka 
Kurikulum 
Waka kurikulum turut 
memaantau jalannya 
pelaksanaan pembelajaran agar 
berjalan lancar 
PW-03 Wawancara dengan gur al 
Qur’an Hadits  
Pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan mulai dengan 
pengelolaan kelas,  menyiapkan 
materi, sumber belajar, metode 
dan media belajar, sehingga 
dalam pengorganisasian 
pembelajaran  pembelajaran 
dapat berjalan dengan baik 
PW-05 Wawancara dengan siswa Pada proses pelaksanaan, 
bagaimana guru mengelola 
kelas, melaksanakan proses 
dengan baik 
Kesimpulan Pada pelaksanaan pembelajaran al Qur’an Hadits perlu adanya 
pengelolaan kelas yang efektif, proses pelaksanaan yang meliputi 
persiapan materi, buku-buku, metode, media pembelajaran yang 
sesuai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Data   : Evaluasi Pembelajaran al Qur’an Hadits 
Teknik pengujian  : Triangulasi Sumber 
 
KODE CL AKTIVITAS DATA 
PW-01  Wawancara dengan Kepala 
Madrasah 
Memantau evaluasi yang 
dilakukan guru secara 
terstruktur baik formatif 
maupun sumatif 
PW-02  Wawancara dengan waka 
Kurikulum 
Membuat jadwal evaluasi tes 
secara sumatif baik tes tengah 
semster maupun akhir semester 
PW-03  Wawancara dengan guru al 
Qur’an Hadits 
Evaluasi dilakukan dengan 
menyiapkan soal-soal yang 
dibuat sendiri untuk ulangan 
harian, dan tes lisan dalam 
bentuk hafalan serta bank soal 
dari instansi terkait untuk 
ulangan tengah semester dan 
akhir semester 
PW-04 Wawancara dengan siswa Tanggapan siswa mengenai 
evaluasi yang dilakukan guru 
baik itu tertulis maupun lisan. 
Kesimpulan Evaluasi dilakukan secara formatif dan sumatif. Untuk formatif 
dengan ulangan harian dan tes hafalan lisan maupun penugasan 
untuk sumatif dengan ulangan tengah semseter dan akhir semester 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANALISIS DATA 
Lampiran 6 
PENGUMPULAN DATA 
KODE DATA ABSAH 
A1 MIM Puluhan beralamat di desa Babad, Puluhan, kecmatan Trucuk, 
kabupaten Klaten 
A2 MI Muhammadiyah Puluhan sekarang memiliki 2 gedung dengan 14 
rombel. Jumlah ruang ada 23 ruang, 14 ruang kelas,1 ruang Kepala 
Madrasah, 1 ruang guru dan ruang tata usaha dan keuangan serta ruang 
arsip, 1 buah ruang Komputer, 1 buah ruang laboratorium dan 
perpustakaan, 1 buah ruang komite, 1 buah ruang dapur, 1 buah ruang 
gudang, 1 buah ruang Unit Kesehatan Sekolah,  1 buah aula pertemuan. 
A3 MIM Puluhan berdiri pada tanggal 1 Juni 1958 Pada tanggal 30 
Nopember 1999 berganti nama dari MI Muhammadiyah Babad 1 
berubah menjadi MI Muhammadiyah Puluhan. Selanjutnya setiap 4 
tahun diadakan akreditasi sampai sekarang dengan peringkat A. pada 
tahun 2017/2018 ini jumlah siswa ada 372 siswa. 
A4 Persiapan yang dilakukan guru al Qur’an Hadits sebelum pembelajaran 
yaitu menyiapkan perangkat pembelajaran, materi, metode yang sesuai 
dan media pembelajaran 
A5 Pelaksanaan proses pembelajaran diawali dengan pengelolaan kelas oleh 
guru agar dalam proses selanjutnya berjalan lancar, pembukaan, 
apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran, membuka buku materi 
dan al Qur’an, menyampaikan materi dengan menggunakan metode 
yang telah dipilih disertai dengan penggunaan media pembelajaran yang 
disesuaikan, mengadakan feedback atau mengulang dalam bentuk tanya 
jawab, ulangan baik lisan maupun tertulis atau bisa juga dalam bentuk 
penugasan,dan  penutup. Bentuk interaksi siswa dengan guru juga sudah 
berjalan dengan baik. Guru mengajar dengan suara yang lemah lembut, 
namun terkadang jika suasana kelas tidak kondusif maka guru agak 
mngeraskan suaranya agar semua bisa mendengar. 
A6 Perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran al Qur’an Hadits di MIM Puluhan sudah berjalan dengan 
baik.  
A7 Waktu pembelajaran yang dilakukan di MIM Puluhan adalah 2x jam 
tatap muka per minggu, dengan sekali tatap muka adalah 35 menit. 
Adapun untuk kegiatan ekstrakurikuler dilakukan seminggu satu hingga 
dua kali. Setiap pertemuan 90 menit.  
A8 Proses pembelajaran dilakukan dengan tujuh tahap, yaitu pembukaan, 
apersepsi, penyampaian tujuan pembelajaran, penanaman konsep, 
pemahaman, ketrampilan, evaluasi, dan penutup. Kendala yang dihadapi 
ketika pembelajaran yaitu banyak siswa yang ramai sehingga kondisi 
kelas menjadi tidak kondusif. Cara guru mengatasinya dengan menegur 
anak yang ramai. Sebelum pembelajaran selesai maka ada pengulangan 
materi yang penting. Setelah pembelajaran berakhir siswa diberi 
evaluasi dalam bentuk ulangan harian ataupun tes lisan dalam bentuk 
hafalan atau penugasan. mengatasinya dengan menegur anak yang 
ramai. Penguatan dilakukan setelah pembelajaran selesai, dengan 
memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Evaluasi yang 
dilakukan ustadzah yaitu evaluasi hafalan dan evaluasi materi.Sekitar 
25% siswa ternyata belum bisa membaca al Qur’an karena mereka juga 
masih belum lancar untuk membaca dan menulis sehingga berimbas 
pada saat belajar membaca al Qur’an. Solusi yang dilakukan oleh guru 
adalah memberi tambahan jam pelajaran atau les khusus. Ada juga 
tambahan pelajaran untuk anak-anak yang berprestasi di bidang 
membaca al Qur’an karena akan dipersiapkan juga untuk mengkuti even 
lomba. mengatasinya dengan menegur anak yang ramai. Penguatan 
dilakukan setelah pembelajaran selesai, dengan memberi kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya. Evaluasi yang dilakukan ustadzah yaitu 
evaluasi hafalan dan evaluasi materi. 
A10 metode mengajar yang secara umum digunakan dalam proses 
pembelajaran al Qur’an Hadits di MIM Puluhan adalah metode 
individual, metode klasikal baca simak, metode drill/latihan. Selain itu 
metode yang paling umum digunakan oleh para guru al Qur’an Hadits 
adalah metode ceramah. Baru setelah itu metode diskusi, tanya jawab, 
dan penugasan. 
A11 Sarana prasarana sebagai penunjang pembelajaran yang masih belum 
mengakomodir kepentingan mengajar para guru karena keterbatasan 
sarana yang dipunyai, oleh pihak madrasah akan terus mengupayakan 
pengadaannya, baik dicarikan dengan mengambil anggaran dari dana 
BOS maupun dari swadaya wali murid.  
 
REDUKSI DATA 
KODE DATA ABSAH 
A1 MIM Puluhan beralamat di desa Babad, Puluhan, kecmatan Trucuk, 
kabupaten Klaten 
A2 MI Muhammadiyah Puluhan sekarang memiliki 2 gedung dengan 14 
rombel. Jumlah ruang ada 23 ruang, 14 ruang kelas,1 ruang Kepala 
Madrasah, 1 ruang guru dan ruang tata usaha dan keuangan serta ruang 
arsip, 1 buah ruang Komputer, 1 buah ruang laboratorium dan 
perpustakaan, 1 buah ruang komite, 1 buah ruang dapur, 1 buah ruang 
gudang, 1 buah ruang Unit Kesehatan Sekolah,  1 buah aula pertemuan. 
A3 MIM Puluhan berdiri pada tanggal 1 Juni 1958 Pada tanggal 30 
Nopember 1999 berganti nama dari MI Muhammadiyah Babad 1 
berubah menjadi MI Muhammadiyah Puluhan. Selanjutnya setiap 4 
tahun diadakan akreditasi sampai sekarang dengan peringkat A. pada 
tahun 2017/2018 ini jumlah siswa ada 372 siswa. 
A4 Persiapan yang dilakukan guru al Qur’an Hadits sebelum pembelajaran 
yaitu menyiapkan perangkat pembelajaran, materi, metode yang sesuai 
dan media pembelajaran 
A5 Pelaksanaan proses pembelajaran diawali dengan pengelolaan kelas oleh 
guru agar dalam proses selanjutnya berjalan lancar, pembukaan, 
apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran, membuka buku materi 
dan al Qur’an, menyampaikan materi dengan menggunakan metode 
yang telah dipilih disertai dengan penggunaan media pembelajaran yang 
disesuaikan, mengadakan feedback atau mengulang dalam bentuk tanya 
jawab, ulangan baik lisan maupun tertulis atau bisa juga dalam bentuk 
penugasan,dan  penutup. Bentuk interaksi siswa dengan guru juga sudah 
berjalan dengan baik. Guru mengajar dengan suara yang lemah lembut, 
namun terkadang jika suasana kelas tidak kondusif maka guru agak 
mngeraskan suaranya agar semua bisa mendengar. 
A6 Perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran al Qur’an Hadits di MIM Puluhan sudah berjalan dengan 
baik.  
A8 Proses pembelajaran dilakukan dengan tujuh tahap, yaitu pembukaan, 
apersepsi, penyampaian tujuan pembelajaran, penanaman konsep, 
pemahaman, ketrampilan, evaluasi, dan penutup. Kendala yang dihadapi 
ketika pembelajaran yaitu banyak siswa yang ramai sehingga kondisi 
kelas menjadi tidak kondusif. Cara guru mengatasinya dengan menegur 
anak yang ramai. Sebelum pembelajaran selesai maka ada pengulangan 
materi yang penting. Setelah pembelajaran berakhir siswa diberi 
evaluasi dalam bentuk ulangan harian ataupun tes lisan dalam bentuk 
hafalan atau penugasan. mengatasinya dengan menegur anak yang 
ramai. Penguatan dilakukan setelah pembelajaran selesai, dengan 
memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Evaluasi yang 
dilakukan ustadzah yaitu evaluasi hafalan dan evaluasi materi.Sekitar 
25% siswa ternyata belum bisa membaca al Qur’an karena mereka juga 
masih belum lancar untuk membaca dan menulis sehingga berimbas 
pada saat belajar membaca al Qur’an. Solusi yang dilakukan oleh guru 
adalah memberi tambahan jam pelajaran atau les khusus. Ada juga 
tambahan pelajaran untuk anak-anak yang berprestasi di bidang 
membaca al Qur’an karena akan dipersiapkan juga untuk mengkuti even 
lomba. mengatasinya dengan menegur anak yang ramai. Penguatan 
dilakukan setelah pembelajaran selesai, dengan memberi kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya. Evaluasi yang dilakukan ustadzah yaitu 
evaluasi hafalan dan evaluasi materi. 
A10 metode mengajar yang secara umum digunakan dalam proses 
pembelajaran al Qur’an Hadits di MIM Puluhan adalah metode 
individual, metode klasikal baca simak, metode drill/latihan. Selain itu 
metode yang paling umum digunakan oleh para guru al Qur’an Hadits 
adalah metode ceramah. Baru setelah itu metode diskusi, tanya jawab, 
dan penugasan. 
A11 Sarana prasarana sebagai penunjang pembelajaran yang masih belum 
mengakomodir kepentingan mengajar para guru karena keterbatasan 
sarana yang dipunyai, oleh pihak madrasah akan terus mengupayakan 
pengadaannya, baik dicarikan dengan mengambil anggaran dari dana 
BOS maupun dari swadaya wali murid.  
 
 
 
 
 
 
 
PENARIKAN KESIMPULAN 
Lampiran 7 
KODE DATA ABSAH 
Kesimpulan  Perencanaan pembelajaran al qur’an Hadits dilakukan dengan 
mempersiapkan perangkat pembelajaran, materi, sumber belajar, 
metode dan media yang disesuaikan. Adapun pelaksanaannya 
adalah mengelola kelas denagn baik, menyampaikan materi dengan 
menggunakan buku sumber belajar, al Qur’an, penggunaan metode 
dan media pembelajaran. Evaluasi pembelajaran al Qur’an Hadits 
dilakukan dengan formatif dan sumatif, yaitu dengan mengadakan 
ulangan harian baik itu tertulis maupun lisan dalam bentuk hafalan 
serta ulangan tengah semester dan akhir semster. Kendala yang 
dihadapi yaitu jumlah siswa yang terlalu banyak dalam setiap kelas, 
masih adanya 25% siswa yang belum bisa membaca al Qur’an, dan 
prasarana yang masih kurang memadai. Solusi yang dilakukan oleh 
para guru adalah memberikan jam tambahan yang intensif untuk 
para siswa yang belum bisa membaca al Qur’an, dan les khusus un 
tuk siswa yang berprestasi dalam bidang al Qur’an untuk 
dipersiapkan mengikuti lomba. Adapun untuk sarana prasarana 
yang kurang memadai sehingga berimbas pada kelas yang terlalu 
banyak siswanya adalah mengupayakan ruang kelas baru untuk 
menampung lebih banyak lagi siswa, agar ideal dalam setiap kelas 
dan menambah sarana pembelajaran terutama untuk media 
pembelajaran.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
Kode ; CL.P. 01 
Hari/Tanggal :  Rabu, 7 Pebruari 2018 
 Jam  :  10.00 WIB 
 Tempat :  MIM Puluhan Trucuk 
 Subjek  : Sarana dan Prasarana Sekolah   
 Aktifitas :  Pengamatan 
     Kode Panduan :  P.01 
 
Secara geografis MI Muhammadiyah Puluhan terletak di Dukuh Babad, 
Kelurahan Kradenan, Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten, tepatnya di samping pasar 
Babad. Lokasi MI Muhammadiyah Puluhan sangat stategis, karena dekat dengan jalan 
besar dan mudah dijangkau , karena akses jalan bisa dilewati berbagai kendaraan baik 
roda dua dan roda empat 
Gedung MI Muhammadiyah Puluhan adalah milik Majelis Pendidikan Dasar dan 
Menengah Cabang Muhammadiyah Trucuk daerah Kabupaten Klaten. MI 
Muhammadiyah Trucuk mempunyai memiliki 2 gedung, yang terdiri dari Kampus 1 
untuk kelas IV, V, VI dan Kampus 2 untuk kelas I, II, III. Keberadaan MI 
Muhammadiyah Puluhan, Trucuk, Klaten ditandai adanya papan nama di depan sekolah 
untuk memudahkan seseorang untuk menunjukannya. Madrasah ini sangat dikenal 
masyarat Kecamatan Trucuk dan Kabupaten Klaten. Jumlah ruang ada 23 ruang, 14 
ruang kelas,1 ruang Kepala Madrasah, 1 ruang guru dan ruang tata usaha dan keuangan 
serta ruang arsip, 1 buah ruang Komputer, 1 buah ruang laboratorium dan perpustakaan, 
1 buah ruang komite, 1 buah ruang dapur, 1 buah ruang gudang, 1 buah ruang Unit 
Kesehatan Sekolah,  1 buah aula pertemuan. 
Sejak tahun 2013 jabatan kepala sekolah dipegang oleh Bapak Surasa, S.Ag 
dibantu oleh para wakil kepala sekolah , yang pada tahun 2016 / 2017 terdiri dari Ibu. 
Dewi Hajar, S.Pd sebagai waka kurikulum , Ibu Umi Atiqoh Rahayuningsih, S.Pd.I  
sebagai waka kesiswaan,  Bapak Muhammad Habib, S.Pd.I sebagai Waka Sarana 
prasarana, sedangkan waka Hubungan Masyarakat Bapak Ahmad Haris, S.Pd. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
Kode ; CL.P. 02 
Hari/Tanggal :  Rabu , 7 pebruari 2018 
Jam  :  11.00 WIB 
 Tempat :  MIM Puluhan Trucuk 
 Subjek  :  Kepala Sekolah dan Guru  
 Aktifitas :  Pengamatan 
     Kode Panduan :  P. 02 
 
 Siang itu peneliti datang ke MIM Puluhan Trucuk di temui oleh Ibu Umi 
Atiqoh Rahayuningsih waka kesiswaan karena bapak kepala sekolah baru ada rapat di 
luar madrasah, dan Ibu Dewi Hajar waka Kurikulum baru mengerjakan tugas untuk 
pembuatan jadwal mid semester genap, maka untuk menghemat waktu kami diberikan 
data berupa soft file untuk saya amati data yang sudah dikasihkan. Sedangkan untuk 
kegiatan pembelajaran di dalam kelas, ketika saya mohon ijin kepada guru al Qur’an 
Hadits kelas I yaitu ibu Umi Maesaroh, S.Pd.I untuk mengamati pembelajaran di kelas 
saya melihat para siswa dengan tekun mengikuti pelajaran yang di berikan oleh guru 
al Qur’an hadits. Perangkat pembelajaran juga telah di siapkan di atas meja, buku 
LKS, Iqro’ beserta kartu bimbingan serta al Qur’an juga sudah disiapkan. Kegiatan 
pembelajaran berjalan dengan baik dan tenang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
Kode ; CL.AD. 01 
Hari/Tanggal :  Rabu, 7 Pebruari 2018 
 Jam  :   09.30 WIB 
 Tempat :  MIM Puluhan Trucuk 
 Subjek  :  Ruang Kantor   
 Metode :  Dokumentasi 
 Aktifitas :  Profil Sekolah 
     Kode Panduan :  AD.01 
    Peneliti memperhatikan dokumen MIM Puluhan Trucuk mengenai profil, data  
yang pernah  diberikan bapak Surasa sebagai kepala Sekolah yang dapat peneliti 
ambil tidak berbeda dengan yang ada di bagian Sarana dan Prasarana yaitu : 
1. Letak geografis 
 MI Muhammadiyah Puluhan terletak di Dukuh Babad, Kelurahan Kradenan, 
Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten, tepatnya di samping pasar Babad. dan juga 
MTS Muhammadiyah Trucuk, Lokasi MI Muhammadiyah Puluhan sangat stategis, 
karena dekat dengan jalan besar dan mudah dijangkau , karena akses jalan bisa 
dilewati berbagai kendaraan baik roda dua dan roda empat 
Gedung MI Muhammadiyah Puluhan adalah milik Majelis Pendidikan Dasar dan 
Menengah Cabang Muhammadiyah Trucuk daerah Kabupaten Klaten. MI 
Muhammadiyah Trucuk mempunyai  2 gedung, yang terdiri dari Kampus 1 untuk 
kelas IV, V, VI dan Kampus 2 untuk kelas I, II, III. Keberadaan MI Muhammadiyah 
Puluhan, Trucuk, Klaten ditandai adanya papan nama di depan sekolah untuk 
memudahkan seseorang untuk menunjukannya. Madrasah ini sangat dikenal 
masyarat Kecamatan Trucuk dan Kabupaten Klaten. Jumlah ruang ada 23 ruang, 14 
ruang kelas,1 ruang Kepala Madrasah, 1 ruang guru dan ruang tata usaha dan 
keuangan serta ruang arsip, 1 buah ruang Komputer, 1 buah ruang laboratorium dan 
perpustakaan, 1 buah ruang komite, 1 buah ruang dapur, 1 buah ruang gudang, 1 
buah ruang Unit Kesehatan Sekolah,  1 buah aula pertemuan. 
Sejak tahun 2013 jabatan kepala sekolah dipegang oleh Bapak Surasa, S.Ag dibantu 
oleh para wakil kepala sekolah , yang pada tahun 2016 / 2017 terdiri dari Ibu. Dewi 
Hajar, S.Pd sebagai waka kurikulum , Ibu Umi Atiqoh Rahayuningsih, S.Pd.I  
sebagai waka kesiswaan,  Bapak Muhammad Habib, S.Pd.I sebagai Waka Sarana 
prasarana, sedangkan waka Hubungan Masyarakat Bapak Ahmad Haris, S.Pd. 
2. Sejarah singkat MIM Puluhan Trucuk 
 Sesuai dengan keinginan masyarakat Dukuh Babad, Kelurahan Kradenan, 
Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten yang telah mendambakan sebuah tempat 
untuk belajar menuntut ilmu agama bagi anak-anaknya kelak, maka pada tanggal 1 
Juni 1958 berdirillah sebuah lembaga pendidikan agama dan umum ditingkat dasar 
yaitu Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Puluhan yang diresmikan oleh Bapak 
Siroj, selaku pimpinan tokoh masyarakat pada waktu itu. 
 Tempat berdirinya gedung Madrasah tersebut tepat berada di tengah Dukuh 
Babad, yang pembangunannya dipelopori oleh tokoh-tokoh masyarakat dan juga oleh 
seluruh lapisan masyarakat setempat. Dari mulai biaya, bahan bangunan sampai 
tenaga pembangunan hampir semua di kerjakan oleh masyarakat Dukuh Babad, 
walaupun ada juga sedikit campur tangan dari pihak luar. 
 Pada awal berdirinya gedung MI Muhammadiyah Puluhan bernama MI 
Muhammadiyah Babad, kemudian semakin tahun muridnya bertambah terus 
bertambah akhirnya didirikan gedung baru yang bertempat di Kemiri Kradenan. 
Nama MI muhammadiyah pun menjadi berubah yaitu MI Muhammadiyah Babad 1 
yang berada di Babad dan MI Muhammadiyah Babad II yang berada di Kemiri. Pada 
tanggal 30 Nopember 1999 berganti nama dari MI Muhammadiyah Babad 1 berubah 
menjadi MI Muhammadiyah Puluhan. Selanjutnya setiap 4 tahun diadakan akreditasi 
sampai sekarang dengan peringkat A. 
  Pada perkembangan selanjutnya karena prestasi siswa MI Muhammadiyah 
Puluhan semakin bagus baik akademik maupun non akademik maupun non 
akademik, maka kepercayaan masyarakat terhadap MI Muhammadiyah Puluhan 
semakin baik. Sehingga antusias masyarakat untuk memasukkan putra putrinya ke 
MI Muhammadiyah Puluhan sangat besar. Hingga akhirnya MI Muhammadiyah 
Puluhan memiliki tanah untuk mendirikan gedung baru yang bertempat di Babad, 
Kradenan, Trucuk, Klaten. Sehingga MI Muhammadiyah Puluhan sekarang memiliki 
2 gedung dengan 14 rombel. Jumlah ruang ada 23 ruang, 14 ruang kelas,1 ruang 
Kepala Madrasah, 1 ruang guru dan ruang tata usaha dan keuangan serta ruang arsip, 
1 buah ruang Komputer, 1 buah ruang laboratorium dan perpustakaan, 1 buah ruang 
komite, 1 buah ruang dapur, 1 buah ruang gudang, 1 buah ruang Unit Kesehatan 
Sekolah,  1 buah aula pertemuan. 
3. Visi dan Misi MIM Pul;uhan Trucuk 
a. Visi : 
Meletakkan Dasar-Dasar Bagi Terwujudnya Generasi qur’ani Mandiri dan 
Berprestasi 
b. Misi : 
1) Menyelenggarakan pendidikan Al Qur’an didalam intrakurikuler 
 dan program pembiasaan. 
2) Menyelenggarakan pembelajaran yang aktif, islami, inovatif, kreatif, efektif 
dan menyenangkan. 
3) Menyelenggarakan pemilihan dan pembinaan siswa yang intensif untuk 
meraih prestasi pada lomba-lomba yang diikuti baik lomba akademik maupun 
non akademik. 
4) Menanamkan sikap sopan santun berakhlak mulia di madrasah, di masyarakat 
dan di rumah 
4. Data Jumlah Siswa 
Keadaan Siswa MI Muhammadiyah Puluhan 5 Tahun terakhir MI Muhammadiyah 
Puluhan, kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Keadaan Siswa MI Muhammadiyah Puluhan 
 
KELAS 
JUMLAH SISWA / TAHUN AJARAN KE
T 2013/2014 2014/2015 2015/2016 2016/2017 2017/2018 
I 60 70 78 63 73  
II 29 60 70 79 66  
III 32 29 59 69 78  
IV 39 32 29 59 68  
V 33 39 32 29 58  
VI 43 33 39 31 29  
Jumlah 227 263 308 330 372  
 
5. Data Prestasi Siswa 
 
Data Prestasi Siswa Bidang Akademik 
 
No Kejuaraan Tahun 
 
1. 
 
Juara I Tilawah Putri MTQ Pelajar Tingkat Kab.Klaten 2017 
2.  
 
Juara III Tilawah Putra MTQ Pelajar Tingkat Kab.Klaten 2017 
3. 
 
Juara II Praktek sholat berjama’ah Tingkat Propinsi 
Jateng 
2017 
4.  Juara III Tilawah Tingkat SD/MI Se Kawedanan Pedan 
 
2017 
5.  Juara I kaligrafi putri Tingkat SD/MI Se Kawedanan 
Pedan 
 
2017 
6.  Juara I Tilawah putri JSM Kabupaten Klaten 
 
2017 
7.  Juara I Tilawah putra JSM Kabupaten Klaten 
 
2017 
8.  
 
Juara I Tartil putri JSM Kabupaten Klaten 2017 
9.  Juara II Tartil putra JSM Kabupaten Klaten 
 
2017 
10.  Juara II kaligrafi  putra JSM Kabupaten Klaten 
 
2017 
11. Juara I Tilawah putri Aksioma Tingkat KKM Sub Rayon 
Puluhan 
2017 
12. Juara I Tilawah putra Aksioma Tingkat KKM Sub Rayon 
Puluhan 
2017 
13. Juara I Pidato putra Aksioma Tingkat KKM Sub Rayon 
Puluhan 
2017 
14. Juara II Pidato putra Aksioma Tingkat KKM Sub Rayon 
Puluhan 
2017 
15. Juara I Tilawah putri Aksioma Tingkat Kab Klaten 
 
2017 
16. Juara I Tilawah putra Aksioma Tingkat Kab Klaten 
 
2017 
17. Juara II Matematika KSM Tingkat Kab Klaten 
 
2017 
18. Juara II Cerdas Cermat  SD/MI Se Kawedanan Pedan 
 
2017 
19. Juara I Tilawah Tingkat SD/MI Se Kawedanan Pedan 
 
2017 
20.  Juara I Tilawah PutraTingkat SD/MI Se kabupaten 
 
2017 
21. Juara I Tilawah Putri Tingkat SD/MI Se kabupaten 
 
2017 
22. Juara III Tartil Tingkat SD/MI Se kabupaten 
 
2017 
23.  
 
Juara I Tilawah Putri Tingkat SD/MI tingkat nasional 
 
2017 
 
  Sumber data : Dokumen MIM Puluhan Tahun 2017 
 
 
Prestasi Bidang Non Akademik 
 
No Kejuaraan Tahun 
 
1. Gerak Jalan juara 3 tingkat Kabupaten 
 
2017 
2. Tajikuan / Wushu juara 1 tingkat Kabupaten 
 
2017 
3.  Lari 400 m Putri juara 1 tingkat Kabupaten 
 
2017 
   
Sumber data : Dokumen MIM Puluhan Tahun 2017 
 CATATAN LAPANGAN 
Kode ; CL.AD. 02 
Hari/Tanggal :  Rabu, 7 Pebruari 2018 
 Jam  :   09.30 WIB 
 Tempat :  MIM Puluhan Trucuk 
 Subjek  :  Ruang Kantor   
 Metode :  Dokumentasi 
 Aktifitas :  SK Guru dan SK Tambahan 
     Kode Panduan :  AD.02 
 
  Dari 17 Guru dan 2 Karyawan, hampir semua guru memunyai tugas tambahan, 
dari 15 guru tersebut 14 sebagai wali kelas, satu sebagi Kepala Sekolah disamping 
menjadi guru agama, selain itu ada yang menjadi waka , operator sekolah, koordinator 
agama dan juga perpustakaan , bahkan ada yang memiliki tugas tambahan lebih dari 
satu.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
Kode ; CL.AD. 03 
Hari/Tanggal :  Rabu, 7 Pebruari 2018 
 Jam  :   09.30 WIB 
 Tempat :  MIM Puluhan Trucuk 
 Subjek  :  Ruang Kantor   
 Metode :  Dokumentasi 
 Aktifitas :  Program Kerja Sekolah 
     Kode Panduan :  AD.03 
 
 
  Dalam program kerja sekolah , peneliti dikasih data tentang RKM ( Rencana 
kerja madrasah ) dan program  kepala sekolah yang lain diantaranya : 
1. Peningkatan jumlah siswa menjadi 350 anak pada tahun 2017   
2. Penjaringan anak usia sekolah untuk masuk di Madrasah. 
3. Peningkatan peran semua komponen Madrasah dalam managemen kegiatan peserta 
didik. 
4. Pemberian bantuan biaya transportasi  kepada siswa kurang mampu 
5. Pemberian bantuan bea siswa miskin 
6. Pemberian bantuan alat tulis sekolah. 
7. Penjaringan siswa dalam kondisi normal 
8. Peningkatan kegiatan pengembangan bakat minat siswa melalui kegiatan 
ekstrakurikuler 
9. Peningkatan kegiatan Bimbingan dan Konseling (BK) kepada siswa yang terancam 
putus sekolah. 
10. Peningkatan kegiatan pembinaan khusus kepada siswa yang tinggal kelas/tidak lulus. 
11. Peningkatan kegiatan pembinaan lomba akademik khususnya OLIMPIADE MIPA, 
Siswa Berprestasi dan LCC 
12. Peningkatan kegiatan pembinaan lomba non akademik, yaitu kegiatan HW, MTQ, 
kaligrafi, pidato, Murotal, Ismuba dan cabang olahraga.            
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8 
Tabel 4.1 
Rencana Kerja Tahun 2018 
MIM Puluhan Trucuk Klaten 
No Sasaran Indikator Target 
1. Meningkatkan organisasi 
manajemen dan 
pembinaan kelembagaan 
Sasaran yang ingin dicapai adalah 
meningkatkan kualitas pendidikan 
dan tenaga kependidikan . 
Indikator keberhasilan adalah 
peningkatan kem,ampuan 17 
pendidikdan 2 tenaga 
kependidikan 
95 % 
2. Meningkatkn hubungan 
dan peran serta 
masyarakat. 
Sasaran tujuan program adalah 
siswa lulusan TK/RA/BA dan 
seluruh siswa MIM Puluhan 
Trucuk Klaten. 
Indikatornya adalah 
meningkatnya pendaftaran peserta 
didik baru yang berkualitas di 
MIM Puluhan Trucuk Klaten 
85 % 
3. Meningkatnya proses 
bvelajar mengajar yaitu 
meningkatnya kualitas 
penerapan kurikulum 
2013 di semua mata 
pelajaran.Sasaran tujuan 
program adalah warga 
sekolah 
Sasaran tujuan propgram adalah 
warga sekolah. Indikatornya  
peningkatan kualitas kegiatan 
Belajar Mengajar dalam 
Implementasi Kurikulum 13 
95 % 
4. Meningkatkan 
pemahaman dan 
pengamalan ajaran 
Sasaran tujuan program adalah 
warga sekolah memahami dan 
mengamalkan ajaran Islam. 
 
agama . Sasaran tujuan 
program adalah warga 
sekolah memahami dan 
mengamalkan ajaran 
Islam. 
Indikatornya kesadaran untuk 
beribadah dan berperilaku Islami. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 9 
Tabel 4.2 
Perkembangan Jumlah  Siswa MI Muhammadiyah Puluhan 
( Tahun Pelajaran 2013/ 2014 s/d 2017/2018 
 
KELAS 
JUMLAH SISWA / TAHUN AJARAN KE
T 2013/2014 2014/2015 2015/2016 2016/2017 2017/2018 
I 60 70 78 63 73  
II 29 60 70 79 66  
III 32 29 59 69 78  
IV 39 32 29 59 68  
V 33 39 32 29 58  
VI 43 33 39 31 29  
Jumlah 227 263 308 330 372  
 
Sumber  :  Dokumentasi MIM Puluhan Trucuk Klaten 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 10 
Lampiran Surat Keputusan Pembagian Tugas Mengajar  
Dan Tugas Tambahan Guru 
MI Muhammadiyah Puluhan Tahun Pelajaran 2017/2018 
 
No Nama 
NIP 
Jabatan Meng
ajar 
Kelas 
Tugas  
Tambaha
n 
Ket. 
1 2 4 5 7 8 
1. 
Surasa, S.Ag 
19620806 200701 1022 
 
Gubid 
IV - 
VI 
 
Kamad 
Qur’an 
Hadits & 
Bahasa 
Arab 
(VI) 
2. Umi Maisaroh, S.Pd.I 
Guru/Wali 
Kelas 
I A Piket  
3. 
Qanik Fini Suryani, 
S.Pd 
 
Guru/Wali 
Kelas 
I B Piket  
4. Siti Hasimah, S.Ag 
Guru/Wali 
Kelas 
I C Piket  
5. Nurul Hasanah, S.H.I 
Guru/Wali 
Kelas 
 
II A Piket  
6. Nilla Agustin, S.Pd 
Guru/Wali 
Kelas 
 
II B Piket  
7. 
Laila Muhimmah, S.E 
 
Guru/Wali 
Kelas 
III A Piket  
8. 
Ahmad Haris, S.Pd 
 
Guru/Wali 
Kelas 
III B 
Waka 
Humas 
 
9. 
Rudi Eka Setyawan, 
S.Pd 
Guru/Wali 
Kelas 
III C Piket  
10. Uswatun Hasanah, S.Pd 
Guru/Wali 
Kelas 
IV A Piket  
11. 
Umi Atiqoh Rahayu 
Ningsih, S.Pd.I 
 
Guru/Wali 
Kelas 
 
IV B 
Waka 
Kesiswaan 
 
12. Dewi Hajar, S.Pd 
Guru/Wali 
Kelas 
 
V A 
Waka 
Kurikulum 
 
13. 
Herfiyanti Prasetyarini, 
S.Pd.Si 
Guru/Wali 
Kelas 
 
V B Piket  
14. 
Suharmi, S.Pd 
Nip.: 19651226 199803 
2001 
 
Guru/Wali 
Kelas 
 
VI 
 
Piket - 
15. 
Muhammad Habib, 
S.Pd.I 
Gubid I - VI 
Waka 
Sarpras 
AA (I-
VI), SKI 
(IV-VI) 
16. 
Eko Haryanto, S.Pd.I 
 
Gubid I-VI Piket  
17. 
Ardiansyah Trias 
Dewanta, S.Pd 
Gubid 
IV – 
VI 
Piket  
 
 Sumber Lampiran SK Pembagian Tugas Guru Tahun 2017 / 2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 11 
DOKUMENTASI 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 12 
Buku Dokumen MI Muhammadiyah Puluhan Tahun 2016/2017 
 
 
 
 
                                                                               
